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Penelitian  bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan Manajemen Mutu di 
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. 2) Faktor penyebab  rendahnya 
mutu pendidikan  di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian   
deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono 
Karanganyar. Subyek penelitian  yaitu, kepala sekolah dan guru. Informan 
penelitian adalah komite sekolah, wali murid dan siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode  observaasi,  wawancara, dan dokumentasi. Teknik  
keabsahan menggunakan  triangulasi metode dan sumber. Teknik analisa data 
dilakukan dengan analisis interaktif terdiri; pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi.   
Hasil penelitian adalah: 1) di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono 
Karanganyar manajemen mutunya sudah baik. Selanjutnya perbaikan mutu oleh 
kepala sekolah untuk menyempurnakan kualitas pendidikan di madrasah. Salah 
satunya selalu mengadakan evaluasi terus menerus untuk memenuhi harapan  
masyarakat. Kepercayaan masyarakat yang tinggi dan dukungan dari berbagai 
pihak dijadikan modal utama untuk meningkatkan mutu madrasah. Di samping 
itu, semangat peserta didik untuk terus menerus belajar demi mendapat sesuatu 
yang lebih berharga di masa depan. Hal itu akan dapat terwujud dengan cara 
memperbaiki menejemen mutu pendidikan.  2) Meskipun di MTs Muhammadiyah 
5 Jumantoro Karanganyar manajemen mutunya sudah baik ternyata mutu 
madrasah masih rendah. Hal ini disebabkan karena; kualitas sumber daya manusia 
masih rendah,  mata pelajaran di madrasah lebih banyak dibandingkan 
disekolahan umum, siswa yang masuk kemadrasah nilainya rata-rata rendah, 
kurang lengkapnya sarana dan prasarana, dan kurangnya buku perpustakaan. 
 














This study aims at determining. 1) Implementation of Quality Management 
at MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. 2) Factors causing the low 
quality of education at MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.  
The method used in this research was descriptive qualitative research. The 
place of research was at MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar 
Subjects of the study were principals and teachers. Research informants were the 
school committee, parents and student. Data collection techniques used 
observation, interviews, and documentation. The technique of data validity used 
the triangulation method and source. The data analysis technique consisted of 
interactive analysis; data collection, data reduction, data presentation and 
verification.  
The results of the study are: 1) MTs Muhammadiyah 5 Jumantono 
Karanganyar has already implemented the quality management. Further 
improvement of the quality conducted by the principals is to enhance the quality 
of education in madrasah. It is done by implementing continuous evaluation to 
meet the expectations of society. High public confidence and support from various 
parties make major capital to improve the quality of madrasah. Besides, the spirit 
of the students to learn in order to get something more valuable in the future. It 
will be realized by improving the management of education quality. 2) Although it 
has already implemented quality management, the quality of education is still low. 
This is because; quality of human resources is still low, the subject in the 
madrasah are more common than in schools, students who enter to madrasah 
have low average value, incomplete infrastructure, and lack of library books. 
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“ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”  ( Az-
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A. Latar Belakang Masalah
Peningkatanmutu pendidikanmerupakan sasaran pembangunan di
bidang pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3
menyatakan bahwaPendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan diri dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (MSDM) merupakan
kebutuhan mendesak yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah dalam
menghadapi era globalisaasi dimana perkembangan teknologi dan informasi
yang begitu cepat. Harus diakui bahwa yang menjadi pokok permasalahan
pendidikan di Indonesia adalah kinerja manajemen ini ditenggarai sebagai
salah satu factor yang memiliki potensi dalam mempengaruhi dunia
pendidikan yang meliputi berbagaisuber daya pendidikan yang terkait dengan
mutu output yang dihasilkan.
Era reformasi telah membawa perubahan-perubahan mendasar dalam
berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Salah satu perubahan
2mendasar yang digulirkan saat ini adalah manajemen Negara, yaitu dari
Manajemen Sentralistik ke Manajemen berbasis daerah. Secara resmi
perubahan ini diwujudkan dalam Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah. Konsekuensi logis dalam Undang-Undang tersebut adalah
bahwa manajemen pendidikan harus disesuaikan dengnan jiwa dan semangat
otonomi Daerah. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dengan cara menyempurnakan system
pendidikan, baik melalui penataan perangkat lunak mupun perangkat keras.
Upaya tersebut, antara lain dikeluarkannya Undang-U dang No 22 dan 25
Tahun 1999 tentang otonomi Daerah serta diikuti oleh penyempurnaan
Undang-Undanag sistem Pendidikan Nasional,yang secara langsung
berpengaruh terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan.
Dengan perubahan paradigma dari top-d wn ke bottom-up atau desentralisasi
dalam wujud pemeberdayaan sekolah, yang meyakini bahwa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sedapat mungkin keputusan harus dibuat
oleh mereka yang berada di garis depan, yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kebijakan yaitu kepala sekolah dan guru.
Pendidikan harus mampu melayani, beradaptasi dan bahkan juga ikut
menentukan dunia secara makro yang selalu maju dengan cepat. Sayangnya
lembaga pendidikan  dibandingkan dengan lembaga- lembaga yang terkait
dengan bisnis dan perdagangan, sekolah termasuk lembaga yang paling rendah
untuk berubah.
Dalam lingkungan bisnis global, customer telahmengalami perubahan
pesat, baik dalam tuntutan mereka maupun cara mereka memenuhi
3tuntutannya. Oleh karena itu untuk dapat survive dan berkembang dalam
lingkungan yang telah berubah tersebut, manajemen harus merubah paradigma
mereka agar sikap dan tindakan mereka dalam menjalankan bisnis menjadi
efektif. Paradigma baru tersebut adalah penerapan manajemen mutu terpadu
(Total Quality Manajement)
Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu
pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama strategi
pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi
yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input
pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah)
akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana yang
diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori
education production function tidak berfungsi sepenuhnya di lembaga
pendidikan (sekolah), melainkan hanya teljadi dalam institusi ekonomi dan
industri. Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-
oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak
faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak
berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan
singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupanermasalahan
pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh
birokrasi pusat.
4Menurut Kepmendikbud No. 0531012001 tentang Standar Pelayanan
Minimal (SPM), sekolah harus memiliki persyaratan minimal untuk
menyelenggarakan pendidikan dengan serba lengkap dan cukup seperti, luas
lahan, perabot lengkap, peralatan/laboratorium/media, infrastruktur, sarana
olahraga, dan buku rasio 1:2. Kehadiran Kepmendiknas itu dirasakan sangat
tepat karena dengan keputusan ini diharapkan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidak kebablasan cepat atau keterlaluan tertinggal di bawah
persyaratan minimal sehingga kualitas pendidikan menjadi semakin terpuruk.
Dalam MMT (Manajemen Mutu Terpadu) keberhasilan sekolah diukur
dari tingkat kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal. Sekolah
dikatakan berhasil jika mampu memberikan pelayanan sama atau melebihi
harapan pelanggan. Dilihat jenis pelanggannya, maka sekolah dikatakan
berhasil jika :1) Siswa puas dengan layanan sekolah, antara lain puas dengan
pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru maupun pimpinan,
puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah. Pendek kata, siswa menikmati
situasi sekolah. 2) Orang tua siswa puas dengan layanan terhadap anaknya
maupun layanan kepada orangtua, misalnya puas karena menerima laporan
periodik tentang perkembangan siswa maupun program-program sekolah. 3)
Pihak pemakai/penerima lulusan (perguruan tinggi, industri, masyarakat) puas
karena menerima lulusan dengan kualitas sesuai harapan 4) Guru dan
karyawan puas dengan pelayanan sekolah, misalnya pembagian kerja,
hubungan antarguru/karyawan/pimpinan, gaji/honorarium, dan sebagainya.
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sudah dilakukan
oleh pemerintah atau inisiatif dari pihak sekolahsendiri. Salah satu untuk
5meningkatkan mutu pendidikan adalah sekolah menerapkan manajemen ISO
9001  2000. Dengan penerapan suatu sistem manajemen mutu ISO 9001
2000 tentunya sekolah akan membawa dampak positif bagi layanan
pendidikan, yaitu meningkatkan dan menjamin mutu dari lulusan atau layanan
yang dihasilkan sehingga pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk atau layanan. Mutu suatu produk layanan dapat
dijamin karena sistem secara otomatis akan berusaha mengontrol dan
mencegah setiap potensi timbulnya ketidaksesuaian atau penyimpangan pada
seluruh tahapan supply chain. Hal ini
juga akan berpengaruh positif terhadap kinerja sekolah yaitu akan
terhindarnya pemborosan anggaran, meminimalisasi biaya- i , dan pada
akhirnya adalah meningkatnya keuntungan sekolah secara signifikan.
Untuk meningkatkan Manajemen mutu pendidikan, pemerintah
mengeluarkan peraturan yaitu PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Dalam Bab II pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa Lingkup
Standar Nasional Pendidikan meliputi: 1. standar isi 2. standar proses 3.
standar kompetensi lulusan 4. standar pendidik dan tenaga kependidikan 5.
standar sarana dan prasarana 6. standar pengelolaam 7.standar pembiayaan
dan  8. standar penilaian pendidikan.
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada aetiap jenjang dan jenis
pendidikan dan satuan pendidikan. Beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan kita masih rendah, hal ini terlihat jika dibandingkan
dengan Negara lain. Laporan UNESCO November 2007, menyebutkan
6peringkat Indonesia di bidang pendidikan turun dari 58 ke 62. Dalam
peringkat 130 negara itu Malaysia berada di urutan 56 dan korsel ke-5.
Rendahnya mutu pendidikan Indonesia juga tercermin pada kesulitan
perubahaan mencari tenaga kerja. Daya saing Indonesia menurut World
Economic Forum 2007-2008 berada di level 54 dari 131 negara. Jauh di
bawah peringkat daya saing sesame Negara ASEAN, seperti Malaysia yang
berada di urutan ke-21 dan Singapura di urutan ke-7 hal ini disebabkan oleh
kualitas sumber daya manusia juga yang menjadi faktor penyebab rendahnya
daya saing di samping infrastruktur, birokrasi, lingkungan serta perangkat dan
penegakan hukum.
Berbagai usahatelah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
baik yang dilakukan pada tingkat nasional maupun daerah, antara lain melalui
pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, pengadaan buku dan alat pelajaran. Namundemikian berbagai
indicator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti.
Berdasarkan masalah ini maka dalam upaya meningkatakan mutu pendidikan
selain melalui cara-cara yang di atas, juga perlu adanya peningkatan mutu
manajemen sekolah, salah salah satu diantaranya adalah meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pengendalian yang berorientasi pada mutu. Kegiatan
ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh pengawas pendidikan.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia  merupakan kebutuhan
mendesak yang perlu diprioritaskan oleh pemerintah dalam menghadapi era
globalisaasi dimana perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat.
Harus diakui bahwa yang menjadi pokok permasalahan pendidikan di
7Indonesia adalah kinerja manajemen ini sebagai salah satu faktor yang
memiliki potensi dalam mempengaruhi dunia pendidikan yang meliputi
berbagai suber daya pendidikan yang terkait dengan mutu output yang
dihasilkan. Sunindhia  (1987:6) menyatakan bahwa manajemen adalah
pengendalian dan pemanfaatandari  semua faktor dan sumber daya, yang
menurut suatu perencanaan (planning), diperlukan untuk mencapai atau
menyelesaikan suatu prapta atau tujuan-tujuan tertentu.
Berbicara tentang mutu, hingga sekarang kita sudah sering mendengar
retorika tentang mutuatau kualitas., tetapi bagi kalangan umum pengertian
opersional istilah tersebut masih kurang jelas. Soewarso Hardjosoedarmo
(1996:7) menyatakan bahwa  mutu adalah karakteristik produk atau jasa yang
ditemukan oleh pemakai ataucustamerdan diperoleh melalui pengukuran
proses serta melalui perbaikan yang berkelanjutan.  Suyadi prawirosentono
(2001:8) mengatakan bahwa Sifat khas mutu suatu produk yang andal harus
mempunyai multi demensi, karena harus mempunyai kepuasan dan nilai
manfaat yang besar bagi konsumen dengan melalui berrbagai cara.
Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinannya sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap
kamajuan sekolah. Pada saat menjadi guru tugas pokoknya adalah mengajar
dan membimbing siswauntuk mempelajari mata pelajaran tertentu sedangkan
Kepala Sekolah tugas pokoknya adalah memimpin dan mengelola guru
beserta stafnya untuk bekerja sebaik-baiknya demi mencapai tujuan sekolah.
Sesuai pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun1990, bahwa:
Kepala Sekolah bertangggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan
8pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana.
Pembelajaran merupakan salah satu bentuk program karena
pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang matang dan dalam
pelaksanaanya melibatkan berbagai orang, baik guru maupun siswa, memiliki
keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang satu dengan kegiatan
pembelajaran yang lain, yaitu untuk mencapaikopetensi kelulusan, serta
berlangsung dalam organisasi.Eko Putro Widyoko (2009:9) menyatakan
bahwa  Agar pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan efisien maka perlu
kiranya dibuat suatu program pembelajaran.
Mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal terdepan
dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan
pendidikan ya ng beragam, kondisi lingkungan yang berbeda satu dengan
lainya, maka sekolah harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan perannya
untuk mengupayakan peningkatan kualitas/mutu pendidikan. hal ini akan
dapat dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai keragamannya itu diberikan
kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai dengan
kondisi lingkungan, dan kebutuhan anak didiknya.
Pada umumnya lembaga pendidikan kususnya pada lembaga Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah yang berada di kabupaten Karanganyar, terutama pada
Madrasah swasta mutunya rendah. Hal ini dapat dilihat dari peringkat hasil
UN yang rendah dansedikitnya jumlah siswa.Tetapi MTs Muhammadiyah  5
Jumantono  adalah madrasah yang mutunya bagus, karena peringkat hasil UN
tinggi dan siswanya tiap tahunya selalu bertambah.
9Tabel I.1 Data Nilai Rata-Rata UN di Karanganyar TAHUN 2012/2013
NO NAMA SEKOLAH NILAI RATA -RATA UN
1 SMP NEGERI 1 KARANGANYAR 8,69
2. SMP NEGERI 2 KARANGANYAR 7,96
3 SMP NEGERI 3 KARANGANYAR 6,31
4 SMP NEGERI 4 KARANGANYAR 6,24
5. MTs MUHAMMADIYAH 5 JUMANTONO 6,01
6. MTs MUHAMADIYAH 6 KARANGANYAR 5,58
7. MTs MUHAMMADIYAH1 GONDANGREJO 5,49
8. MTs MUHAMMADIYAH 4 KARANGANYAR 5,01
9. MTs MUHAMMADIYAH 3 KARANGANYAR 4,69
10 MTs MUHAMMADIYAH2 KARANGANYAR 4,58
Tabel I.2.  Data penerimaan peserta didik baru  2012/2013 MTs Suasta Kab
Karanganyar
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA KL VII
1. MTs MUHAMADIYAH 5 JUMANTONO 109
2. MTs MUHAMMADIYAH 1 KARANGANYAR 91
3 MTs MUHAMMADIYAH 6 KARANGANYAR 62
4 MTs MUHAMMADIYAH 4 KARANGANYAR 40
5 MTs MUHAMMADIYAH 3KARANGANYAR 21
6. MTs MUHAMADIYAH 2 KARANGANYAR 16
7 MTs SUDIRMAN JATIOSO 13
8 MTs MIFTAKHUL ULUM MATESIH 41
9. MTs  SUDIRMAN KARANGANYAR 7
10. MTs SUDIRMAN KEBAKKRAMAT 20
Tabel I.3.  Data Penerimaan siswa baru dari tahun ke tahun MTs Muhammadiyah
5 Jumantono Karanganyar





Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa mutu MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar 1.Nilai rata-rata UN MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar tinggi dibandingkan dengan nilai
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rata-rata UN dari Madrasah suastayang lainnya tetapimasih rendah
dibandingkan dengan SMP Negeridi Karanganyar. 2.Siswa baru naik dari
tahun ke tahun dan jumlah siswa diatasrata-rata siswa suasta di Kabupaten
Karanganyar. Karena pada umumnya madrasah kususnya suasta yang berada
di kabupaten Karanganyar  berkualitas rendah sedangkan MTs
Muhaammdiyah 5 jumantono berkualitas baik, maka penulis akan akan
mengadakan penelitian di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar
dengan judul Manajemen Mutu di Madrasah Tsanawiyah  Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, fokus utama yang dikaji dalam
penelitian ini adalah 1) bagaimana manajemen mutu di MTs Muhammadoyah
5 Jumantono Karanganyar ?. 2) Mengapa MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyarmutunya tetap rendah ?.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah1) untuk mengetahui
manajemen mutu di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono  Karanganyar. 2)




Penelitian ini diharapkan akan mempunyai kegunaan baik d ri segi
teoritis maupun segi praktis sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
meningkatan kualitas pendidikan yang lebih bermutu kususnya
dikalangan Madrasah Tsanawiyah  Muhammadiyah 5Jumantono
Karanganyar
b. Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan penelitian-pe elitian
yang akan datang.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Memberi sumbangan pikiran bagi kepala sekolah MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar untuk mengembangkan
mutu sekolah menjadi lebih baik, sekolah ini menjadi sekolah yang
menjadi penuntun bagi sekolah-sekolah yang lain.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan inforamasi tentang manfaat Manajemen Mutu
bagi kemajuan dan perbaikan utu madrasah sesuai dengan
perkembangan zaman.
c. Bagi Wali Murid
Dengan adanya manajemen yang bermutu dan memiliki
keistimewaan didalam lembaga pendidikan tersebut tentunya wali
murid lebih percaya dan tidak ragu-ragu menyekolahkan putra-
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putrinya disekolah tersebut. Sehingga dapatmemenuhi kewajibannya
sebagai orang tua untuk memberikan yang terbaik buat anak-anaknya.
d. Bagi Komite Sekolah
Dengan peningkatan mutu pendidikan di lembaga organisasi,
tentunya komite sekolah ikut memberikan dorongan kepda kepala
sekolah, guru, dan karyaw n yang terlibat didalam lembaga tersebut
serta memberikan kepercayaan penuh kepada semua pihak. Selain itu,
pihak komite juga harus memberikan pelayanan yang lebih baik




A. Teori yang Releven
1. Manajemen Mutu
a.  Pengertian Manajemen
Secara teoritis, setiap ahli memberikan pandangan yang berbeda
tentang batasan manajemen, karena itu tidak mudah memberi arti
universal yang dapat diterima semuaorang. Namun demikian dari
pemikiran-pemikiran ahli tentang defenisi manajemen kebanyakan
menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses
mendayagunakan orang dan sumber lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.
Kata Manajemenberasal dari bahasa Prancis kunomØnagement,
yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen
belum memiliki definisi yang mapan dan diterima secara universal.
Kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Italiamaneggiareyang
berarti mengendalikan, terutamanya mengendalikan kuda yang
berasal dari bahasa latin manus yang berati tangan. Kata ini
mendapat pengaruh dari bahasa PerancismanŁge yang berarti
kepemilikan kuda (yang berasal dari Bahasa Inggris yang berarti seni
mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari
bahasa Italia Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa
Inggris menjadi mØnagement, yang memiliki arti seni melaksanakan
dan mengatur. Sunindhia (1987:6) mengatakan bahwa manajemen
adalah pengendalian dan pemanfaatan dari semua faktor dan sumber
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daya,  menurut suatu perencanaan (planing), diperlukan untuk
mencapai atau untuk menyelesaikan suatu  tujuan tertentu.
Banyak para ahli mengartikan kata manajemen. .Menurut Harold
Koontz, Manajemen adalahseni menyelesaikan pekerjaan melalui
dan dengan orang-orang dalam kelompok formal terorganisir. Harold
Koontz memberikan definisi manajemen dalam bukunya The
Management Theory Jungle. Menurut Henri Fayol, Untuk mengelola
adalah untuk memprediksi dan merencanakan, mengatur, perintah,
untuk mengkoordinasikan dan mengendalikan. Henri Fayol
memberikan definisi manajemen dalam bukunya Industrial and
General
Administration. Menurut Peter Drucker, Manajemen adalah
organ multi-tujuan yang mengelola bisnisdan mengelola manajer dan
mengelola pekerja dan bekerja. Ini definisi manajemen diberikan oleh
Peter Drucker dalam bukunya The Principles of
Management.Menurut Theo Heimann, manajemen memiliki tiga arti
yang berbeda, yaitu:  1) Manajemen sebagai suatu No n: mengacu
pada Kelompok Manajer. 2) Manajemen sebagai suatu Proses:
mengacu pada fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
mengarahkan, pengendalian, dll. 3) Manajemen sebagai suatu disiplin:
mengacu pada jurusan manajemen.
Manajemen adalahindividu atau sekelompok individu yang
menerima tanggung jawab untuk menjalankan organisasi. Mereka
merencanakan, mengatur, mengarahkan dan mengawasi semua
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kegiatan penting dari organisasi. Manajemen tidak melakukan
pekerjaan sendiri. Mereka memotivasi orang lain untuk melakukan
pekerjaan dan koordinasi (yaitu mempertemukan) semua pekerjaan
untuk mencapai tujuan organisasi.
Manajemen Pendidikan menurut Engkoswara (2001: 2).
Manajemen pendidikan ialah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
menata sumber dayauntuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara produktif dan bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi
manusia yang turut serta di dalam mencapai tujuan yang disepakati
bersama. Munculnya manajemen sebagai suatu lembaga yang bersifat
esensial yang khas serta yang memberikan kepemimpinan merupakan
suatu kejadian maha penting dalam sejarah sosial. Jarang sekali
lembaga dasar baru suatu kelompok baru, yang memberikan pimpinan
seperti halnya manajemen muncul dengan demikian cepatnya sejak
permulaan abadini.  Jarang pula suatu lembaga baru dengan demikian
cepatnya menunjukkan kegunaannya yang demikian besar, dan sebagai
tamabahan dapat dikatakan lagi bahwa jarang pula sebuah lembaga
baru muncul dengan tantangan yang demikian sedikit. Dengan
demikian sedikit gangguan dan dengan demikian pula sedikit
kontroversial.
Manajemen Pendidikan menurut Syarifudin(1976: 7): segala
usaha bersama untuk mendayagunakan sumber-sumber (personil
maupun materiil) secara efektif dan efisien untuk menunjang
tercapainya pendidikan. Manajemen Pendidikan adalah keseluruhan
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(proses) yang membuat sumber-sumber personil dan materiil sesuai
yang tersedia dan efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan bersama. Ia
mengerjakan fungsi-fungsinya dengan jalan mempengaruhi perbuatan
orang-orang.
Proses ini meliputi perencanaan, organisasi, koordinasi,
pengawasan, penyelenggaraan dan pelayanan dari segala sessuatu
mengenai urusan sekolah yang langsung berhubungan dengan
pendidikan seklah seperti kurikulum, guru, murid, metode-metode,
alat-alat pelajaran, dan bimbingan. Juga soal-soal tentang tanah dan
bangunan sekolah, perlengkapan, pembekalan, dan pembiayaan yang
diperlukan penyelenggaraan pendidikan termasuk didalamnya.
Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai keseluruhan
proses kerjasama dengan memanfaatkan semua sumber personil dan
materil yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.Ma ajemen Pendidikan
menurut Made Pidarta, (1988: 4). Manajemen Pendidikan diartikan
sebagai aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
sebelumnya.
Manajemen Pendidikan menurut Biro Perencanaan Depdikbud,
(1993:4). Manajemen pendidikan ialah proses perencanaan, peng-
organisasian, memimpin, mengendalikan tenaga pendidikan, sumber
daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu
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manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti  yang luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan,
kesehatan  jasmani dan  rohani, kepribadian yang mantap, mandiri,
serta bertanggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan. Manajemen
pendidikan dapat didefinisikan sebagi proses perencanaan,
pengorganisasian,  memipin, mengendalikan  tenaga pendidikan,
sumber  daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Manajemen pendidikan merupakan suatu usaha bersama yang
dilakukan untuk mendayagunakan semua sumber daya baik manusia,
uang, bahan dan peralatan serta metodeuntuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.
Manajemen pendidikan adalah penerapan ilmu Manajemen
dalam dunia pendidikan atau sebagai penerapan Manajemen dalam
pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha dan praktek-
praktek pendidikan.Manajemen pendidikan adalah aplikasi prinsip,
konsep dan teori manajemen dalam aktivitas pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.Ma ajemen
Pendidikan menurut Menurut H. A. R. Tilaar(2001:4) manajemen
pendidikan adalah suatukegiatan yang mengimplementasikan
perencanaan atau rencana pendidikan.
Manajemen akan tetap merupakan sebuah lembaga dasar yang
dominan agaknya selama berlangsungnya peradaban Barat. Karena
manajemen bukan saja sekedar dalam sifat sistem industrial modern
dan pada kebutuhan-kebutuhan perusahaan modern . manajemen
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mencerminkan kepercayaan unsur masarakat Barat modern.
manajemen dapat dipastikan adanya maksud untuk mencapai tujuan
tertentu dari kelompok atau organisasi yang bersangkutan. Sedangkan
untuk mencapainya suatu perencanaan yang baik, pelaksanaan yang
konsisten dan pengendalian yang kontinyu, dengan maksud agar tujuan
yang diinginkan dapat tercapai dengan efisien dan efektif. Efisien
dapat dikatakan suatu kondisi atau keadaan, dimana penyeiesaian suatu
pekerjaan dilaksanakan dengan benar dan dengan penuh kemampuan
yang dimiliki. Sedangkan efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan
dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai menggunakan
sarana ataupun peralatan yang tepat, disertai dengan kemampuan yang
dimiliki, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil
yang memuaskan.
Sifat, karakteristik utama atau fitur manajemen: 1) Terus
menerus dan tidak pernah berakhir prosesnya. 2) Mendapatkan sesuatu
melalui orang. 3) Hasil ilmu yang berorientasi dan berseni. 4)
Multidisiplin di alam. 5) Sebuah kelompok dan bukan kegiatan
individu. 6) Mengikuti prinsip-prinsip atau aturan yang ditetapkan. 7)
Dibantu tetapi tidak digantikan oleh komputer. 8) Situasional di alam.
9) Tidak perlu menjadi kepemilikan. 10) Baik di seni dan di ilmu
pengetahuan. 11) Manajemen adalah semua yang meresap. 12)
Manajemen tidak berwujud. 13) Menggunakan pendekatan profesional
dalam pekerjaan. 14) Dinamis di alam.
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Pada umumnya ada empat fungsi manajemen yang banyak
dikenal masyarakat yaitu fungsi perencanaan (planning), fungsi
pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (directing) dan
fungsi pengendalian (controlling). Untuk fungsi pengorganisasian
terdapat pula fungsistaffing (pembentukan staf). Para manajer dalam
organisasi perusahaan bisnis diharapkan mampu menguasai semua
fungsi manajemen yang ada untuk mendapatkan hasil manajemen yang
maksimal.
b.  Pengertian Mutu
Hingga sekarang kita sudah sering mendengar retorika tentang
mutu atau kualitas, tetapi bagi kalangan umum pengertian opersional
istilah tersebut masih kurang jelas. Secara umum hanya dikatakan
bahwa mutu adalah karakteristik produk atau jasa yang ditentukan oleh
pemakai atau
costomerdan diperoleh melalui pengukuran proses serta melalui
perbaikan berkelanjutan. Menurut Daming (Soewarso
Hardjosoedarmo, 1996:7) mengatakan mutu sebagai berikut: The
difficulty in difining quality is to translate future needsof the user into
measurable characteristics, so that a product can be designed out to
give satisfaction at a price that the user will pay.
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita mendengar orang
membicarakan masalah kualitas, misalnya mengenai kualitas sebagian
besar produk buatan luar negeri yang lebih baik, dari pada produk
dalam negeri. Kualitas sendiri memiliki banyak kriteria yang berubah
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secara terus menerus. Orang yang berbeda akan menilai dengan
kriteria yang berbeda Menurut Soewarso Hardjosoedarmo (1996: 7)
mengatakan bahwa Mutu adalah penilaian subyektifcustomer.
Penilaian ini ditentukan oleh persepsicustomerterhadap produk atau
jasa. Persepsi tersebut dapat berubah karena pengaruh misalnya, iklan
yang efektif, reputasi suatu produk  atauj sa tertentu, pengalaman,
teman dan sebagainya. Jadi yang penting bagi kita adalah 1)bagaimana
produk atau jasa kita persepsi oleh costomer. Dan 2) kapan persepsi
costomer berubah.
Istilah kualitas menjadi menderita karena sering digunakan
untuk menggambarkan lambang-lambang seperti; kecantikan,
kebaikan, kemahalan, kesegaran dan di atas semua itu, kemewahan.
Karena itu, kualitas menjadi konsep yang sulit dimengerti dan hampir
tidak mungkin ditangani. Bagaimana mungkin menangani sesuatu
yang tidak jelas dan mempunyai arti demikian banyak.
Kualitas (quality) sering disamaartikan dengan mutu. Kualitas
sebenarnya telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, sampai sekarang, baik di dunia industri barang atau industri
jasa, belum ada definisi yang sama tentang kualitas. Goetsch dan Davis
mengibaratkan bahwa kualitas itu seperti halnya pornografi, yaitu sulit
didefinisikan, tetapi fenomenanya atau tanda-tandanya dapat dilihat
dan dirasakan dalam kehidupan nyata.
Setiap orang dan organisasi memiliki pengertian kualitas yang
berbeda-beda. Misalnya Fred Smith, CEO General Expres mengartikan
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kualitas adalah kinerja standar yang diharapkan oleh pemakai produk
atau jasa(customer).Menurut General Servis Administration (GSA)
kualitas adalah pertemuan kebutuhancustomerpada awal mula dan
setiap saat. Sementara menurut W. Edward Deming, salah seorang
pioner kualitas menyatakan bahwakualitas itu memiliki banyak
kriteria yang selalu berubah. Namun demikian, definisi kualitas yang
diterima secara umum mencakup elemen-elemen berikut :
1) mempertemukanharapan pelanggan(customer), 2) menyangkut
aspek produk, servis, orang, proses dan lingkungan, dan 3) kriteria
yang selalu berkembang yang berarti bahwa sebuah produksekarang
termasuk berkualitas, tetapi di lain waktu mungkin tidak lagi
berkualitas. Jadi,kualitas adalah sesuatu yang dinamis yang selalu
diasosiasikan dengan produk, servis, orang, proses, dan lingkungan.
Menurut Edward Sallis, kualitas itu memang sesuatu yang tarik
menarik antara sebagai konsep yang absolut dan relatif. Namun, ia
menegaskanbahwa kualitas sekarang ini lebih digunakan sebagai
konsep yang absolut. Karena itu, kualitas mempunyai kesamaan arti
dengan kebaikan, keindahan, dan kebenaran; atau keserasianyang
tidak ada kompromi. Standar kualitas itumeliputi dua, yaitu; kualitas
yang didasarkan pada standar produk/jasa;dan kualitas yang
didasarkan pada pelanggan(customer).Kualitas yang didasarkan pada
produk/jasa, memiliki beberapa kualifikasi: 1) sesuai dengan
spesifikasi, 2) sesuai dengan maksud dan kegunaannya, 3) tidak salah
atau cacat, dan 4) benar pada saat awal dan selamanya. Sementara itu,
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kualitas yang didasarkan padacustomer, mempunyai kualifikasi; 1)
memuaskan pelanggan(costomer satisfaction), 2 melebihi harapan
pelanggan, dan 3) mencerahkan pelanggan.
Menurut Crosby, kemutlakan bagi kualitas adalah: 1) kualitas
harus disesuaikan sebagai kesesuaian terhadap kebutuhan-kebutuhan,
bukan sebagai kebaikan, juga bukan keistimewaan, 2) sistem untuk
menghasilkan kualitas adalah pencegahan bukan penilaian, 3) standar
kerja harus tanpa cacat, bukan cukup mendekati tanpa cacat, 4)
pengukuran kualitas merupakan harga ketidaksesuaian, bukan
pedoman. Karena itu, menuruttokoh yang sangat terkemuka dengan
gagasan kualitas ini, bahwamanajemen adalah penyebab setidak-
tidaknya80 % masalah-masalah kualitas di dalam organisasi. Karena
itu, satu-satunya jalan memperbaikinya adalah melalui kepemimpinan
manajemen. Crosby memberikan vaksin kualitas(Quality vaccine),
yaitu: 1) Tujuan: manajemen merupakan satu-satunya alat yang akan
mengubah citra organisasi, 2) pendidikan: membantu semua komponen
organisasi mengembangkan satu pengertian umum tentang kualitas dan
memahami peran mereka masing-masing di dalam proses perbaikan
kualitas, 3) penerapan: membimbing dan mengarahkan program
perbaikan.
Orang akan sulit mendifinisikan kualitas dengan tepat.Banyak
pakar dan organisasi yang mencoba mendifinisikan kualitas
berdasarkan sudut pandanganya masing-masing. Goetsch dan Davis
(Fandy Tjiptono, 2001:4) membuat divinisi mengenai kualitas yang
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lebih luas cakupannya. Difinisi tersebut adalah  kualitas merupakan
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengtan produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau  melebihi
harapan.
Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu poduk ata
hasil kerja, baik berupa barang dan jasa. Sedangkan dalam dunia
pendidikan barang dan jasa itu bermakna dapat dilihat dan tidak dapat
dilihat, tetapi dan dapat dirasakan. Sedangkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1991:677) menyatakan Mutu adalah (ukuran), baik buruk
suatu benda;taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas.
Selanjutnya Lalu Sumayang (2003:322) menyatakanquality (mutu)
adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan
jasa sesuai dengan fungsi dan penggunanny , disamping itu quality
adalah tingkat di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan
rancangan spesifikasinya. Josep Juran (Suyadi Prawirodentono 2001:
5) mengatakan  bahwa quality is fitnes for use. Bila diterjemahkan
secara bebas berarti sebagai berikut. Kualitas (mutu produk) berkaitan
dengan enaknya barang tersebut digunakan. Artinya, bila suatu barang
secara layak dan baik digunakan berarti barang tersebut bermutu baik.
Berkaitan dengan mutu, Joseph. M. Juran yang pikiran-
pikirannya begituterkenal dan berpengaruh di Jepang sehingga pada
tahun 1981 dia dianugerahiOrder of the Sacred Treasureoleh Kaisar
Jepang, mengemukakan bahwa 85% dari masalah-masalah mutu
terletak pada manajemen (pengelolaan), oleh sebab itu sejak dini
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manajemen haruslah dilaksanakan seefektif dan seefisien
mungkin. Menurut M. Jusuf Hanafiah dkk (1994:101). Salah satu
bentuk manajemen yang berhasil dimanfaatkan dalam dunia industri
dan bisa diadaptasi dalam dunia pendidikan adalahTQM (total quality
management) pada sistem pendidikan yang sering disebut sebagai:
Total Quality Management in Education (TQME).
Secara umum mutu dapat didefinisikan sebagai karakteristik
produk atau jasa yang ditentukan olehcustomerdan diperoleh melalui
pengukuran proses serta perbaikanyang berkelanjutan (Soewarso,
1996:7). Pendapat ini lebih menekankan kepada pelanggan yaitu,
apabila suatu pelanggan mengatakan sesuatu itu bermutu baik, maka
barang/jasa tersebut dapat dianggap bermutu.
Sebenarnya mutu dapat diartikan dengan cara yang berbeda-beda
sesuai dengan sudut pandangan orang yang mengartikannya.Kualitas
merupakan konsep yang rumit, karena kualitas memiliki implikasi
berbeda jika berkaitan dengan kualitas pendidikan.Kualitas
merupakan ide yang dinamis dan harus didefinisikan de gan tepat,
agar dapat memberikan kejelasan pemahaman.Meskipun demikian
tidak akan menyebabkan kerancuan berpikir, karena yang terpenting
kualitas akan terlihat dalam praktek dan disimpulkan dalam diskusi.
Mutu memiliki beberapa pengertian yang berbedamenurut para
ahli. Goetsch D.L dan Davis D.L (1997:3) mendefinisikan mutu
sebagai keadaan dinamik yang diasosiasikan dengan produk, jasa,
orang, proses, dan lingkungan yang mencapai atau melebihi
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harapan. Istilah keadaan dinamik di sini mengacu pada kenyataan
bahwa apa yang dianggap bermutu dapat dan sering berubah sejalan
dengan berlakunya waktu dan pergantian keadaan lingkungan.Unsur
produk, jasa, orang, proses, dan lingkungan menunjukkan bahwa
mutu tidak hanya berlaku untuk produk dan jasa yang disediakan,
melainkan juga orang dan proses yang menyediakan produk dan jasa
itu serta lingkungan di mana produk dan jasa tersebut disediakan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa mutu
(quality)  adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran )
dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi untuk
merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan spesifikasi
sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan
penggunannya agenda dalam menghadapi tekanan-tek an eksternal
yang berlebihan. Peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang
sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan
agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan
efisien. Untuk mencapai mutu, lembaga pendidikan harus membuat
perencanaan, melaksanakan, dan mengawasinya secara total.  Kita
dapat memandang mutu  suatu barang atau jasa dari 2 sisi, yakni sisi
sebagai konsumen dan sisi sebagaiprodusen.
Issu tentang mutu sangat deras berkembang di lingkungan
pendidikan pada penghujung abad XX terutama di Indonesia sebagai
negara berkembang. Salah satu sebabnya adalah karena dari tahun ke
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tahun lulusan SLTA dan Perguruan Tinggi sebagai angkatankerja
yang tidak memperoleh kesempatan kerja semakin besar. Identifikasi
terhadap kondisi tersebut dialamatkan pada rendahnya mutu lulusan,
dalam arti pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang dikuasainya
tidak sesuai dengan kualifikasi yang dituntut lapangan kerja yang ada
atau sangat rendah kemampuannya untuk mandiri dalam bekerja.
Beeby ( dalam
A.Sabur,1998:33)melihat mutu pendidikan dari tiga perspektif
yaitu: perspekstif ekonomi, sosiologi dan pendidikan. Berdasarkan
perspektif ekonomi, yangbermutu adalah pendidikan yang mempunyai
kontribusi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi.Lulusan
pendidikan secara langsung dapat memenuhi angkatan kerja didalam
berbagai sektor ekonomi. Dengan bekerjanya mereka pertumbuhan
ekonomi dapat didorong lebih tinggi.
Menurut pandangan sosiologi, pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang bermanfaat terhadap seluruh masyarakat dilihat dari
berbagai kebutuhan masyarakat, seperti mobilitas
sosial, perkembangan budaya,pertumbuhan kesejahteraan,dan
pembebasan kebodohan. Dalam konteks persekolahan mutu dipandang
sebagai kemampuan sekolah untuk merespon dan memenuhi
kebutuhan murid dan masyarakat, hal ini sebagaimana dikemukakan
Phillip (1977:57):quality in school is, in part at least, defined by the
school ability to respond to and satisfy these needs.. Lebih lanjut
dikemukakan: school are not only about meeting the needs of
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children; they must meet the needs of society as well.S dangkan
menurut perspektif pendidikan, melihat mutu pendidikan
dari sisi pengayaan(richness) dari proses belajar mengajar dan dari
segi kemampuan lulusan dalam hal memecahkan masalah dan berfikir
kritis.
Menurut Beeby (dalam A.Sabur,1998:.35) mutu dalam
pendidikan harus mengkaji makna esensi yang amat mendasar yang
memberikan ciri tertentu terhadap pendidikan yang bermutu yang
berbeda dari pendidikan yang tidak bermutu. Untuk sampai kepada
konsep ini maka mutu dapat dikaji baik dari segi proses dan segi
produk maupun dari sisi internal dansisi fitnessatau kesesuaian.
Mutu dari segi proses mengandung arti efektivitas atau ketepatan
dan efisiensi keseluruhan faktor-faktor atau unsur-unsur yang berperan
dalam proses pendidikan. Sekolah yang berada di daerah kumuh dan
sekolah yang beroperasi di daerah elit, misalnya, meskipun menerima
calon siswa yang sama, tetapi karena kualifikasi guru, kelengkapan
sarana dan prasarana, suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang
tingkat efisiensinya juga tidak sama, maka proses pendidikan pada
sekolah di daerah elit akan jauh lebih baik karen  faktor ketepatan,
kelengkapan, dan efisiensi pengelolaan yang lebih sempurna.
Keunggulan dalam proses pendidikan dengan sendirinya akan
menghasilkan produk yang berbeda. Tingkat kemampuan lulusan
dalam arti penguasaan ilmu, keterampilan dan pengalamanpara
lulusan sekolah elit yang proses pendidikan lebih baik, mutunya akan
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berbeda dari sekolah di daerah kumuh. Dengan demikian mutu proses
akan menghasilkan mutu lulusan yang berbeda.
Mutu dapat juga dikaji dari sudut internal efisiensi danfit ess,
secara internal efisiensi, pendidikan yang bermutu itu adalah bilamana
tujuan-tujuan kelembagaan dan kurikuler yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat dipenuhi atau dicapai. Sedangkan mutu pendidikan
dalam pengertianfitnessatau kesesuaian adalah bilamanalulusan yang
dihasilkan memenuhi kebutuhan tenaga kerja, dipasaran, baik di sektor
industri maupun sektor kegiatan domestik.
Dari pandangan Beeby di atas dapat disimpulkan bahwa mutu
pendidikan itu dapat dilihat dari sisi proses dan lulusan yang
dihasilkannya. Pendidikan yang bermutu dari sisi proses diukur oleh
ketepatan,kelengkapan danefisiensi pengelolaan faktor-faktor yang
terlibat dalam proses pendidikan serta peserta didik mengalami proses
pembelajaran yang bermakna, yang ditunjang oleh proses belajar
mengajar yang efektif. Sedangkan mutu pendidikan dilihat dari sisi
produk yakni apabila lulusan/siswa (1) dapat menyelesaikan studi
dengan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagaimana telah ditetapkan dalam tujuan pendidikan di
sekolah, (2) memperoleh kepuasan atas hasil pendidikannya karena ada
kesesuaian antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
kebutuhan hidupnya, (3) mampu memanfaatkan secara fungsional ilmu
pengetahuan dan teknologi hasil belajarny  demi perbaikan
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kehidupannya; dan (4) dapat dengan mudah memperoleh kesempatan
kerja sesuai dengan tuntutan dan harapan dunia kerja.
Mutu pendidikan dalam arti luas ditentukan oleh tingkat
keberhasilan seluruh faktor yang terlibat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Di samping itu mutu pendidikan tidak saja ditentukan oleh
pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga harus
disesuaikan dengan apa yang menjadi pandangan dan harapan
masyarakat yang cenderung selalu berkembang seiring dengan
kemajuan jaman. Seiring dengan kecenderungan ini penilaian
masyarakat tentang mutu lulusan sekolah pun terus-menerus
berkembang. Untuk menjawab tentang tersebut, sekolah harus terus-
menerus meningkatkan mutu lulusannya, menyesuaikan
denganperkembangan tuntutan masyarakat
Mutu itu merupakan derajat sesuatu yang dihasilkan dari
kegiatan evaluasi atau penilaian para penghasil dan atau pihak
pemakai. Agar derajat mutu sesuatu itu dapat ditetapkan, maka atribut-
atribut sesuatu beserta standar atau kriteria-kriteria kebermutuannya
terlebih dahulu haras ditetapkan.
Mutu pendidikan itu bersifat multi dimensi yang meliput aspek
input, proses dan keluaran(output dan outcomes).Oleh karena itu,
indikator dan standar mutu pendidikan dikembangkan secaraholistic
mulai dari input, proses dan keluaran. Dengan demikian yang
dimaksud dengan Mutu Institusi Pendidikan adalah kebermutuan dari
berbagai pelayanan/services yang diberikan oleh institusi pendidikan
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kepada peserta didik maupun kepada tenaga staf pengajar untuk
terjadinya proses pembelajaran yang bermutu sehingga lulusan dapat
berguna dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh masyarakat
sesuai dengan bidangnya.
c  Pengertian Manajemen Mutu
Pada awal tahun delapanpuluhan, setelah melalui penelitian sejak
tahun limapuluhan, lahirlah suatu sistem manajemen  kontemporer
yang dilingkungan umum  disebutTotal Quality Management (TQM).
Menurut Soewarso Hardjosoedarmo (1996:2)TQM adalah penerapan
metode kualitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk memperbaiki
material dan jasa  yang menjadi masukan organisasi, memperbaiki
semua proses penting dalam organisasi, dan memperbaiki upaya guna
memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan jasa pada masa kini
dan diwaktu yang akan datang.
Total disini mempunyai konotasi, yaitu seluruh proses, seluruh
personel termasuk pemakai produk dan jasa dan supplier. Qualiti
berarti karakteristik yang memenuhi kebutuhan pemakai, sedangkan
management mengandung arti proseskomunikasi vertikal dan
horisontal, top-down dan bottom-up, guna mencapai mutudan
produktivitas.
Manajemen mutu merupakan sebuah filsafat dan budaya
organisasi yang menekankan kepadapenciptaanmutu yang konstan
melalui setiap aspek dalam kegiatan organis si. Manajemen mutu
membutuhkan pemahaman mengenai sifat mutu dan sifat sistem mutu
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serta komitmen manajemen untuk bekerja dalm berbagai cara.
Manajemen mutu sangat memerlukan figure pemimpin yang mampu
memotivasi agar seluruh anggota dalam organisai dapat memberikan
konstribusi semaksimal mungkin kepada organisasi. Hal tersebut dapat
dibangkitkan melalui pemahaman dan penjiwaan secara sadar bahwa
mutu suatu produk atau jasa tidak hanya menjadi tanggung jawab
pimpinan, tetapi menjadi tanggung jawab seluruhanggota dalam
organisasi.
Dugaan dan penafsiran yang sering timbul bahwa mutu
diartikan sebagai sesuatu yang :Unggul dan bermutu tinggi, Mahal
harganya. Kelas, tingkat atau bernilai tinggi
Dugaan dan penafsiran tersebut di atas kurang tepat untuk
dijadikan dasar dalam menganalisa dan menilai mutu suatu produk
atau pelayanan. Tidak jauh berbeda dengan kebiasan mendefinisikan
mutu dengan cara membandingkan satu produk dengan
produklainnya. Misalnya jam tangan Seiko lebih baik dari jam tangan
Alba.
Kedua pengertian mutu tersebut pada dasarnya mengartikan
tingkat keseragaman yang dapat diramalkan dan diandalkan,
disesuaikan dengan kebutuhan serta dapat diterima oleh pelanggan
(custumer).
Secara singkat mutu dapat diartikan: kesesuaian penggunaan atau
kesesuaian tujuan atau kepuasan pelanggan atau pemenuhan terhadap
persyaratan. Mutu Harus Berfokus pada Kebutuhan Pelanggan.
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Pada pengertian manajemen tradisional, yang dimaksud
pelanggan adalah pelangganeksternal(di luar organisasi).  Pelanggan
internal menjadi perhatian manajemen mutu apabila pribadi yang ada
di dalam organisasi tersebut dilayani dengan baik, otomatis mereka
akan melayani pelanggan eksternal secara baik pula.
Organisasi dikatakan bermutu apabila kebutuhan pelanggan bisa
dipenuhi dengan baik.Dalam arti bahwa pelanggan internal, missal
guru, selalu mendapat pelayanan yang memuaskan dari petugas TU,
Kepala Sekolah selalu puas terhadap hasil kerja guru dan guru selalu
menanggapi keinginan siswa.
Sistem Manajemen Mutu merupakan sebuah sistem yang
berevolusi dari sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian
berkembang menjadi sistem penjaminan mutu sampai kemudian
menjadi sistem manajemen mutu terpadu.
Mutu ialah kecocokan penggunaan produk dan kepuasan
pelanggan. Menurut Deming (1982:176) mutu ialah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar atau konsumen, perusahaan yang bnermutu ialah
perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Mutu adalah kepuasan pelanggan
sepenuhnya. Sedangkan menurut Garvi dan Davis (1994) mutu ialah
suati kondidim dinamik yang berhubungan dengan produk,tenaga
kerja,proses, dan tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan.(Abdul Hadis : 2010:2)
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Manajemen mutu adalah aspek dari seluruh fungsi manajemen
yang menetapkan dan melaksnakan kebijakan mutu. Pencapaian mutu
yang diinginkan memerlukan kesepakatan dan partisipasi seluruh
anggota organisasi, sedangkan tanggung jawab manajemen mutu ada
pada pimpinan puncak. Untuk melaksanakan manajemen mutu dengan
baik dan menuju keberhasilan, diperlukan prinsip-prinsip dasar yang
kuat. Prinsip dasar manajemen mutu terdiri dari 8 butir, sebagai
berikut: 1). Setiap orang memiliki pelanggan 2) Setiap orang bekerja
dalam sebuah system 3). Semua sistem menunjukkan variasi 4). Mutu
bukan pengeluarn biaya tetapi investasi 5). Peningkatan mutu harus
dilakukan sesuai perencanaan 6). Peningkatan mutu harus menjadi
pandangan hidup 7) Manajemen berdasarkan fakta dan data8) Fokus
pengendalian (control) pada proses, bukan hanya pada hasil out put.
Sistem Manajemen Mutu merupakan sebuah sistem yang
berevolusi dari sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian
berkembang menjadi sistem penjaminan mutu sampai kemudian
menjadi sistem manajemen mutu terpadu. Pemeriksaan mutu (quality
inspection) dan pengendali n mutu (quality control) merupakan
sebuah upaya untuk menghasilkan mutu yang bekerja hanya pada
pengendalian produk saja. Setelah sebuah proses dilakukan kemudian
akan menghasilkan sebuah produk.
Dari produk tersebut kemudian dilakukan pemeriksaan.
Pemeriksaan dapat meliputi dua hal yaitu; 1) pemeriksaan terhadap
kesesuaian produk dengan baku mutu produk, atau 2) pemeriksaan
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kesesuaian produk dengan persyaratan pelanggan. Dari pemeriksaan
tersebut kemudian diketahui apakah suatu produk sudah dapat
dipasarkan atau diserahkan kepada pelanggan, ataukan harus diproses
ulang karena tidak sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
Jika terjadi banyak sekali atau keseluruhan produk yang
dihasilkan memenuhi baku mutu atau memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan pelanggan, maka produk bisa langsung dipasarkan,
tetapi jika banyak sekali atau keseluruhan produk tidak sesuai dengan
baku mutu atau persyaratan pelanggan maka produk tersebut harus
diproses ulang. Hal tersebut berarti akan menambah biaya produksi
dan biaya-biaya lain sehingga kemungkinan besar lembaga/organisasi
akan merugi atau produk yang dihasilkan dengan biaya mahal sehingga
tidak lagi kompetitif.
Untuk menghindari produk yang tidak sesuai dan kemudian
dilakukan pemrosesan ulang tersebut itulah kemudian melahirkan
proses penjaminan mutu (quality assurance). Berbeda dengan proses
pemeriksaan mutu dan pengendalian mutu yang melakukan
pengecekkan pada saat produk jadi. Pada proses penjaminan mutu,
pelaksanaan pengecekkan dilakukan pada saat proses pembuatan
sebuah produk. Kondisi ini mendasarkan pada asumsi bahwa produk
yang baik selalu dihasilkan dari proses yang baik, sehingga
memastikan bahwa proses berjalan dengan baik harus dilakukan
sehingga tidak akan terjadi kesalahan produk yang akan menyebabkan
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dilakukannya perbaikan atau pemrosesan ulang sebuah produk yang
sudah jadi.
Dengan memastikan bahwa sebuah proses sudah berjalan dengan
baik, maka akan diketahui sedini mungkin apakah sebuah produk
sudah tidak sesuai dengan baku mutu atau persyaratan pelanggan.
Sehingga tidak akan terjadi lagi sebuah produk yang sudah jadi
diproduksi ulang atau diperbaiki, yang akan berdampak pada
penambahan biaya produksi.
Selain itu, proses kendali mutu hanya dapat dilakukan terhadap
lembaga-lembaga yang menghasilkan sebuah produk (manufatur),
tidak dapat dilakukan terhadap jasa, namun pada proses penjaminan
mutu dapat dilakukan baik terhadap industri manufaktur maupun
industri jasa, termasuk berbagai industri jasa non profit, seperti
pelayanan institusi pemerintah, pelayanan rumah sakit, ataupun
lembaga pendidikan. Namun demikian menjamin bahwa jika proses
berjalan dengan baik, maka akan menghasilkan produk/ layanan yang
baik belumlah cukup, karena sebuah produk/ layanan yang baik juga
tergantung pada input yang baik. Input tersebut itulah yang kemudian
menjadi sebuah persyaratan apakah sebuah proses yang baik dapat
dilakukan untuk dapat menghasilkan suatu produk/ layanan yang juga
baik. Mendasarkan pada asumsi inilah kemudian lahirlah sistem
manajemen mutu (quality management).
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 merupakan
sistem yang menjadi bagian dari Manajemen Mutu Terpadu (total
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quality management). Untuk dapat mengimplementasikan SMM maka
dibutuhkan berbagai landasan. Jika landasan tersebut semakin kuat
maka kekokohandari SMM yang dibangun oleh sebuah organisasi
juga semakin kokoh. Landasan-landasan tersebut meliputi; 1)
kepedulian, 2) nilai, 3) integritas, 4) pelatihan, dan 5) pengendalian.
(Forum LPMP, 2010)
Istilah utama yang terkait dengan kajian Total Quality
Management (TQM) ialah continous improvement (perbaikan terus-
menerus) dan Quality improvement ( Perbaikan Mutu ). Sebagai upaya
untuk mengelola perubahan dalam organisasi, ada beberapa slogan
yang diungkapkan, yaitu manajemen mutu terpadu, kepuasan
pelanggan terpadu, kegagalan nol,proses pengendalian
statistik,diagram Ishikawa, dan tim perbaikan mutu. Semua
slogan di atas menghadirkan filsafat mutu, program, dan teknik
berbeda yang digunakan oleh berbagai organisasi bisnis, industri dan
jasa dalam upaya pengembangan mutu. Oleh karena itu, manajemen
mutu terpadu merupakan salah satu strategi manajemen untuk
menjawab tantangan external suatu organisasi guna memenuhi
kepuasan pelanggan.
Para Ahli manajemen telah banyak mengemukakan pengertian
TQM. Di sini dikemukakan beberapa saja sebagai kerangka kajian
selanjutnya. Menurut Edward Sallis (1993:13) bahwaTotal Quality
Management is a philosophy and a methodology which assist
institutions to manage change and set their own agendas for dealing
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with the plethora of new external pressures.Pendapat di atas
menekankan pengertian bahwa manajemen mutu terpadu merupakan
suatu filsafat dan metodologi yang membantu berbagai institusi,
terutama industri dalam mengelola perubahan dan menyusun agenda
masing-masing untuk menanggapi tekanan-tekanan faktor eksternal.
Manajemen mutu terpadu adalah suatu filosofi komprehensif
tentang kehidupan dan kehidupan dan kegiatan organisasi yang
menekankan perbaikan berkelanjutan sebagai tujuan fundamental
untuk meningkatkan mutu, produktivitas, dan mengurangi
pembiayaan. Manajemen Mutu Terpadu sangat populer di lingkungan
organisasi profit, khususnya di lingkungan berbagi badan
usaha/perusahaan dan industri, yang telah terbukti keberhasilannya
dalam mempertahankan dan mengembangkan eksistensinya masing
masing dalam kondisi bisnis yang kompetitif. Kondisi seperti ini telah
mendorong berbagai pihak untuk mempraktekannya di lingkungan
organisasi non profit termasuk di lingkungan lembaga pendidikan.
Menurut Hadari Nawawi (2005:46) Manajemen Mutu Terpadu
adalah manejemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus
menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya sesuai
dengan standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam
pelaksanaan tugas pelayanan umum (public service) dan pembangunan
masyarakat (community development). Konsepnya bertolak dari
manajemen sebagai proses atau rangkaian kegiatan mengintegrasikan
sumber daya yang dimiliki, yang harus diintegrasi pula dengan
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pentahapan pelaksanaan fungsi fungsi manajemen, agar terwujud
kerja sebagai kegiatan memproduksi sesuai yang berkualitas. Setiap
pekerjaan dalam manajemen mutu terpadu harus dilakukan melalui
tahapan perencanaan, persiapan (termasuk bahan dan alat),
pelaksanaan teknis dengan metode kerja/cara kerja yang efektif dan
efisien, untuk menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang
bermanfaat bagi masyarakat.
Manajemen sekolah seyogyanya memahami pula perkembangan
manajemen sistem industri modern, sehingga mampu mendesain,
menerapkan, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja sistem
pendidikan yang memenuhi kebutuhan manajemen sistem industri
modern. Hal ini dimaksudkan agar setiap lulusan dari sekolah mampu
dan cepat beradaptasi dengan kebutuhan sistem industri modern.
Dengan demikian sebelum membahas tentang sistem pendidikan di
sekolah, perlu diketahui tentang konsep dasar sistem industri modern
yang akan dipergunakan sebagai landasan utama untuk membahas
penerapanTQM pada sistem pendidikan modern di Indonesia.
Seperti halnnya dengan kualitas, difinisiTQM juga ada
bermacam-macam. Menurut Ishikawa (Fandy Tjiptono, 2001:4)
mengatakan bahwaTQM diartikan sebagai panduan semua fungsi dari
perusahaan kedalam falsafah hilistik yang dibangun berdasarkan
konsep kualitas, teamwork, produktivitas, dan pengertian serta
keputusan pelanggan. Menurut Santosa (Fandy Tjiptono, 2001:4)
mengatakan bahwaTQM merupakan sistem manajemen yang
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mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada
kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi
TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha
yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasiorganisasi
melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses,
dan lingkunganya. Dalam konsep manajemen mutu, ukuran
berkualitas tidaknya produk suatu lembaga pendidikan sangat
ditentukan oleh produktifitasnya. Artinya, seberapa baik lembaga
pendidikan yang bersangkutan mengubah input atau sumber daya
menjadi output, produk atau hasil yang berguna sebagai hasil sumber
daya. Meningkatkanproduktifitas dilakukan dengan memperbaiki
proses dalam pengelolaan. Setelah proses diperbaiki barulah tuntutan
input atau output dikurangi maupun ditingkatkan secara lebih bijak dan
lebih baik sebagai bagian dari strategi pencapaiantujuan.
Untuk memahami konsep manajemen mutu atau sering juga
disebut manajemen mutu terpadu (Total Quality Management) dalam
institusi pendidikan, diperlukan paradigma yang kuat. Paradigma ini
sebagai pola fikir untuk menyaring informasi yang masuk ke dalam
fikiran kita danmenerimanya apabila sesuai serta menolaknya apabila
tidak cocok dengan pola fikir tersebut. Prinsip esensial daritotal
quality managementadalah bukan inspeksi, akan tetapi suatu upaya
mengerjakan segala sesuatu dengan benar dari sejak awal setiap waktu
yang memfokuskan pada spesifikasi yang dimaksudkan oleh
pelanggan atau klien.
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Salah satu model pendekatan manajemen peningkatan mutu
adalah mengoptimalkan kekuatan sekolah dalam memberdayakan
dirinya dengan didukung oleh masyarakat dan difasilitasi oleh
pemerintah. Bertitik tolak dari pemikiran tersebut maka model
pendidikan yang barangkali akan menaikkan ranking kualitas
pendidikan Indonesia di masa yang akan datang haruslah model
pendidikan yang menjadikan bangsa yang berkualitas dilihat dari ilmu
pengetahuan dan teknologinya (aspek logika) serta bermoral dari
kemanusiaannya (aspek etika). Kualitas tersebut dinampakkan pula
pada kemampuan daya saing yang tinggi (aspek estetika) dalam
menyelesaikan secara bijak berbagai problematika yang dihadapinya.
Organisasi yang melaksanakanTQM mempunyai ciri: 1) memusatkan
perhatian pada upaya untuk memuaskan customer. 2) melakukan
perbaikan berkelanjutan dan jangka panjang dalam seluruh proses dan
output organisasi. 3) mengambil langkah langkah untuk melibatkan
seluruh karyawan dalam upaya memperbaiki mutu. (Soewarso
Hardjosoedarmo, 1996: 3)
Jendral Bill Creech (Soewarso Hardjosoedarmo, 1996: 14)
menyatakan bahwa suatu tesis tentang lima tiang penompangTQM,
yaitu Produk adalah titik pusat bagi tujuan dan prestasi oraganisasi/
kualitas dalam produk tidak akan terwujud tanpa kualitas dalam
proses. Kualitas dalam proses tidak mungkin terjadi tanpa organisasi
yang baik. Oraganisasi yang baik tidak ada manfaatnya tanpa
kepemimpinan  yang layak. Selanjutnya komitmen dari bawah keatas
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yang kuat merupakan tiang penompang yag mendukung keempat tiang
tersebut diatas. Tiap-tiap penompang bergantung pada empat
penompang yang lain sehingga apabila salah satu tiang lemah maka
akan melibatkan kelemahan yang  lain.
Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan dariTotal Quality
Management (TQM)atau disebut pula Pengelolaan Mutu Total (PMT)
adalah suatu pendekatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu
komponen terkait. M. Jusuf Hanafiah, dkk (1994:4) mendefinisikan
Pengelolaan Mutu Total (PMT) adalah suatu pendekatan yang
sistematis, praktis, dan strategis dalam menyelenggarakan suatu
organisasi, yang mengutamakan kepentingan pelanggan. pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengendalikan mutu.
Sedang yang dimaksud dengan Pengeloaan Mutu Total (PMT)
Pendidikan tinggi (bisa pula sekolah) adalah cara mengelola lembaga
pendidikan berdasarkan filosofi bahwa meningkatkan mutu harus
diadakan dan dilakukan oleh semua unsur lembaga sejak dini secara
terpadu berkesinambungan sehingga pendidikan sebagai jasa yang
berupa proses pembudayaan sesuai dengan dan bahkan melebihi
kebutuhan para pelanggan baik masa kini maupun yang akan datang.\
Satu hal yang perlu mendapat perhatian terhadap kurikulum
lembaga pendidikan Islam pada masa itu, yaitu danya keterpaduan
antara pelajaran atau ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum
dengan tanpa ada pemisahan. Walaupun terjadi pengklasifikasian atau
pemilahan ilmu pengetahuan umum dan keagamaan seperti dilakukan
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oleh al-Farabi, al-Gazali dan para filosoflainnya, para filosof
menganggap bahwa semua ilmu pengetahuan umum harus dipelajari
dan dikuasai karena ia merupakan bagian dari khazanah ilmu-ilmu
Islam dalam rangka pengabdian pada Allah swt. (Sabda, 2006:2).
Dalam Alquran Allah berfirman (Q.S Al -Zumar :9).
Terjemahnya:Katakanlah apakah sama antara orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui..
Konsep keterpaduan antara ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu
umum seperti awal Islam sampai pada masa klasik pertengahan perlu
digagas kembali guna mengangkat supremasi ajaran Islam sebagai
agama yang universal. Adanya dikotomi ilmu keagamaan dan ilmu-
ilmu umum dewasa ini, bahkan dikotomi secarainstitusional yakni
pemisahan lembaga pendidikan umum dengan lembaga pendidikan
keagamaan (Islam) telahberimbas pula pada penyiapan dan pengadaan
tenaga pendidik di sekolah-sekolah, sehingga guru umum hanya bisa
mengajar mata pelajaran umum dan tenaga pendidik agama yang
hanya bisa mengajarkan pelajaran keagamaan.
Menurut Rahman (1982:130-131) ada dua polayang pernah
dilakukan oleh beberapa negara muslim untuk menengahi hal tersebut
yaitu (1) menerima pendidikan sekuler modern sebagaimana telah
berkembang secara luas di barat dan mencoba untuk mengislamkannya
dengan cara mengisi dengan konsep-konsep tertentu dari Islam dan(2)
menggabungkan atau memadukan cabang-cabang pengetahuan modern
43
dengan cabang-cabang pengetahuan keislaman tradisional yang
diberikan secara bersama-s ma disuatu lembaga pendidikan Islam.
Keterpaduan pola pendidikan yang diinginkan tersebut mungkin
mirip dengan apa yang telah dilaksanakan pada beberapa lembaga
pendidikan Islam di Indonesia, seperti perubahan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) dan juga
beberapa pondok pesantren modern lainnya.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentangSistem
Pendidikan Nasional juga telah mengakomodir hal tersebut dengan
adanya pemberian kesetaraan dan kesamaan dalam hal kurikulum
pendidikan umum dengan kurikulum lembaga pendidikan Islam
(SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA) (Depdiknas, 2004:9), sehingga luaran
dari satuan-satuan pendidikan ini dapat diterima pada jenjang yang
sama pada sekolah-sekolah umum maupun madrasah.
Kesamaan dan kesetaraan status dan kurikulum pendidikan
umum dan pendidikan keagamaan, menjadi semakinjelas arah dan
tujuan dari lembaga-lembaga pendidikan Islam, yaitu ikut mewujudkan
tujuan pendidikan nasional yakni untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Depdiknas, 2004:9).
Sebagai lembaga pendidikan yang bercirikan Islam, kurikulum
pendidikan Islam diharapkan bisa mengakomodir pengetahuan tentang
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ilmu-ilmu umum disatu pihak dan pengetahuan ilmu-ilmu agama
dipihak lain, sehingga kelak dapat menciptakan lulusan yang
diharapkan masyarakat, yakni memiliki kemampuan dibidang agama
dan juga memiliki kemampuan pada ilmu-ilmu umum. Oleh karena itu,
konsep pengembangan kurikulum pada lembaga pendidikan Islam
seharusnya selalu diorientasikan kepada yang menjadi kebutuhan
masyarakat (pelanggan).
Pengembangan kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan
masyarakat (pelanggan) merupakan konsep dasar dariTotal Quality
Management(TQM), yakni suatu model gagasan pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada kualitas). Dalam kaitan dengan hal
tersebut tulisan ini mencoba menggagas sebuah telaah konsep
pengembangan kurikulum yang berorietasi pada pasar dengan
mengedepankanaspek mutu (kualitas).
d. Konsep Total Quality Manajemen dalam Pendidikan
Total Quality Management (TQM)merupakan suatu konsep
manajement modern yang berusaha untuk memberikan respon secara
tepat terhadap setiap perubahan yang ada, baik yang didorong oleh
kekuatan eksternal maupun internal organisasi.TQM juga merupakan
tantangan terhadap teori manajemen tradisional yang sudah mapan.
Pendekatan tradisional memekankan tujuan perusahaan pada usaha
memaksimumkan laba atau memaksimumkan kemakmuran para
pemilik. SedangkanTQM lebih berfokus pada tujuan perusahaan untuk
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melayani kebutuhan pelanggan dengan memasok barang dan jasa yang
memiliki kualitas setinggi mungkin.
LandasanTQM adalahstatistical process control (SPC)yang
merupakan model manajemen manufactur,yang pertama-tama
diperkenalkan oleh Edward Deming dan Joseph Juran sesudah PD II
guna membantu bangsa Jepang membangun kembali infrastruktur
negaranya. Ajaran Deming dan Juran itu berkembang terus hingga
kemudian dinamakanTQM oleh US Navy pada tahun 1985. Kita
ketahui bahwaTQM terus mengalami evolusi, menjadi semakin
matang dan mengalami diversifikasi untuk aplikasi di bidang
manufactur, industri jasa, kesehatan, dan dewasa ini juga di bidang
pendidikan.
Oleh karen itu mengikuti ajaran Deming, Juran danPhilip
Crosby dalam mengimplementasikanTQM memang perlu, tetapi
belumlah cukup. SebabTQM terus mengalami evolusi, maka untuk
menghayati state-of-the-art TQM perlu diketahui juga kontribusi
bidang manajemen dan organizational effectiveness dalam
membangun TQM sebagai dimensi yang lain. Kontribusi bidang
tersebut merupakan satu dimensi tersendiri yang dapat disebut sebagai
akar TQM, antara lain terdiri dari groupdynamics, organization
development(OD), sosiotechnical systemdan lain-lain. TQM yang
dikenal sekarang ini banyak berbeda tekniknya dengan apa yang
dikembangkan di Jepang pada tahun 1950-an dan yang pertama-t ma
dikembangkan di Amerika pada tahun 1980-an. PenerapanTQM di
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berbagaii bidang membutuhkan kerangka sendiri dalam manajemen
kualitas.
Manajemen Mutu Terpadusangat populer di instansi profit
khususnya di badan usaha dan industry yang telah membuktikan
keberhasilannya dalam mengembangkan dan mempertahankan
eksistensinya masing-masing dalam kondisi yang kompetitif. Kondisi
inilah yang mendorong instansi nonprofit untuk mempraktikkannya
termasuk di bidang pendidikan. Menurut Bounds seperti yang dikutip
oleh Mulyadi (2008) bahwa Manajemen Mutu Terpadu adalah suatu
sistem manajemen yang berfokus kepada orang yang bertujuan untuk
meningkatkan secara berkelanjutan kepuasan customer pada biaya
sesungguhnya yang secara berkelanjutan terus menerus. MMT
merupakan pendekatan sistem secara menyeluruh dan bagian terpadu
strategi tingkat tinggi. Sistem ini bekerja secara horisontal menembus
fungsi dan departemen, melibatkan karyawan dari atas sampai bawah,
meluas, dan mencakup mata rantai pemasok dan customer.
Menurut Hadari Nawawi, MMT adalah manajemen fungsional
dengan pendekatan yang secara terus menerus difokuskan kepada
peningkatan kualitasagar produknya sesuai standar kualitas dari
masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum
dan pembangunan masyarakat. Pengertian lain dikemukakan oleh
Santoso sebagaimana dikutip oleh Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana
(2007:3) bahwa TQM merupakan system manajemen yang
mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada
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kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.
Selain itu mereka juga menyatakan pendapat bahwaTQM merupakan
suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atau produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya.
Berdasarkan pengertian di atas, Hadari Nawawi(2006)
mengemukakan tentang karakteristikTQM sebagai berikut:1). Fokus
pada pelanggan2). Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas
3). Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan
4). Memiliki komitmen jangka panjang
Empat belas butir pemikiran tentang peningkatan mutu suatu
organisasi yangdiusulkan Deming diharapkan dapat diterapkan dalam
upaya peningkatan mutu manajemen pendidikan di Indonesia. Dari
keempat belas butir pemikiran Deming tersebut, unsur kepemimpinan
merupakan unsur utama. Dalam bidang pendidikan kehadiran
Manajemen BerbasisSekolah (MBS) telah memberikan angin segar
yang menjanjikan, karena pada tataran teoritis, MBS memberikan
kewenangan kepada sekolah untuk melahirkan berbagai kebijakan dan
keputusan perbaikan menyangkut kepentingan kemajuan sekolah itu
sendiri.
Namun setelah ditelusuri, ternyata sekolah belum mampu
menempatkan diri sebagai organisasi sosial modern yang berorientasi
peningkatan mutu, sehingga pelaksanaan dan pengembangan program
terasa tergesa-gesa dan berimplikasi pada kesenjangan pemahaman
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tentang manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah antara lembaga
sekolah dan policy department (inovator). Sebagai contoh, kepala
sekolah sebagai pemimpin ternyata belum mampu memahami dan
apalagi mentransfer konsep Manajemen Berbasis Sekolah kepada
guru-guru dan karyawan lainnya. Pemahaman dan pelaksanaannya
hanya dilakukan sebatas program yang diajukan dalam proposal.
Padahal peran kepemimpinan sangat menentukan maju mundurnya
suatu organisasi dalam mencapai manajemen kualitas.
Edward Sallis (1993:22) mengemukakan konsep mutu dalam
kaitan denganTotal Quality Management (TQM), dimana menurutnya
mutu itu harus dipandang sebagai konsep yang relatif bukan konsep
yang absolut. Definisi relatif tersebut memandang mutu bukan sebagai
sesuatu yang dianggap berasal dari produkatau layanan tersebut. Mutu
dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi
yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah
produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. Produk atau layanan
yang memiliki mutu, dalam konsep relatif ini tidak harus mahal dan
ekslusif. Definisi relatif tentang mutu tersebut memiliki dua aspek.
Pertama adalah menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan kedua,
memenuhi kebutuhan pelanggan. Cara pertama, penyesuaian diri
terhadap spesifikasi, sering disimpulkan sebagai sesuai dengan tujuan
dan manfaat. Kadangkala definisi ini sering dinamai definisi produsen
tentang mutu.
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Mutu bagi produsen bisa diperoleh melalui produk atau layanan
yang memenuhi spesifikasi awal yang telah ditetapkan dalam gaya
yang konsisten. Mutu didemontrasikan oleh produsen dalam
sebuah sistem yang dikenal sebagai sistem jaminan mutu, yang
memungkinkan produksi yang konsisten dari produk dan jasa untuk
memenuhi standar atau spesifikasi tertentu. Bilamana produk atau jasa
yang dihasilkan telah memenuhi spesifikasi atau standar-standar yang
telah ditetapkan tadi, maka produk atau jasa itu bermutu.
Sallis (1993:38) mengindentifikasikan dan mengelompokan
konsumen atau pelanggan pendidikan ke dalam dua kelompok besar,
yaitu pelanggan internaldanpelanggan eksternal.Pelanggan internal
meliputi para pendidik dan staf pendukung. Sedangkan pelanggan
eksternal meliputi pelanggan eksternal utama adalah peserta didik;
pelanggan eksternal sekunder adalah orang tua, pemerintah dan
employers; serta pelanggan eksternal tersier adalah pasaran kerja,
pemerintah dan masyarakat. Sallis menyarankan agar pendidikan
dipandang sebagai industri jasa, dan usaha memenuhi kebutuhan
peserta didik harus menjadi fokus utama dalam mengelola mutu.
Sekalipun demikian menurutnya tidak berarti harus mengabaikan
pandangan-pandangan dari kelompok pelanggan lainnya.
Sedangkan Philip H.Coombs (dalam A.Sabur,1998:53) melihat
konsep mutu pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi belajar,
seperti yang dikaitkan dengan kurikulum dan standarnya saja tetapi
mutu harus dilihat dari segi relevansi dan sejauh mana apa yang
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diajarkan dan dipelajari itu sesuai dengan kebutuhan belajar saat ini
dan untuk masa yang akan datang. Lebih jauh dikemukakan bahwa
masalah mutu pendidikan hendaknya dikaitkan dengan keseluruhan
dimensi mutu secara sistemik yang berubah dari masa ke masa.
Sifat yang khas mutu suatu produk yang andal harus
mempunyai multi demensi karena harus memberi kepuasan dan nilai
manfaat yag besar bagi konsumen dengan melalui berbagai cara. Oleh
karena itu, sebaiknya setiap produk harus mempunyai ukuran yang
mudah dihitung(misalnya berat ,isi, luas, dan deameter) agar mudah
dicari konsumen sesuai denga kebutuhannya. Tetapi disamping itu pun
harus ada ukuran yang bersifat kualitatif, seperti warna yang ngetrend
dan bentuk yang menarik. Jadi, terdapat spesifikasi barang untuk setiap
produk, walaupun satu dengan yang lain sangat bervariasi tingkat
spesifikasinya. Secara umum, demensi spesifikasi mutu  produk dapat
dibagi sebagai berikut:1)  kinerja (Performance), 2) keistimewaan
(Types of Features).3) kepercayaan dan waktu( Reliability and
durability), 4) mudah dirawat dan diperbaiki (Maintainability and
seviceability), 5) sifat khas (Sensory Characteristic), 6) penampilan
dan Citra Etis. (Suyadi Prawirosentono, 2001: 8-9).
Menurut Kepmendikbud No. 0531012001 tentang Standar
Pelayanan Minimal (SPM), sekolah harus memiliki persyaratan
minimal untuk menyelenggarakan pendidikan dengan serba lengkap
dan cukup seperti, luas lahan, perabot lengkap,
peralatan/laboratorium/media, infrastruktur, sarana olahraga, dan buku
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rasio 1:2.Kehadiran Kepmendiknas itu dirasakan sangat tepat karena
dengan keputusan ini diharapkan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidak kebablasan cepat atau keterlaluan tertinggal di
bawah persyaratan minimal sehingga kualitas pendidikan menjadi
semakinterpuruk.
Kepmendiknas No. 044/U/2002 dan UU Sisdiknas No. 20/2003
pasal 56 ayat (1). Dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan
melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah, ayat (2)
Dewan pendidikan, sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan
dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan
pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana,
serta pengawasan pendidikan ditingkat nasional, provinsidan
kabupaten/ kota yang tidak mempunyai hubungan hierarkis, dan ayat
(3) Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikan
pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta
pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Peningkatan
mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai, proses untuk
mencapai dan faktor-faktor yang terkait. Dalam peningkatan mutu ada
dua aspek yang perlu mendapat perhatian, yakni aspek kualitas hasil
dan aspek proses mencapai hasil tersebut.
Teori manajemen mutu terpadu atau yang lebih dikenal dengan
Total Quality Management.(TQM)akhir-akhir ini banyak diadopsi dan
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digunakan oleh dunia pendidikan dan teori ini dianggap sangat tepat
dalam dunia pendidikan saat ini.Aspek pertama menguraikan apa
TQM. TQM didefinisikan sebagai sebuah pendekatan dalam
menjalankan usaha yang berupaya memaksimumkan daya saing
melalui penyempurnaan secara terus menerus atas produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan organisasi.
Cara mencapainya  dengan sepuluh karakteristikTQM yang
terdiri atas : (a) focus pada pelanggan (internal & eksternal), (b)
berorientasi pada kualitas, (c) menggunakan pendekatan ilmiah, (d)
memiliki komitmen jangka panjang, (e) kerja sama tim, (f)
menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan, (g) pendidikan
dan pelatihan, (h) menerapkan kebebasan yang terkendali, (i) memiliki
kesatuan tujuan, (j) melibatkan dan memberdayakan karyawan.(Ety
Rochaety,dkk,2005 :97) Edward Sallis ( 2006 :73 ) menyatakan bahwa
Total Quality Management(TQM) Pendidikan adalah sebuah filsosofis
tentang perbaikan secara terus- menerus , yang dapat memberikan
seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam
memenuhi kebutuhan , keinginan , dan harapan para pelanggannya saat
ini dan untuk masa yang akan datang
Peningkatan mutu dengan modelTQM, dimana sekolah
menekankan pada peran kultur sekolah dalam kerangka modelThe
Total Quality Management (TQM).Teori ini menjelaskan bahwa mutu
sekolah mencakup tiga kemampuan, yaitu : kemampuan akademik,
sosial, dan moral.
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Mutu sekolah ditentukan oleh tiga variabel, yakni kultur sekolah,
proses belajar mengajar, dan realitas sekolah. Kultur sekolah
merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, slogan-
slogan, dan berbagai perilaku yang telah lama terbentuk di sekolah dan
diteruskan dari satu angkatan ke angkatan berikutnya, baik secara
sadar maupun tidak. Kultur ini diyakini mempengaruhi perilaku
seluruh komponen sekolah, yaitu : guru, kepala sekolah, staf
administrasi, siswa, dan juga orang tua siswa. Kultur yang kondusif
bagi peningkatan mutu akan mendorong perilaku warga kearah
peningkatan mutu sekolah, sebaliknya kultur yang tidak kondusif akan
menghambat upaya menuju peningkatan mutu sekolah.
Berbagai pelayanan-services institusi pendidikan dapat dibagi
atas lima jenis pokok jasa pelayanan, yaitu 1) pelayanan administrasi
pendidikan (administration services); 2) pelayanan
pembelajaran(curriculum services); 3) pelayanan ko-kurikuler (co-
curriculum services); 4) pelayanan penelitian (researhes
services)dan 5) pelayanan keinformasian pendidikan(information
sistemservices).
Seperti telah disampaikan di awal bahwa konsep mutu bagi
pelanggan berbeda-beda. Robert dan Prevost (dalam Cristopher,1996),
berdasarkan hasil penelitiannya telah membuktikan adanya perbedaan
dimensi mutu yang meliputi:1) Bagi pemakai jasa pendidikan,
mutu pelayanan pendidikan lebih terkait pada dimensi ketanggapan
pendidik dalam memenuhi kebutuhan peserta didik sebagai customers,
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kepedulian, kelancaran komunikasi/ hubungan antara peserta didik dan
petugas pendidikan2) Bagi penyelenggara pendidikan, mutu
pelayanan pendidikan lebih terkait pada kesesuaian pelayanan
pendidikan yang diselenggarakan dalam perkembangan ilmu dan
otonomi profesi pendidik.3) Bagi penyandang dana pelayanan
pendidikan, mutu pelayanan lebih terkait kepada efisiensi pemakaian
sumber dana dan kewajaran pembiayaan.
Pendapat lain yang mendukung pernyataan tentang mutu
pelayanan pendidikan yaitu: 1) Dimensi mutu dari seorangcustomer
(peserta didik), dikaitkan dengan kompetensi keilmuannya, kecepatan
pelayanan, kepuasan terhadap lingkungan fisik, dosen yang ramah,
terampil, profesional dan biaya pendidikan yang terjangkau. Persepsi
mutu bagi peserta didik yang paling utama adalah kepuasan. 2)
Dimensi mutu dari seorang guru/dosen adalah kelengkapan peralatan,
sarana penunjang mengajar dan metode mengajar serta hasil proses
belajar mengajar.
Dalam model analisis posisi sistem pendidikan yang
dikembangkan oleh Abin (1996:19-21), mutu pendidikan dapat
diidentifikasi dari gugusperangkat komponen sistemnya dan gugus
perangkat indikator kinerjanya. Perangkat komponen sistem meliputi:
tujuan, persyaratan ambang, perangkat masukan proses, perangkat
keluaran dan perangkat stakeholders. Sedangkan perangkat kinerja
terdiri atas efisiensi, produktivitas, efektivitas, relevansi, akuntabilitas,
kesehatan organisasi, adaptabilitas dan semangat berinovasi..
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Menurut pandangan Umaedi (1999:7) dalam konteks pendidikan
pengertian mutu mengacu pada proses pendidikan dan hasil
pendidikan. Dalam proses pendidikan, yang bermutu terlibat berbagai
input, seperti: bahan ajar (kognitif, afektif atau psikomotorik),
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah,
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber belajar
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen sekolah,
dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut atau
mensinergikan semua komponan dalam proses belajar mengajar, baik
antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar
kelas; baik konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler. Sedangkan
mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang
dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang
dicapai dapat berupa hasil test kemampuan akademis (Hasil ulangan
atau ujian), dapat pula prestasi bidang lainnya, seperti: olah raga, seni,
bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat
dipegang (intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, kebersihan,
dsb.
Menejemen pendidikan merupakan tolok ukur dalam dunia
pendidikan bagus tidaknya mutu sebuah pendidikan,ini sangat
tergantung pada menejemennya banyak problem yang terjadi dalam
dunia pendidikan dikarenakan oleh tidak tepatnya sasaran dan
kebijakan yang diambil oleh menejer dalam sebuah lembaga
pendidikan,untuk dapat menyelesaikan berbagai persoalan tersebut
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maka perlu adanya suatu kajian atau penelitian ke arah itu supaya
pendidikan mempunyai mutu yang baik dan signifikan bagi kehidupan
bangsa Indonesia.
Pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan di
Indonesia diarahkan pada tujuan yang sama yaitu mewujudkanStandar
NasionalPendidikan (SNP) termasuk lembaga pendidikan Islam, yang
meliputi : standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar pendidik dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar
penilaian pendidikan (Depdiknas, 2005:67). Setiap lembaga
pendidikan perlu meningkatkan kualitasnya dengan merujuk pada
standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum dan dil kukan
secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional (Mulyasa, 2003:9).
Optimalisasi pencapaian tujuan-tujuan diatas memerlukan
pendekatan dan pengelolaan tertentu dalam mengembangkan
kurikulumnya, sehingga kualitas lembaga pendidikan Islam dapat terus
ditingkatkan.Total Quality Manajemensebagai manajemen kualitas
perlu diimplementasikan dalam pengembangan kurikulum lembaga
pendidikan Islam. Beberapa pilar utama TQM yang dapat
diimplementasikan kedalam pengembangan kurikulum pendidikan
Islam, meliputi atas fokus pada pelanggan, keterlibatan total,
pengukuran hasil, komitmen dan perbaikan terus menerus (Arcaro,
1995:11-14).
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Dalam pengembangan kurikulum secara nasional yang mengacu
pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah menetapkan 8
(delapan) aspek pendidikan yang harus distandarkan. Walaupun saat
ini telah dirampungkan dan siap dilaksanakan baru dua standar, yaitu
standar isi dengan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22
tahun 2006, dan standar kompetensi lulusan (SKL) melalui peraturan
menteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006 serta peraturan
menteri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan
standar isi dan standar kompetensi lulusan. Demikian juga panduan
penyusunan kurikulum yang dibuat oleh Badan StandarNasional
Pendidikan (BSNP)(Depdiknas, 2007:70). Selanjutnya setiap satuan
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kurikulum yang
diimplementasikan pada satuan pendidikan masing-masing.
Pengembangan kurikulum nasional dan penjabaran serta
penyusunannya pada Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
bentuk komitmen terhadap kebutuhan pelanggan (masyarakat dan
daerah) dengan melibatkan semua komponen yang ada pada satuan
pendidikan mulai dari kepala sekolah, para tenaga pengajar dn
stakeholders lainnya.
Mutu pendidikan dapat juga diartikan sebagai seseorang yang
telah mencapai tujuan kurikulum (objective of curriculum)yang
dirancang untuk pengelolaan pembelajaran siswa (Suryadi,
1993:159). Konsep ini lebih menekankan kepada pengawasan dalam
pencapaian tujuan kurikulum pembelajaran, sehinggaindikator
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umumnya adalah semakin tujuan kurikulum tercapai, maka dapat
dikategorikan suatu pendidikan yang bermutu.Ditegaskan lebih jauh
bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan
dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.Analisis
konsep ini lebih menekankan kepada kinerja lembaga, yaitu
kecenderungan semakin efektif dalam mendayagunakan sumber-
sumber pendidikan dansemakin baik hasil yang dicapai, maka dapat
dikatakan pendidikan tersebut memiliki mutu yang baik.
Agar mutu pendidikan yang baik dapat tercapai, maka mutu
tersebut harus didukung oleh sekolah yang bermutu.Sekolah yang
bermutu adalah sekolah yang secarakeseluruhan dapat memberikan
kepuasan kepada pelanggan (masyarakat) (Margono, 2002).Pendapat
ini cukup beralasan, karena terlalu banyak pengelolaan sekolah, yang
mengabaikan kepuasan dan kebutuhan pelanggan, sehingga hasilnya
pun akhirnya tidak mampu untuk berkompetisi guna meraih peluang
dalam berbagai bidang, khususnya dalam menghadapi kondisi global
dimana sekolah diharapkan dapat berperan lebih efektif dalam
mengembangkan fungsinya.Adapun yang dimaksud dengan sekolah
efektif atau sekolah unggul (excellent school)adalah sekolah dalam
lapangan manajemen sekolah, dengan karakteristik menurut Sallis
(1979) yakni: (1) guru memiliki kepemimpinan yang kuat dan kepala
sekolah memberikan perhatian tinggi terhadap perbaikan mutu
pengajaran, (2) guru memiliki ondisi pengharapan yang tinggi untuk
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mendukung pencapaian prestasi murid, (3 ) atmosfer sekolah tidak
kaku, sejuk tanpa tekanan, kondusif dalam seluruh proses pengajaran,
berlangsung dalam suatu keadaan/iklim yang nyaman, (4) sekolah
memiliki pengertian yang luas tentang fokus pengajaran dan
mengusahakan efektif sekolah dengan energi dan sumber daya untuk
mencapai tujuan pengajaran secara maksimal, (5)sekolah efektif
dalam menjamin kemajuan murid yang dimonitor secara periodik.
Untuk meningkatkan mutusekolah diperlukan dukungan
kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen sekolah yang efektif
untuk mendukung kegiatan utama sekolah, yaitu proses belajar
mengajar di kelas.Kepala sekolah yang efektif ialah kepala sekolah
yang menjalankan kepemimpinan secara efektif. Oleh karena itu
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah adalah mereka yang
membuka diri untuk adanya pengaruh guru dan pegawai terhadap
persoalan penting sehingga produktivitas dan mutu kinerja sekolah
akan bertambah baik jika semua unsur personil bekerja di bawah
payung seorang pemimpin yang memenuhi harapan
mereka. Sebaiknya, kepemimpinan kepala sekolah yang tidak efektif
adalah kepemimpinan yang cenderung negatif, penuh kepalsuan dan
kepura-puraan di kalangan guru dan pegawai, yang cenderunglain kata
lain tindakan, tidak saling percaya dang mengelak dari tanggung
jawab, serta tidak melibatkan guru, bawahan dalam pengambilan
keputusan. Dengan demikian kinerja guru dan pegawai merupakan
dampak dari perilaku kepemimpinan kepala sekolah.
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Guru yang efektif adalah guru yang berkinerja tinggi, terutama
kinerja mengajarnya, yang bisa menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif bagi peserta didik untuk belajar dengan baik dan hasil, dan
terampil dalam mengajar dengan berbagai metode, tampil dalam
memberikan penguatan dan terampil pula dalam mengakhiri pelajaran,
serta guru menjadi teladan atau model dalam pandangan peserta didik
dalam mencapai tujuan pendidikan.
Program peningkatan mutu pendidikan tidak akan jalan jika
setelah diadakannya monitoringdan evaluasi tanpa ditindaklanjuti.
Fungsi pengawasan (controlling) dalam manajemen berguna untuk
membuat agar jalannya pelaksanaan manajemen mutu sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan bertujuan
untuk menilai kelebihan dankekurangan. Apa- pa yang salah dintinjau
ulang dan segera diperbaiki.Tidak adanya tindak lanjut bisa
disebabkan karena rendahnya etos kerja para pengelola pendidikan,
iklim organisasi yang tidak menyenangkan. Mengenai etos kerja
Pidarta (1998), mengutiphasil penelitian Internasional bahwa
Indonesia sebagai bangsa termalas nomor tiga dari 42 negara termalas
di dunia. Temuan Pidarta tersebut mendukung temuan Muchoyar
(1995, dan Rasyid, 1995 dalam Husaini Usman) yang menyatakan etos
kerja dosen dan karyawanIKIP cenderung rendah.
Agar program dapat dimonitor dan ditindaklanjuti maka perlu
melibatkan semua pihak untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan partisipatif ialah suatu cara
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pengambilan keputusan yang terbuka dan demokratis yang
melibatkan seluruhstakeholdersdi dewan sekolah. Asumsinya jika
seseorang diundang untuk pengambilan keputusan, maka ia kan merasa
dihargai, dilibatkan, memiliki, bertanggung jawab. Pelibatan
stakeholders didasarkan keahlian, batas kewenangan, dan
relevansinyan dengan tujuan pengambilan keputusan.
Gaya kepemimpinan yang tidak mendukung, akan
mengakibatkan gagalnya pelaksanaan manajemen peningkatan mutu.
Kepala sekolah harus senantiasa memahami sekolah sebagai suatu
sistemorganic. Untuk itu kepala sekolah harus lebih berperan sebagai
pemimpin dibandingkan sebagai manager. Sebagai leader maka kepala
sekolah harus : 1)Lebih banyak mengarahkan daripada mendorong
atau memaksa 2)Lebih bersandar pada kerjasama dalam menjalankan
tugas dibandingkanbersandar pada kekuasaan atau SK. 3)Senantiasa
menanamkan kepercayaan pada diri guru dan staf administrasi.
Bukannya menciptakan rasa takut. 4)Senantiasa menunjukkan
bagaimana cara melakukan sesuatu daripada menunjukkan bahwa ia
tahu sesuatu. 5)Senantiasa mengembangkan suasana antusias
bukannya mengembangkan suasana yang menjemukan 6)Senantiasa
memperbaiki kesalahan yang ada daripada menyalahkan kesalahan
pada seseorang, bekerja dengan penuh ketangguhan bukannya ogah-
ogahan karena serba kekurang(Boediono,1998).
Menurut Poernomosidi Hadjisarosa (1997 dalam slamet, PH,
2000), kepala sekolah merupakan salah satu sumberdaya sekolah yang
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disebut sumberdaya manusia jenis manajer (SDM-M) yang memiliki
tugas dan fungsimengkoordinasikan dan menyerasikan sumberdaya
manusia jenis pelaksana (SDM-P) melalui sejumlahinput manajemen
agar SDM-P menggunakan jasanya untuk bercampur tangan dengan
sumberdaya selebihnya (SD-slbh), sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan baik untuk menghasilkanoutput yang
diharapkan.
Secara umum, karakteristik kepala sekolah tangguh dapat
dituliskan sebagai berikut: 1) Memiliki wawasan jauh kedepan (visi)
dan tahu tindakan apa yang harus dilakukan (misi) serta paham benar
tentang cara yang akan ditempuh (strategi); 2) memiliki kemampuan
mengkoordinasikan dan menyerasikan seluruh sumberdaya terbatas
yang ada untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan
sekolah (yang umumnya tak terbatas); 3) Memiliki kemampuan
mengambil keputusan dengan terampil (cepat, tepat, cekat, dan akurat);
4) Memiliki kemampuan memobilisasi sumberdaya yang ada untuk
mencapai tujuan dan yang mampu menggugah pengikutnya untuk
melakukan hal-hal penting bagi tujuan sekolahnya; 5) Memiliki
toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang danti k mencari
orang-orang yang mirip dengannya, akan tetapi sama sekali tidak
toleran terhadap orang-orang yang meremehkan kualitas, prestasi,
standar, dan nilai-nilai; 6) Memiliki kemampuan memerangi musuh-
musuh kepala sekolah, yaitu ketidakpedulian, kecurigaan, tidak
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membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, arogansi, pemborosan, kaku,
dan bermuka dua dalam bersikap dan bertindak.
Kepala sekolah menggunakan "pendekatan sistem" sebagai dasar
cara berpikir, cara mengelola, dan cara menganalisis kehidupan
sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus berpikir sistem (bukan
unsystem), yaitu berpikir secara benar dan utuh, berpikir secara runtut
(tidak meloncat-loncat), berpikir secara holistik (tidak parsial), berpikir
multi-inter-lintas disiplin (tidak parosial), berpikir entropis (apa yang
diubah pada komponen tertentu akan berpengaruh terhadap komponen-
komponen lainnya); berpikir "sebab-akibat" (ingat ciptaan-Nya selalu
berpasang-pasangan); berpikir interdipendensi dan integrasi, berpikir
eklektif (kuantitatif + kualitatif), dan berpikir sinkretisme.
Kepala sekolah memiliki input manajemen yang lengkap dan
jelas, yang ditunjukkan oleh kelengkapan dan kejelasan dalam tugas
(apa yang harus dikerjakan, yang disertai fungsi, kewenangan,
tanggungjawab, kewajiban, dan hak), rencana (diskripsi produk yang
akan dihasilkan), program (alokasi sumberdaya untuk merealisasikan
rencana), ketentuan-ketentuan/limitasi (peraturan perundang-
undangan, kualifikasi, spesifikasi, metoda kerja, prosedur kerja, dsb.),
pengendalian (tindakan turun tangan), dan memberikan kesan yang
baik kepada anak buahnya.
Kepala sekolah memahami, menghayati, dan melaksanaan
perannya sebagai manajer (mengkoordinasi dan menyerasikan
sumberdaya untuk mencapai tujuan), pemimpin (memobilisasi dan
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memberdayakan sumberdaya manusia), pendidik (mengajak nikmat
untuk berubah), wirausahawan (membuat sesuatu bisa terjadi),
penyelia (mengarahkan, membimbing dan memberi contoh), pencipta
iklim kerja (membuat situasi kehidupan kerja nikmat),
pengurus/administrator (mengadminitrasi), pembaharu (memberi nilai
tambah), regulator (membuat aturan- turan sekolah), dan pembangkit
motivasi (menyemangatkan).Catatan:manajer tangguh, menurut hasil-
hasil penelitian kelas kakap dunia, paling tidak memiliki sejumlah
kompetensi seperti berikut. MenurutEnterprising Nation (1995),
manajer tangguh memiliki delapan kompetensi, yaitu: 1)People skills,
2) Strategic thinker, 3) Visionary, 4) Flexible and adaptable to change,
5) Self-management, 6) Team player, 7) Ability to solve complex
problem and makedecisions, and8) Ethical/high personal standards.
SedangAmerican Management Association(1998) menuliskan 18
kompetensi yang harus dimiliki manajer tangguh, yaitu: 1)Efficiency
orientation, 2) Proactivity, 3) Concern withimpact, 4) Diagnostic use
of concepts, 5) Use of unilateral power, 6) Developingothers, 7)
Spontaneity, 8) Sccurate self-assessment, 9) Self-control, 10) Stamina
and adaptability, 11) Perceptual objectivity, 12) Positive regard, 13)
Managing group process, 14) Use of sosialized power, 15) Self-
confidence, 16) Conceptualization, 17) Logical thought, and18) Use
of oral presentation.
Kepala sekolah memahami, menghayati, dan melaksanakan
dimensi-dimensi tugas (apa), proses (bagaimana), lingkungan, dan
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keterampilan personal, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 1)
Dimensi tugas terdiri dari: pengembangan kurikulum, manajemen
personalia, manajemen kesiswaan, manajemen fasilitas, pengelolaan
keuangan, hubungan sekolah-masyarakat, dsb; 2) Dimensi proses,
meliputi pengambilan keputusan, pengelolaan kelembagaan,
pengelolaan program, pengkoordinasian, pemotivasian, pemantauan
dan pengevaluasian,dan pengelolaan proses belajar mengajar; 3)
Dimensi lingkungan meliputi pengelolaan waktu, tempat, sumberdaya,
dan kelompok kepentingan; dan 4) Dimensi keterampilan personal
meliputi organisasi diri, hubungan antar manusia, pembawaan diri,
pemecahan masalah, gaya bicara dan gaya menulis (Lipham, 1974;
Norton, 1985).
Kepala sekolah mampu menciptakan tantangan kinerja sekolah
(kesenjangan antara kinerja yang aktual/nyata dan kinerja yang
diharapkan). Berangkat dari sini, kemudian dirumuskan sasaran yang
akandicapai oleh sekolah, dilanjutkan dengan memilih fungsi-fungsi
yang diperlukan untuk mencapai sasaran, lalu melakukan analisis
SWOT (Strength, Weaknes, Opportunity, Threat) untuk menemukan
faktor-faktor yang tidak siap (mengandung persoalan), dan
mengupayakan langkah-langkah pemecahan persoalan. Sepanjang
masih ada persoalan, maka sasaran tidak akan pernah tercapai.
Kepala sekolah mengupayakanteamworkyang kompak/kohesif
dan cerdas,serta membuat saling terkait dan terikat antar fungsi dan
antar warganya,menumbuhkan solidaritas/kerjasama/kolaborasi dan
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bukan kompetisi sehingga terbentuk iklim kolektifitas yang dapat
menjamin kepastian hasil/output sekolah.
Kepala sekolah menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan
kreativitas dan memberikan peluang kepadawarganya untuk
melakukan eksperimentasi-eksperimentasi untuk menghasilkan
kemungkinan-kemungkinan baru, meskipun hasilnya tidak selalu benar
(salah). Dengan kata lain, kepala sekolah mendorong warganya untuk
mengambil dan mengelola resiko serta melindunginya sekiranya
hasilnya salah. Kepala sekolah memiliki kemampuan dan kesanggupan
menciptakan sekolah belajar .
Kepala sekolah memiliki kemampuan dan kesanggupan
melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolahsebagai konsekuensi logis
dari pergeseran kebijakan manajemen, yaitu pergeseran dari
Manajemen Berbasis Pusat menuju Manajemen Berbasis Sekolah
(dalam kerangka otonomi daerah).
Kepala sekolah memusatkan perhatian pada pengelolaan proses
belajar mengajar sebagai kegiatan utamanya, dan memandang
kegiatan-kegiatan lain sebagai penunjang/pendukungproses belajar
mengajar. Karena itu, pengelolaan proses belajar mengajar dianggap
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dan kegiatan-kegiatan lainnya
dianggap memiliki tingkat kepentingan lebih rendah.
Kepala sekolah mampu dan sanggup memberdayakan
sekolahnya, terutama sumberdaya manusianya melalui pemberian
kewenangan, keluwesan, dan sumberdaya. Kurangnya rasa
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memilikipada para pelaksana pendidikan. Perencanaan strategis yang
kurang dipahami para pelaksana, dan komunikasi dialogis yang kurang
terbuka. Prinsip melakukan sesuatu secara benar dari awalï belum
membudaya merupakan penghalang dalam pelaksanaan manajemen
peningkatan mutu. Untuk itu perlu ditanamkan kepadawarga sekolah
untuk mempunyai asa memiliki bangga terhadap sekolahnya. Hal ini
bisa terlaksana jika para warga sekolah itu merasa puas terhadap
pelayanan sekolah.
TQM merupakan suatu konsep yang berupaya melakukan sistem
manajemen kualitas kelas duania. Untuk itu diperlukan perubahan
besar dalam  budaya dan sistem nilai suatu organisasi.
Perubahan paradigma harus dilakukan secara bersama-sa a
antara pimpinan dan karyawan sehingga mereka mempunyai langkah
dan strategi yang sama yaitu menciptakan mutu dilingkungan kerja
khususnya lingkungan kerja pendidikan. Pimp nan dan karyawan harus
menjadi satu tim yang utuh (teamwork ) yangn saling membutuhkan
dan saling mengisi kekurangan yang ada sehingga target (goals ) akan
tercipta dengan baik.
e. Prinsip dan unsur pokok dalamTQM
Pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan di
Indonesia diarahkan pada tujuan yang sama yaitu mewujudkanStandar
NasionalPendidikan (SNP) termasuk lembaga pendidikan Islam, yang
meliputi : standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar pendidik dan
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prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar
penilaian pendidikan. Setiap lembaga pendidikan perlu meningkatkan
kualitasnya dengan merujuk pada standar nasional pendidikan sebagai
acuan kurikulum dan dilakukan secaraberencana dan berkala dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional
Kurikulum merupakan bagian terpenting dari sistem pendidikan
Islam, yang keberadaannya telah ada sejak awal keberadaan
pendidikan Islam yaitu pada masaRasulullah saw. Kurikulum pada
masa itu berupa membaca, menulis dan syair Arab(Shalabî, 1954:16).
Pada prinsipnya sistem manajemen ini adalah pengawasan
menyeluruh dari seluruh anggota organisasi (warga sekolah) terhadap
kegiatan sekolah. PenerapanTQM berarti semua warga sekolah
bertanggung jawab atas kualitas pendidikan.
Sebelum hal itu tercapai, maka semua pihak yang terlibat dalam
proses akademis, mulai dari komite sekolah, kepala sekolah, kepala
tata usaha, guru, siswa sampai dengan karyawan harus benar benar
mengerti hakekat dan tujuan pendidikan ini. Dengan kata lain, setiap
individu yang terlibat harus memahami apa tujuan penyelenggaraan
pendidikan. Tanpa pemahaman yang menyeluruh dari individu yang
terlibat, tidak mungkin akan diterapkanTQM.
Dalam ajaran TQM, lembaga pendidikan (sekolah) harus
menempatkan siswa sebagai klien atau dalam istilah perusahaan
sebagai  stakeholders yang terbesar, maka suara siswa harus
disertakan dalam setiap pengambilan keputusan strategis langkah
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organisasi sekolah. Tanpa suasana yang demokratis m najemen tidak
mampu menerapkanTQM, yang terjadi adalah kualitas pendidikan
didominasi oleh pihak pihak tertentu yang seringkali memiliki
kepentingan yang bersimpangan dengan hakekat pendidikan (Adnan
Sandy Setiawan : 2000),
Seiring dengan perkembangan pendidikan Islam, terutama ketika
pendidikan Islam dilaksanakan dalam bentuk formal, kurikulum pada
lembaga-lembaga pendidikan Islam mengalami perkembangan yang
puncaknya pada masa klasik pertengahan. Kurikulum lembaga-
lembaga pendidikan Islam pada masa itu meliputi matematika (aljabar,
geometri), sains (kimia, fisika dan astronomi), ilmu kedokteran
(anatomi, pembedahan, dan farmasi), filsafat (logika, etika dan
metafisika), kesusastraan, ilmu-ilmu sosial, hukum, sosiologi,
psikologi, theologi serta studi Alquran dan hadis (Nakosteen dalam
Sabda, 2006:2).
Dengan demikian, tampak bahwa pada masa klasik pertengahan,
lembaga-lembaga pendidikan Islam telah memiliki kurikulum yang
memuat sejumlah ilmu pengetahuan yang boleh disebut lengkap,
meliputi ilmu-ilmu keagamaan (syariah) dan ilmu-ilmu alam
(kauniyah).
Manajemen peningkatan mutu sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada sekolah itu sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan
data kuantitatif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen
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sekolah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan
kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta
didik dan masyarakat.Dalam Peningkatan Mutu yang selanjutnya
disingtkat MPM, terkandung upay  1) mengendalikan proses yang
berlangsung di sekolah baik kurikuler maupun administrasi, 2)
melibatkan proses diagnose dan proses tindakan untuk menindak
lanjuti diagnose, 3) memerlukan partisipasi semua fihak : Kepala
sekolah, guru, staf administrasi, siswa, orang tua dan pakar.
Berdasarkan pengertian di atas dapat difahami bahwa
Manajemen Peningkatan Mutu memiliki prinsip : 1) Peningkatan mutu
harus dilaksanakan di sekolah. 2) Peningkatan mutu hanya dapat
dilaksanakan dengan adanya kepemimpinan yang baik. 3) Peningkatan
mutu harus didasarkan pada data dan fakta baik bersifat kualitatif
maupun kuantitatif. 4) Peningkatan mutu harus memberdayakan dan
melibatkan semua unsur yang ada di sekolah. 5) Peningkatan mutu
memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan kepuasan kepada
siswa, orang tua dan masyarakat. (Hand out, pelatihan calon kepala
sekolah :2000)
Menurut Hensler dan Bruneli (Fandy Tjiptono,2001:14-15)
mengatakan bahwa ada empat prinsip utama dalamTQM. Keempat
prinsip tersebut adalah: 1) Kepuasan pelanggan. 2) Respek  terhadap
setiap orang. 3) Manajemen berdasarkan fata. 4) Perbaikan
berkesinambungan. Prinsip utama dalam  menurut Goetsch dan Davis (
Fandy Tjiptono, 2001:15-18) mengatakan bahwa Prinsip utama dalam
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TQM terbagi menjadi sepuluh yaitu:1) Fakus pada pelanggan. 2)
Obsesi terhadap kualitas. 3) Pendekatan ilmiyah. 4) Komitmen jangka
panjang. 5) Kerja sama tim. 6) Perbaikan sistem secara
berkesinambungan. 7) Pendidikan dan penelitian. 8) Kebebasan y ng
terkendali. 9) Kesatuan tujuan 10) Adanya keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan.
Memberikan kepuasan kebutuhan pelanggan (internal dan
eksternal) dalam segala aspek, termasuk di dalamnya harga, keamanan,
dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, segalaaktivitas perusahaan
harus dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. Kualitas
yang dihasilkan suatu perusahaan sama dengan nilai (value) yang
diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan.
Semakin tinggi nilai yang diberikan, semakin besar pula kepuasan
pelanggan.
Dalam perusahaan yang berkelas dunia, setiap karyawan
dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang
unik. Dengan demikian, karyawan merupakan sumber daya organisasi
yang paling bernilai. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan
berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan.
Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta, setiap keputusan
didasarkan pada data, dengan mengacu padakonsep prioritisasi
(prioritization) dan variasi (variation), dan bukan sekedar pada
perasaan (feeling).
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Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses
secara sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan.
Konsep yang berlaku di sini adalah siklusPDCA (plan-do-check-act),
yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan rencana,
pemeriksaan hasil pelaksanaan rencana, dan tindakan korektif terhadap
hasil yang diperoleh.
TQM dalam pendidikan ada beberapa hal pokok yang perlu
diperhatikan:1) Perbaikan Secara Terus Menerus (Continuous
Improvement).Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak
pengelola senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan
secara terus menerus untuk menjamin semua komponen penyelenggara
pendidikan telah mencapai standar mutu yang diterapkan.2)
Menentukan Standar Mutu (Quality Assurance)Paham ini digunakan
untuk menetapkan standar-standar mutu dari semua komponen yang
bekerja dalam proses produksi atau transformasi lulusan institusi
pendidikan. 3) Perubahan Kultur (Change Of Culture)Konsep ini
bertujuan membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan
menjadikan mutu sebagai orientasi semua komponen organisasional.4)
Perubahan Organisasi (Upside- Down Organization)Jika visi dan misi,
sertatujuan organisasi sudah berubah atau mengalami perkembangan,
maka sangat dimungkinkan terjadinya perubahan organisasi.
Perubahan organisasi ini bukan berarti perubahan wadah organisasi,
melainkan sistem atau struktur organisasi yang melambangkan
hubungan-hubungan kerja dan kepegawaian dalam organisasi, yang
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menyangkut perubahan kewenangan, tugas-tugas dan tanggung jawab.
5) Mempertahankan Hubungan Dengan Pelanggan (Keeping Close To
The Customer)Karena organisasi pendidikan menghendaki kepuasan
pelanggan, maka perlunya mempertahankan hubungan baik dengan
pelanggan menjadi sangat penting. Dan inilah yang dikembangkan
dalam unit Public Relation.
Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan  memiliki prinsip : 1)
Peningkatan mutu harus dilaksanakan di sekolah. 2) Peningkatan mutu
hanya dapat dilaksanakan dengan adanya kepemimpinan yang baik. 3)
Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta baik bersifat
kualitatif maupun kuantitatif. 4) Peningkatan mutu harus
memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada disekolah. 5)
Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan
kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat. (Hand out,
pelatihan calon kepala sekolah :2000)
Dalam wawasan mutu lulusan, ada tiga prinsip yang harus
diperhatikan.Pertama, ukuran yang dipakai untuk mengukur tingkat
kemampuan lulusan adalah ukuran dunia kerja di mana evaluasi hasil
belajar perlu dilengkapi dengan uji kompetensi yang dilakukan oleh
dunia kerja dengan memakai ukuran dunia kerja.Kedua, tingkat
produktivitas kerja dan kualitas hasil kerja seseorang sangat
dipengaruhi oleh cara kerja, teknologi yang digunakan, dan sikap kerja
seseorang.Ketiga, guna mendapatkan standar mutu hasil yang sesuai
dengan ukuran dunia kerja diperlukan proses yang sesuai dengan cara
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kerja industri sehingga dibutuhkan keikutsertaan dan kerjasama dunia
kerja mulai dari penyusunan program, pelaksanaan, maupun evaluasi
hasilnya (Supriadi, 2002: 234).
Komponen yang terkait dengan mutu pendidikan yang termuat
dalam buku Panduan Manajemen Sekolah (2000: 191) adalah 1) siswa
: kesiapan dan motivasi belajarnya, 2) guru : kemampuan profesional,
moral kerjanya (kemampuan personal), dan kerjasamanya
(kemampuan social). 3) kurikulum : relevansi konten dan
operasionalisasi proses pembelajarannya, 4) dan,sarana dan prasarana
: kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses pembelajaran,
5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi) :
partisipasinya dalam pengembangan program-program pendidikan
sekolah. Mutu komponen-komponen tersebutdi atas menjadi fokus
perhatian kepala sekolah.
Adapun prinsip dari MMT  yaitu selama ini sekolah dianggap
sebagai suatu Unit Produksi, dimana siswa sebagai bahan mentah dan
lulusan sekolah sebagai hasil produksi. Dalam MMT sekolah dipahami
sebagai Unit Layanan Jasa,yakni pelayanan pembelajaran.
Prinsip mutu, yaitu memenuhi kepuasan pelanggan (customer
satisfaction). Dalam manajemen mutu, pelanggan dibedakan menjadi
dua, yaitu:  1) Pelanggani ternal (di dalam organisasi), 2)Pelanggan
eksternal(di luar organisasi)
Sebagai unit layanan jasa, maka yang dilayani sekolah
(pelanggan sekolah ) adalah: 1) Pelanggan internal : guru, pustakawan,
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laboran, teknisi dan tenaga administrasi, 2) Pelanggan eksternal terdiri
atas : pelanggan primer (siswa), pelanggan sekunder (orang tua,
pemerintah dan masyarakat), pelanggan tertier (pemakai/penerima
lulusan baik diperguruan tinggi maupun dunia usaha).
f. Konsepsi Standar Mutu Pendidikan
Lembaga pendidikan  dikatakan mutu kalau lembaga pedidikan
itu sesuai dengan konsepsi setandar mutu pendidikan.Dinegara kita
pemerintah mengeluarkan peraturan konsep standar mutu pada
lembaga pendidikan yaituPP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Dalam Bab II pasal 2 ayat 1 disebutkan bahwa
Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi : 1. standar isi 2.
standar proses 3. standar kompetensi lulusan 4. standar pendidik dan
tenaga kependidikan 5. standar sarana dan prasarana 6. standar
pengelolaam 7.standar pembiayaan dan  8. standar penilaian
pendidikan.
Standar NasionalPendidikan adalah kriteria minimal tentang
sistim pendidikan diseluruh wilayah hukum negara kesatuan Republik
Indonesia. Dalam pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan dipamtau
oleh suatu badan yang disebut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Badan ini safatnya mandiri dan independen yang tugasnya
adalah mengembangkan, memantau pelaksanaan, mengevaluasi
Standar Nasional Pendidikan.
Pemerintah dalam pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan
membentuk suatu lembaga penjamin mutu pendidikan yang dinamakan
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Lembaga Pejamin Mutu Pendidikan (LPMP). Lembaga ini merupakan
lembaga pelaksana teknis departemen yang berkedudukan di
Propinsiyang bertigas untyuk membantu pemerintah daerah dalam
bentuk supervisi, bimbingan, arahan, saran, dan bantuan teknis kepada
satuan pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan non formal,
dalam upaya menjamin mutu satuan pendidikan untuk mencapai
standar nasional pendidikan.
Sekolah atau Madrasah untuk menentukan kelayakan mutu maka
perlu di evaluasi,akriditasi dan sertifikasi. Akriditasi adalah badan
Evaluasi mandiri yang menentukan kelayakan program satuan
pendidikan  jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur formal
dengan mengacu pada Standar Pendidikan Nasional. Standar
Pendidikan nsional berfungsi sebagai dasar perencanaa, pel ksanaan,
dan pengawasan pendidikan dalam rangjka mewujutkan pendidikan
nasional yang bermutu. Standar Pendidikan nsional bertujuan untuk
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta beradapan bngsa yang
bermartabat.
Standar isi sebagaimana dimaksud oleh Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005, mencakup lingkup materi dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu, yang termuat dalam kurikulum. Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan kurikulum untuk jenis
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pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas (1) kelompok mata pelajaran agama
dan akhlak mulia, (2) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian, (3) kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi, (4) kelompok mata pelajaran estetika, dan (5) kelompok
mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.
Pengertiankurikulum antara lain dapat ditelusuri pada Undang-
undang No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 19,
disebutkan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi
dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab
itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang
ada di daerah. Kurikulum semacam ini dikenal dengan istilah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005)
tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada
KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengahdisusun oleh satuan
pendidikan dengan mengacu kepada SI dan SKL serta berpedoman
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pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP
19/2005.
Berdasarkan panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), KTSP disusun dengan memperhatikan ketentuan
berikut: 1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dirumuskan
berdasarkan tujuh prinsip berikut: a) berpusatpada potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya; b) beragam dan terpadu; c) tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; d) relevan
dengan kebutuhan kehidupan; e) menyeluruh dan berkesinambungan; f
) belajar sepanjang hayat; g) seimbang antara kepentingan nasional dan
kepentingan daerah. 2)Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dirumuskan dengan mengacu kepada:a) peningkatan iman dan takwa
serta akhlak mulia; b) peningkatan potensi, kecerdasan, d  minat
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik; c)
keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan; d)
tuntutan pembangunan daerah dan nasional; e) tuntutan dunia kerja; f)
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, danse i; g) agama; h)
dinamika perkembangan global; i) persatuan nasional dan nilai-nilai
kebangsaan; j) kondisi sosial budaya masyarakat setempat; k)
kesetaraan jender; dan l) karakteristik satuan pendidikan.
3) Komponen KTSP terdiri atas a) tujuan pendidikan tingkat satuan
79
pendidikan; b) struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan
pendidikan; dan c) kalender pendidikan.
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat (6)
mengemukakan bahwa standar proses adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.Ruang
lingkup standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah
menurut Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.St dar proses
telah menempatkan guru pada posisi yang strategis dalam proses
mengajar siswa, karena mengajar memerlukan tanggung jawab moral
yang cukup berat. Keberhasilan pendidikan bergantung pada
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya.
Standar kompetensi lulusan (SKL) sebagaimana dimaksud oleh
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 1 Ayat (4) adalah
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Menurut Suryadi (2006:12), secara umum, SKL
memiliki tiga fungsi utama, yaitu (1) kriteria dalam menentukan
kelulusan peserta didik pada setiap satuan pendidikan, (2) rujukan
untuk penyusunan standar-standar pendidikan lainnya, dan (3) arah
peningkatan kualitas pendidikan secara mendasar dan holistik pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah.
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Ruang lingkup standar kompetensi lulusan sebagaimana tertuang
dalam Permendiknas No 23 Tahun 2006Tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah terdiri atas
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL- P), Standar
Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP), dan Standar
Kompetensi Mata Pelajaran (SK-MP).
SKL-SP adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada setiap satuan pendidikan
yang terdiri dari satuan pendidikan dasar (SD/MI/SDLB/Paket A,
SMP/MTs/SMPLB/Paket B) dan satuan pendidikan menengah
(SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK). Standar Kompetensi
Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan berdasarkan
tujuan setiap satuan pendidikan, yaitu: 1)Pendidikan Dasar, yang
meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan SMP/MTs./SMPLB/Paket B,
bertujuan: meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. 2)Pendidikan Menengah yang terdiri atas
SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan: meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 3)Pendidikan
Menengah Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK bertujuan:
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
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SK-KMP adalah kualifikasi kemampuan lulusan pada setiap
kelompok mata pelajaran yang mencakup: Agama dan Akhlak Mulia,
Kewarganegaraan dan Kepribadian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,
Estetika, danJasmani, Olahraga, dan Kesehatan, baik untuk satuan
pendidikan dasar maupun satuan pendidikan menengah.Secara
khusus, di MTs aspek yang menjadi fokus perhatian dalam standar
kompetensi lulusan adalah 1) kualifikasi lulusan, 2) kepuasan lulusan,
dan 3) keterserapan lulusan.
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta
pendidikan dalam jabatan. Tertuang dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik a alah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Tertuang dalam PPNo. 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
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nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan
ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Pendidik pada MTs
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-IV) atau sarjana (S1) denganlatar belakang pendidikan tinggi
dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan, serta memiliki sertifikat profesi guru untuk MTs.
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.
Tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003tentang
Sistem Pendidikan Nasional, tenaga kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan,
dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan
pendidikan, penilik, pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang,
pustakawan, laboran, dan teknisi sumber belajar. PPNo. 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, menyebutkan tenaga
kependidikan di SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat sekurang-
kurangnya terdiri atas kepala sekolah/madrasah, tenaga administrasi,
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tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, dan tenaga kebersihan
sekolah/madrasah.
Permendiknas No. 24 Tahun 2008, tentang Standar Tenaga
Administrasi Sekolah/Madrasah, menyebutkanstandar tenaga
administrasi sekolah/madrasah mencakup kepala tenaga administrasi,
pelaksana urusan, dan petugas layanan khusus sekolah/madrasah.
Pelaksana urusan terdiri atas Urusan Administrasi Kepegawaian,
Urusan Administrasi Keuangan, Urusan Administrasi Sarana dan
Prasarana, Urusan Administrasi Hubungan Sekolah dengan
Masyarakat, Urusan Administrasi Persuratan dan Pengarsipan, Urusan
Administrasi Kesiswaan, dan Urusan Administrasi Kurikulum. Petugas
layanan khusus terdiri ataspenjaga sekolah/madrasah, tukang kebun,
tenaga kebersihan,pengemudi, dan pesuruh
Kepala tenaga administrasi SMA/MA/SMK/MAK/SMALB
memiliki kualifikasi pendidikan S1 pada program studi yang relevan
dengan pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi
sekolah/madrasah minimal 4 (empat) tahun, atau D3 dan yang
sederajat, program studi yang relevan, dengan pengalaman kerja
sebagai tenaga administrasi sekolah/madrasah minimal 8 (delapan)
tahun. Selain itu, memiliki sertifikat kepala tenaga administrasi
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.
Kepala Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah memiliki kompetensi
kepribadian, sosial, teknis, dan manajerial.
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Pelaksana urusan memiliki kualifikasi pendidikan minimal
lulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang sederajat. Pelaksana Urusan
Administrasi Kepegawaian dapat diangkat apabila jumlah pendidik dan
tenaga kependidikan minimal 50 orang. Pelaksana Urusan
Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat dapat diangkat
apabila sekolah/madrasah memiliki minimal 9 (sembilan) rombongan
belajar. Pelaksana Urusan Administrasi Kesiswaan dapat diangkat
apabila sekolah/madrasah memiliki minimal 9 (sembilan) rombongan
belajar. Pelaksana Urusan Administrasi Kurikulum diangkat apabila
sekolah/madrasah memiliki minimal 12 rombongan belajar. Pelaksana
urusan memiliki kompetensi kepribadian, sosial, dan teknis.
Petugas layanan khusus memiliki kualifikasi pendidikan minimal
lulusan SMP/MTs atau yang sederajat.Tukang Kebun diangkat
apabila luas lahan kebun sekolah/madrasah minimal 500
m2. Pelaksana layanan khusus memiliki kompetensi kepribadian,
sosial, dan teknis.
Standar isi dan standar kompetensi lulusan SMP/MTs, SMA/MA,
dan SMK/MAK menuntut adanya berbagai jenis laboratorium sebagai
bagian dari layanan pembelajaran di sekolah. SMP minimal
memerlukan laboratorium IPA, bahasa dan komputer. SMA minimal
memerlukan laboratorium kimia, fisika, biologi, bahasa, komputer, dan
IPS. Padasekolah menengah kejuruan (SMK), jenis laboratoriumnya
lebih beragam tergantung dari program keahliannya. Program normatif
memerlukan laboratorium Bahasa. Program adaptif memerlukan
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laboratorium IPA, komputer, dan fisika/kimia/biologi sesuai dengan
program keahliannya. Program produktif memerlukan laboratorium
khusus sesuai dengan program keterampilan keahliannya yang setiap
jenis dan jumlahnya berbeda-beda menurut kebutuhan program
keahlian yang diselenggarakan.
Permendiknas No. 26 Tahun 2008, tentang Standar Laboratorium
Sekolah/Madrasah, menyebutkanstandar tenaga laboratorium
sekolah/madrasah mencakup kepala laboratorium sekolah/madrasah,
teknisi laboratorium sekolah/madrasah, dan laboran sekolah/madrasah.
Tenaga laboratorium sekolah adalah tenaga kependidikan yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang kegiatan proses
pendidikan di laboratorium sekolah, meliputi laboran dan teknisi.
Laboran adalah tenaga laboratorium dengan keterampilan tertentu yang
bertugas membantu pendidik dan peserta didikalam kegiatan
pembelajaran di laboratorium sekolah. Teknisi adalah tenaga
laboratorium dengan jenjang keterampilan dan keahlian tertentu yang
lebih tinggi dari laboran, yang bertugas membantu pendidik dan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di labortorium sekolah.
Fungsi dasar laboratorium adalah memfasilitasi dukungan proses
pembelajaran agar sekolah dapat memenuhi misi dan tujuannya.
Laboratorium sekolah dapat digunakan sebagai wahana untuk
pengembangan penalaran, sikap dan keterampilan peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Keberhasilan kegiatan laboratorium
menurut Sappaile (2007:11) didukung oleh tiga faktor, yaitu peralatan,
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bahan dan fasilitas lainnya, tenaga laboratorium, serta bimbingan
pendidik yang diperoleh peserta didik dalammelakukan tugas-tugas
praktik.
Tenaga laboratorium sekolah merupakan salah satu tenaga
kependidikan yang sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan
kualitas proses pembelajaran di sekolah melalui kegiatan laboratorium.
Sebagaimana tenaga kependidikan lainnya, tenaga laboratorium
sekolah juga merupakan tenaga fungsional.Oleh karena itu diperlukan
adanya kualifikasi, standar kompetensi, dan sertifikasi.
Dalam konteks pendidikan, peserta didik merupakan subjek
sekaligus objek yang memiliki potensi. Potensi tersebut dikembangkan
menjadi kemampuan melalui proses pendidikan. Pengembangan
potensi ditempuh melalui proses pembelajaran yang dilakukan di kelas
dan atau di laboratorium. Untuk itu diperlukan adanya standar tenaga
Laboratorium yang secara bersama-sama dengan pendidik
mengembangkan potensi peserta didik. Untuk mendukung proses
pembelajaran, maka laboratorium itu harus dilayani oleh tenaga
laboratorium sekolah yang kompeten.
Standar penilaian pendidikan menurut PP No. 19 tahun 2005
Pasal 1 Ayat (11) adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar
peserta didik. Di dalam Pasal 63 ayat (1) dikemukakan penilaian
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas 1)
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penilaian hasil belajar oleh pendidik, 2) penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan, dan 3) penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan untuk memonitor proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaian hasil belajar untuk
memantau proses dan hasil menggunakan berbagai instrumen baik tes
maupun nontes atau penugasan yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik kelompok mata pelajaran.
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai
pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran
pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata
pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan
kesehatan. Penilaian ini merupakan penilaian akhir untuk menentukan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Penilaian hasil belajar
untuk semua mata pelajaran pada kelompok ilmu pengetahuan dan
teknologi dilakukan melalui ujian sekolah/madrasah untuk menentukan
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi
dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional. Terkait dengan
pelaksanaan ujian nasional, pemerintah menugaskan Badan Standar
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Nasional Pendidikan (BSNP) untuk menyelenggarakan ujian nasional
bekerja sama dengan instansi terkait di lingkungan Pemerintah,
Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota, dan satuan
pendidikan.
Margono (2006:42) menjelaskan penilaian merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik. Penilaian pencapaian kompetensi dasar
peserta didik dilakukan berdasarkan beberapa indikator seperti tes dan
non tes baik dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.
Selanjutnya Margono (2006:42-43) menjelaskan penilaian yang
merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Oleh karena
itu dalam penilaian perlu diperhatikan beberapa hal seperti:
1) penilaian ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi,
2) penilaian menggunakan acuan kriteria yakni berdasarkan apa yang
dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran
dan bukan untuk menentukan posisi peserta didik terhadap
kelompoknya,3) sistem penilaian yang direncanakan dilakukan secara
berkelanjutan, artinya semua indikator dinilai, kemudian hasilnya
dianalisis guna menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan
89
yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik, 4)hasil
penilaian untuk menentukan tindak lanjut; tindakan lanjutan berupa
perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedial bagi
peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria
ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan, dan 5)sistem penilaian harus
disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam proses
pembelajaran. Jika pembelajaran menggunakan pendekatan tugas
observasi lapangan maka penilaian harus diberikan baik pada proses
(keterampilan proses) seperti teknik wawancara, maupun produk/hasil
melakukan observasi lapangan berupa informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini, aspek standar penilaian pendidikan
difokuskan pada tiga hal, yaitu (1) Mekanisme penilaian hasil belajar,
(2) Prosedur penilaian hasil belajar, dan (3) Instrumen penilaian hasil
belajar.
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pasal 1 ayat (9), mengemukakan standar pengelolaan adalah standar
nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Standar pengelolaan oleh
satuan pendidikan meliputi: 1) Perencanaan program
sekolah/madrasah, 2) Pelaksanaan rencana kerja sekolah/madrasah, 3)
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Monitoring dan evaluasi, 4) Kepemimpinan sekolah/madrasah, dan 5)
Sistem informasi manajemen.
Menurut Kadir (2006:56-57) secara umum Standar Pengelolaan
Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan
minimal Pengelolaan Pendidikan Nasional Secara khusus Standar
Pengelolaan Pendidikan bertujuan untuk: 1)Memberikan acuan bagi
terwujudnya sistem perencanaan pendidikan pada tingkat Nasional,
Regional /Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota serta pada tingkat satuan
pendidikan/sekolah secara terkoordinasi dan terpadu untuk mampu
mengantisipasi aspirasi-aspirasi peningkatan mutu pendidikan.
2) Memberi Kerangka Acuan Bagi pengorganisasian, pelaksanaan,
pemantauan dan pengendalian pendidikan sejalan dengan tuntutan
peningkatan mutu dan Standar Pelayanan Pendidikan pada semua
bentuk, jenis dan jenjang pendidikan. 3)Sebagai Acuan Dasar
pengawasan dan Penilaian Pendidikan, yang relevan dan konsisten
dengan sistem perencana, dan pelaksanaan program pendidikan pada
tingkat pemerintah pusat, pemerintah daerah Propinsi dan Kabupaten
dan pada tingkat satuan pendidikan. 4)Memberikan pedoman kepada
seluruh warga bangsa dan khususnya yang berkiprah dalam
pengelolaan pendidikan bagaimana merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memantau, mengawasi,
mengendalikan, dan menilai program pendidikan secara efisien,
efektif, baik dan benar. 5)Menciptakan terwujudnya koordinasi dan
keterpaduan pelaksanaan amanah pendidikan bagi semua rakyat
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(education for all) baik secara vertikal maupun horizontal antara
seluruh unsur kelembagaan yang bertugas, berwewenang dan
bertanggung jawab dalam pendidikan mulai dari tingkat Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota dan Satuan Pendidikan dalam Pengelolaan Pendidikan
baik pada tingkat nasional, daerah, lokal dan individu.
Dalam penelitian ini, aspek standar pengelolaan difokuskan pada
tiga hal, yaitu 1) Perencanaan program pendidikan di sekolah; 2)
Pelaksanaan program pendidikan di sekolah, dan 3) Pengawasan
program pendidikan di sekolah.
Informasi standar pembiayaan pendidikan sangat diperlukan.
Dengan diketahuinya standar pembiayaan pendidikan, bersama dengan
informasi tentang jumlah sekolah/madrasah dan muridnya untuk
masing-masing jenjang pendidikan di Indonesia dan informasi tentang
indikator-indikator lain yang berkaitan, dapat dihitung kebutuhan dana
pendidikan secara keseluruhan untuk melaksanakan pendidikan yang
dapat mencapai standar nasional pendidikan. Kebutuhan dana
pendidikan ini merupakan informasi yang berguna bagi penentuan dan
pengalokasian sumber dana pendidikan dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan masyarakat sesuai dengan peraturan-
perundang-undangan. Standar pembiayaan pendidikanjuga dapat
menjadi pedoman bagi satuan pendidikan dalam menyusun dan
melaksanakan anggaran pendapatan dan belanja sekolah/madrasah.
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Pengertian Standar Pembiayaan Pendidikan dapat ditelusuri dari
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (PP SNP). Bab IX Standar Pembiayaan dalam PP SNP
menyebutkan bahwa pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya
investasi, biaya operasi, dan biaya personal.Biaya investasi satuan
pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya
operasi satuan pendidikan meliputi: gaji pendidik dan tenaga
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan
atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasi pendidikan
tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan
sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak,
asuransi, dan lain sebagainya. Biaya personal meliputi biaya
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa
mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan.
Disebutkan dalam PP SNP Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat
10, standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun. Ayat 12 menyatakan biaya operasi satuan pendidikan adalah
bagian dari dana pendidikan yang diperlukan untuk membiayai
kegiatan operasi satuan pendidikan agar dapat berlangsungnya
kegiatan pendidikan yang sesuai standar nasional pendidikan secara
teratur dan berkelanjutan.
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Dengan mengacu pada pasal-p sal dan ayat-ayat dalam PP SNP
yang berkaitan dengan pembiayaan pendidikan seperti disebutkan di
atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun biaya pendidikan itu terdiri
dari biaya investasi, biaya operasi, danbiaya personal, namun standar
pembiayaan pendidikan difokuskan pada biaya operasi pendidikan
yang adalah bagian dari dana pendidikan yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar dapat
berlangsungnya kegiatan pendidikan yang sesuai t ndar nasional
pendidikan secara teratur dan berkelanjutan.
Dalam penelitian ini, aspek standar pembiayaan difokuskan pada
tiga hal yaitu 1) Perencanaan komponen pembiayaan, 2) Alokasi
komponen pembiayaan, dan 3) Akuntabilitas dan transparansi
pembiayan sekolah.
Dari segi proses, suatu pendidikan disebut bermutu apabila
peserta didik mengalami proses pembelajaran yang riil dan bermakna,
yang ditunjang oleh proses belajar mengajar yang efektif.Suyata
(1996: 1), menjelaskan bahwa kualitas suatu sekolahditentukan oleh
pendayagunaan sumber-sumber instruksional secara optimal, efisiensi
pengelolaan input-input material dan non material, yang secara
keseluruhan ditransformasi melalui proses yang meyakinkan.Dari
segi produk, pendidikan disebut bermutu apabila siswa: 1) dapat
menyelesaikan studi dengan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagaimana tidak diberikan dalam
tugas-tugas belajarnya; 2) memperoleh kepuasan atas hasil
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pendidikannya karena ada kesesuaian antara penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan kebutuhan hidupnya; 3) mampu
memanfaatkan secara fungsional ilmu pengetahuan dan teknologi hasil
belajarnya demi perbaikan kehidupannya; dan 4) dapat dengan mudah
memperoleh kesempatan bekerja sesuai dengan tuntutan dunia kerja.
Hasil pendidikan dari segi produk pada prinsipnya sama dengan
tinjauan relevansi pendidikan.Dalam pengertian, hasil pendidikan
secara nyata harus sesuai dengan kebutuhan pembangunan,
pertumbuhan ekonomi, dan dunia kerja.Kualifikasi seperti itu dapat
diwujudkan apabila antara sekolah penyelenggara bidang keahlian
teknik mesin mampu menjalin kerja sama dengan institusi/industri
dalam bentukdual system educationyang berprinsip pada simbiosis
mutualisme. Di sinilah dibutuhkan suatu perencanaan yang
berorientasi pada mutu lulusan guna dapat menyelenggarakan
pendidikan sistem ganda secara efektif dan efisien.
Filosofi mutu dalam pendidikan merekomendasikan tiga prinsip
sebagai berikut: 1) pendidikan merupakan industri jasa yang
mengimplikasikan pada pentingnya mengembangkan hubungan
kemanusiaan yang mendasar dan sikap kepelayanan; 2) mutu
pendidikan merupakan kesesuaian atribut-atribut jasa dengan
kebutuhan para pelanggannya, dan atribut-atribut itu adalah relevansi,
efisiensi, akuntabilitas, dan kemampuan akademis yang semuanya
merupakan suatu keterpaduan; dan 3) proses kegiatan pendidikan
bersifat sirkuler yang mengimplikasikan berkembangnya hubungan
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kemitraan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat dan dunia
usaha serta mutu berkelanjutan.
Ketiga rekomendasi di atas bermuara pada upaya perbaikan dan
peningkatan pendidikan guna menciptakan sistem pendidikan yang: I)
mampu melayani kebutuhan masyarakat akan pendidikan dalam arti
kuantitatif, serta menjamin dihasilkannya lulusan yang secara kualitatif
memenuhi harapan masyarakat; 2) menyelenggarakan pendidikan yang
dilihat dari segi program kurikulum serta materi dan jenis pengalaman
belajar selaras dengan dunia pekerjaan yang akan dimasuki oleh para
lulusan; dan 3) mampu mendayagunakante aga, dana, fasilitas, dan
teknologi yang tersedia secara optimal bagi tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan (Sutisna,1989: 4).
Dalam perspektif standar kompetensi nasional, serangkaian
kompetensi tersebut ditampilkan dalam unjuk kerja:level pertama,
yaitu kemampuan untuk melakukan aktivitas secara efisien dan
memuaskan berdasar kemampuan mandiri dan memperoleh hasil kerja
berdasarkan pada kriteria atau parameter yang telah ditetapkan;level
kedua,yaitu kemampuan untuk mengatur kegiatan yag memerlukan
alternatif/pilihan, aplikasi dan integrasi dari sejumlah elemen untuk
membuatjudgmentsatas kualitas proses dan hasil; danlevel ketiga,
yaitu kemampuan untuk mengevaluasi dan merancang kembali proses,
menetapkan dan menggunakan prinsip-prinsip (rumus) dalam rangka
menentukan cara terbaik dan tepat untuk pendekatan kegiatan serta
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menetapkan kriteria untuk penilaian kualitas proses dan hasil
(Depdiknas, 2003:16).
Unjuk kerja dari para siswa pada akhirnya harus dapat diukur
melalui performasi peserta didik (aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap), baik secara langsung maupun tidak langsung melalui bukti
produksi (evidence of producing), yang sesuai dengan kriteria kinerja
(performance criteria) yang telah distandarkan.Oleh karenanya dalam
kompetensi lulusan itu pula secara otomatis akan terdapathard skill,
soft skillyang berorientasi padalife skill seorang lulusan.
Kebermutuan lulusan yang didasarkan pada sifat pelayanan yang
manusiawi, kesesuaian dengan kebutuhan pelanggan, dankemitraan
dengan masyarakat sebagai integrasi prinsip sistem manajemen
pendidikan hanya dapat dibangun melalui pemberian kewenangan
secara utuh kepada setiap sekolah untuk merencanakan masa depannya
sesuai dengan kemampuan dan tuntutan lingkungan.
Dalam hubungan ini, desentralisasi perencanaan di setiap sekolah
menjadi sangat penting karena: 1) dalam hal implementasinya
terkandung ide community based educationdan school based
management; 2) setiap sekolah, bahkan bidang keahlian dapat
melakukan pembaharuandesain pengelolaan ke arah peningkatan
kinerja dan mutu pendidikan; 3) sekolah lebih mandiri dalam
menentukan arah pengembangan yang sesuai dengan kondisi dan
tuntutan lingkungan masyarakat, dan 4) sangat dimungkinkan
terwujudnya improving school efficiency di mana sekolah dengan
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kreatif dan bertanggung jawab dapat mengelola program-programnya
secara efektif dan efisien.
Perencanaan mutu lulusan yang baik membawa dampak pada
terwujudnya efektivitas (kemampuan untuk melakukan hal-hal yang
benar), dan efisiensi (kemampuan melakukan hal-hal secara
benar). Pada tatanan implementasinya diharapkan perencanaan mutu
lulusan dapat berperan sebagai lokomotif yang mampu menarik
gerbong kegiatan pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengendalian.Dengan kata lain perencanaan tersebut akan membantu
dalam hal: (1) memberikan kepekaan dan arah; (2) memfokuskan
usaha-usaha yang dilakukan oleh sekolah; (3) memandu setiap
kegiatan sekolah; dan (4) membantu dan menilai kemajuan sekolah.
Untuk dapat membuat perencanaan mutulul san yang tepat
diperlukan prinsip-prinsip yang dijadikan pegangan baik dalam proses
penyusunan rancangan maupun proses implementasinya.Sebagaimana
disampaikan oleh Breton (1964: 23-58), prinsip-prinsip yang dimaksud
adalah sebagai berikut: (1)comprehensiveness; (2) complexity; (3)
significance; (4) specificity; (5) primary of dimensions; (6)
completeness; (7) flexibility; (8) time; (9) frequency; (10) formality;
(11) authorization; (12)ease implementation; (13)confidential nature;
(14)ease control; dan (15)relationship of dimensions.
Senada dengan penjelasan di atas, Banghart dan Trull (1973: 10-
11), menyebutkan delapan dimensi yang harus dipenuhi oleh setiap
perencanaan pendidikan.Apabila diaplikasikan ke dalam perencanaan
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mutu lulusan  maka kedelapan dimensi yang dimaksud dapat
dijelaskan sebagai berikut: 1)Significance, yakni perencanaan yang
disusun harus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pencapaian mutu lulusan teknik mesin (teknisi mesin) sebagaimana
ditetapkan dalam tujuan pendidikan, sesuai dengan kriteria
ketercapaian tujuan. 2)Flexibility, yakni semua kegiatan pendidikan
yang hendak dilaksanakan harus mudah diimplementasikan, demikian
pula kriteria mutu lulusan yang ditetapkan mudah untuk dicapai. 3)
Relevance, yakni perencanaan senantiasa menitikberatkan pada upaya
menyajikan prosedur yang tepat bagi tercapainya tujuan pendidikan. 4)
Definitiveness, yakni mampu memberikan jaminan bahwa data-data
yang digunakan akan dapat memprediksi pencapaian mutu lulusan,
serta mampu mengantisipasi kemungkinan adanya peristiwa yang
dapat mengganggu ketercapaian mutu lulusan. 5)Adaptability, artinya
perencanaan sebagai sesuatu yang dinamis senantiasa memberikan
informasi-informasi sebagai umpan balik untuk memperbaiki sistem
yang dilaksanakan di masa mendatang. 6)Time, artinya bahwa selain
menjadi kurun waktu (periodisasi) sebuah perencanaan, maka waktu
sesungguhnya merupakan ukuran kemampuan sekolah selama ini
sehingga dapat digunakan untuk merancang berapa lama sekolah
mampu mencapai mutu lulusan sebagaimana yang telah ditetapkan
kriteria-kriterianya. 7) Monitoring, artinya perencanaan pendidikan
melalui indikator-indikator yang telah ditetapkan digunakan sebagai
alat untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan di setiap aspek
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kegiatan. 8)Subject Matter, yakni isi atau materi dari perencanaan
yang akan diimplernentasikan di masa mendatang.
Kemudian secara khusus berkenaan dengansubject mattermaka
Stanley dan Swanson (1969: 1-16), membaginya menjadi tujuh
komponen sebagai berikut: 1)good and objectives, yaitu bagaimana
sekolah mendesain mutu lulusan sebagai output dari hasil proses
pendidikan; 2) programs and services, yakni bagaimana sekolah
menentukan program-program dan pola pelayanan pendidikan yang
mendukung pencapaian mutu lulusan yang ditetapkan; 3)human
resources, yakni bagaimana sekolah menentukan dan membangun
kinerja SDM yang ada sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan; 4)
physical resources, artinya bagaimana sekolah mendistribusikan dan
menggunakan sarana prasarana; 5)finance, yakni bagaimana sekolah
mengatur pembiayaan program-program pendidikan; 6) governmental
structure, yakni bagaimana sekolah mengorganisasikan,
mengoperasikan, dan mengontrol program dan kegiatan pendidikan;
dan 7)social context, yakni membangun miniatur sistem sosial yang
ideal untuk diterapkan di sekolah.
g. Gerakan Manajemen Mutu dalam pendidikan
Gerakan TQM dimulai dibidang industri di Amirika Serikat
antara tahun 1920 sampai 1940 dan di Jepang sekitartahun 1950.
tokohnya antara lain Deming. Sheward dan Juran yang menyatakan
bahwa mulailah dengan apa yang diinginkan pelanggan, selain
organisasi juga memiliki standar yang tinggi. Berdasarkan ide tersebut,
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Jepang mengembangkan dan ternyata berhasil. Keberhasilan ini
dianggap suatu revolusi dalam bidang manajemen.
Dari uraian diatas sebenarnya menunjuk pada organisasi yang
unggul atau bermutu adalah: organisasi yang harus dekat dengan
pelanggan, memiliki obsesi mutu, memiliki birokrasi berdasarkan
aktivitas dan antusias anggota. Keberhasilan dalam mutu, kompetisi
untuk menguasai pasar dan mengembangkansikap inovasi anggota atau
karyawan. Organisasi yang melaksanakan TQM mempunyai ciri: 1)
Memusatkan perhatian pada upaya untuk memuaskan custamer, 2)
Melakuka perbaikan berkelanjutan dan jangka panjang dalamseluruh
proses dan output organisasi, dan 3) Mengambil langkah-langkah
untuk melibatkan keseluruh karyawan dalam upaya memperbaiki
mutu. (Soewarso Hadjosoedarmo, 1996:3)
TQM masuk dalam bidang pendidikan  sekitar pada tahun 1980.
utamanya dilaksanakan diperguruan tinggi hingga pendidikan. Upaya
itu terus menerus meningkat di Inggris dan di Amirika pada tahun
1990. Fokus Utamanya pada peningkatan kualitas pendidikan melalui
reorganisasi praktek pendidikan. Keberhasilan TQM ini dapat dilihat
dari pernyataanbahwajaminan kualitas pendidikan sangat diperlukan
dan setiap lembaga pendidikanTQM-nya  (Anonim, 2008: 1).
Menurut Juran (1995: 99), secara berturut-turut manajemen mutu
yang berbasis pada kebutuhan pelanggan dilakukan dengan cara: (1)
mengenali pelanggan; (2) menemukan; (3) menerjemahkan kebutuhan
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pelanggan; (4) mengembangkan produk; (5) mengembangkan proses
produksi; dan (6) mewujudkan menjadi serangkaian kegiata
Dengan mengadopsi pemikiran Gasperz (2002:45), untuk
memahami harapan dan kebutuhan pelangg  diperlukan pendekatan
proaktif dari pihak manajemen perusahaan, maka pihak manajemen
sekolah perlu melakukan pendekatan proaktif untuk mendengarkan apa
yang menjadi harapan dari para pelanggan.
Pendekatan seperti ini didesain tidak hanya sekedar menampu g
keluhan atau berkomunikasi dengan pelanggan tetapi lebih jauh dari
itu, yaitu menjaring informasi secara akurat melalui metode-metode
yang dapat
Pada tanggal2 Mei 2002, bertepatan hari pendidikan nasional,
pemerintah telah mengumumkan suatu gerakan nasio l untuk
peningkatan mutu pendidikan, sekaligus menghantar perluasan
pendekatanBroad Base Education System(BBE) yang memberi
pembekalan kepada pelajar untuk siap bekerja membangun keluarga
sejahtera. Dengan pendekatan itu setiap siswa diharapkan akan
mendapatkan pembekalanlife skills yang berisi pemahaman yang luas
dan mendalam tentang lingkungan dan kemampuannya agar akrab dan
saling memberi manfaat. Lingkungan sekitarnya dapat memperoleh
masukan baru dari insan yang mencintainya, dan lingkungannyadapat
memberikan topangan hidup yang mengantarkan manusia yang
mencintainya menikmati kesejahteraan dunia akhirat
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Untuk merealisasikan kebijakan diatas maka sekolah perlu
melakukan manajemen peningkatan mutu. Manajemen Peningkatan
Mutu (MPM) ini merupakansuatu model yang dikembangkan di dunia
pendidikan, seperti yang telah berjalan di Sidney, Australia yang
mencakup :a) School Review, b) Quality Assurance, dan c) Quality
Control, dipadukan dengan model yang dikembangkan di Pittsburg,
Amerika Serikat olehDonald Adams, dkk. Dan model peningkatan
mutu sekolah dasar yang dikembvangkan oleh Sukamto, dkk. Dari
IKIP Yogyakarta (Hand Out, Pelatihan calon Kepala Sekolah).
2. Pelaksanaan Manajemen Mutu
a.  Implementasi TQM dalam Pendidikan ‘
Untuk melakukan perubahan sering kali tidak mudah,apalagi
menyangkut perubahan yang bersifat fundamental dan menyeluruh.
Biasanya setiap perubhan pasti menghadapi penolakan. Sikap menolak
perubahan merupakan prilaku yang umum terjadi. Perubahan akan sulit
berhasil bila manajemen puncak tidak menginformasikan proses
perubahan secara terus menerus kepada para karyawan. Persepsi
karyawanterhadap perubahan sangat mempengaruhi penolakan terhadap
perubahan.  Karyawan akan mendukung perubahan bila mereka merasa
bahwa manfaat dariperubahan akan lebih besar dari pada biaya yag
ditimbulkan.
Insitusi yang efektif memerlukan strategi yang kuat dan maksud
tertentu untuk menghadapisuasanakompetitif dan orientasi di masa
depan. Untuk menjadi efektif di dalam masa sekarang, intitusi
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memerlukan proses pengembangan strategi kualitas, antara lain; 1) misi
yang jelas dan tertentu, 2) menfokuskan kustomer secara jelas, 3) strategi
untuk pencapaian missi, 4) pelibatan semua kustomer, baik internal
maupun eksternal, di dalam pengembanganstrategi, 5) penguatan staff
dengan menggerakkan penghalang dan bantuan untukmembuat
konstribusi maksimal terhadapinstitusi melalui pengembangan kelompok
kerja yang efektif, 6) penilaian dan evaluasi ke-ef ktifan insitusi
menghadapi tujuan yang diharapkan oleh kustomer. Edward Sallis
(1993:125)
Untuk memulai mengimplementasikan manajemen kualitas total
adalah sebuah tugas yang sulit. Menurut Edward Sallis (1993:122-
129)Terdapat sejumlah langkah yang simple dan penting untuk
mengimplementasikan TQM dalam pendidikan, yaitu sebagai berikut:
1) Kepemimpinan dan komitmen terhadap kualitas harus datang dari
atas. 2) Menyenangkancustomer. 3) Menunjuk fasilitator berkualitas.
4) Membentuk kelompok pengarah yang berkualitas. 5)
Mengangkat koordinator yang berkualitas.6) Mengadakan seminar
manajemen senior. 7) Menganalisa dan mendiagnosis situasi terkini.
8) Menggunakan modeldi tempat lain yang telah berkembang.
9) Menempatkan konsultan eksternal. 10)Memulai training staf
tentang kualitas. 11. Mengkomunikasikan pesan-pesan kualitas.
12. Menerapkan peralatan dan teknik berkualitas melalui pengembangan
kelompok kerja secara efektif.
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Hukum besi dari kualitas. Semua model kualitas
menekankanbahwa tanpa dorongan dari manajer senior inisiatif kualitas
tidak akan berlangsung lama.Pendidikan tidak terkecuali belaku juga
hukum besi. Pimpinan sekolah harus menunjukkanomitmen yang kuat
dan terus-menerus dan memimpin jalan sambilmendorong kepala
sekolah, wakil kepela sekolah dan supervisor lain untuk melakukan usaha
secara serius.
Ini dicapai dengan kerja keras secara kontinyuuntuk memenuhi
kebutuhan dan harapan kustomer. Kebutuhan kustomerdiditentukan oleh
pencarian secara reguler pandangan mereka. Terdapat bermacam-
metode dari pekerjaan ini, seperti  memfokuskan kelompok,
kuesioner, kelompok penasehat, hari yangterbuka dan percakapan
informal dengan orang-orang.
Pengabaian terhadap posisi aktual dariseseorang di dalam hirarkhi
adalah penting bahwafasilitator yang ditunjuk harus melaporkan secara
langsung kepada kepala sekolah. Ini adalah pertangung jawaban dari
fasilitator untuk mempublikasikan program dan mengarahkanelompok
pengarah yang berkualitas di dalam pengembangan program yang
berkualitas.
Kelompok ini harus mewakili kepentingan dan harus memiliki
perwakilan dari tim nanajer senior. Peranannya adalahuntuk
mendorongdan membantuproses perbaikan kualitas. Baik sebagai pusat
gagasan ataupun inisiator proyek.
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Ini berguna di dalambanyak inisiatif untuk memiliki orang-orang
yang punya waktu untuk melatihdan penasehat orang lain.
Untuk mengevaluasi perkembangan. Tim manajemen seniortidak
akan komit terhadap proses kalau mereka mengatakan dengan
baik tentang filsafat dan metode. Ini penting untuk membanguntim
manajemen senior yang sehatdan teritegrasi secara baik.
Alat untuk melakukan analisa  ini penting dan tidak harus
disepelekan karena memberikan arahdari proses secara
keseluruhan.Semua institusiperlu menjadi jelas kemanamereka akan
berjalan. Ini dapat diadaptasi dari pekerjaandari seorang guru
berkualitas, model pendidikan secara khusus, atau satu perusahaan lokal
yang bisa diadaptasi.
Ini mulai sangat popular pada perusahaan industri, khususnya yang
menerapkan BS5750 atau ISO9000. Ini tidak mungkinmenjadi jalan
popular di dunia pendidikan karena konsultansi itu mahaldan hadiah dari
Departemen Perdagangan dan Industriidak memungkinkan untuk
pendidikan. Tetapi banyak institusidengan partner industri bisa
memperoleh nasehat tanpa biaya. Konsultan dapat digunakandi dalam
satu dari empat jalan utama:Pertama, mereka dapat memberikan
pertimbangan dan petunjuktim manajemen senior.Kedua,berperan di
dalam pelatihan. Uang perlu untuk melaksanakan sebuah training. Trainers
eksternal yang telah ahlidapat mencapai syarat-syarat yang besardari
instruksi dan peningkatan kesadaran di dalam melakukan audit formal,
penilaian dan evaluasi.
106
Pengembangan staf dapatdilihat sebagai jalan penting untuk
membangunkesadarandan pengetahuan yang berkualitas.Hal ini dapat
menjadi kunci agen perubahan strategis untuk pengembangan budaya
berkualitas. Ini juga penting di dalamtahap awal implementasi bahwa
setiap orangdi latih di dalam dasar-dasar TQM. Staf perlupengetahuan
banyak mengenai alat- lat kunci termasuk pembentukan
teamwork, metode evaluasi, problem solving dan eknik pemecahan
masalah. Menurut Tom Peter, di dalamThriving on Chaos,menyatakan
bahwa manajemen di masa depan akan mengalir melalui penguatan visi
dan nilai-nilai yang saling bertemu. Karena itu, training adalah kesempatan
besar untuk menanamkan dan menegaskannilai-nilai organisasi.  Peter
(1987:324-8)
Strategi, relevansi dan kegunaan dari TQM perlu terkomunikasikan
secara efektif. Terdapat banyak sekali kesalahpahaman seputar tujuandari
kualitas. Sifat alamiah jangka panjang dari program perludibuat jelas.
Pengembangan staf, training dan pembangunan tim adalah beberapa dari
jalan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
Untuk mewujudkan total quality Managementdalam lembaga
pendidikan Islam perlu adanya persyaratan yang harus dilakukan .Ada
beberapa persyaratan untuk melaksanakan TQM. Menurut Fandy Tjiptono
(2001:332-334) menyatakan bahwa persyaratan untuk melaksanakan TQM
meliputi: 1)Komitmen dari manajemen puncak. 2) Komitmen atas sumber
daya yang dibutuhkan. 3) Organitation wide steering committee.
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4)Perencanaan dan publikasi. 5) Infrastruktur yang mendukung
penyebarluasan dan perbaikan berkesinambungan.
Manajemen Mutu Terpadu yang diterjemahkan dariTotal Quality
Management (TQM)atau disebut pula Pengelolaan Mutu Total (PMT)
adalah suatu pendekatan mutu pendidikan melalui peningkatan mutu
komponen terkait. Prosedur dalam mengimplementasikanTQM pada
dasarnya dikelompokkan menjadi tiga fase yaitu  Fase persiapan,
Fase Perencanaan dan fase pelaksanaan.( Fandy Tjiptono, 2001:343) Fase
persiapan terdiri atas 10 langkah. Adapaun langkah tersebut antara lain: 1)
membentuk Total Quality Steering Committee, 2) membentuk Tim, 3)
pelatihan TQM,  4) menyusun Pernytaan visi dan prinsip sebagai
pedoman, 5)menyusun Tujuan Umum, 6)komunikasi dan publikasi, 7)
identifikasi kekuatan dan kelemahan, 8) identifikasi pendukung dan
penolak, 9) Memperkirakan sikap karyawan, 10) mengukur kepuasan
pelanggan.
Langkah perencanaan bersifat terus menerus, karena pada saat
proyek berlangsung, informasi-informasi umpan balik akan dikembalikan
pada langkah ini untuk melakukan perbaikan, penyesuaian,dan sebagainya.
Selain itu, langkah ini akan berguna dalam penyusunan proyek dan tim
baru. Dalam langkah ini setiap proses dikelola, tidak hanya pada tahap
implementasi, tetapi selama proses tersebut ada  Langkah perencanaan
meliputi: 1) Identifikasi proyek, 2) Komposisi tim, 3) Pelatihan tim.
Rencana yang telah disusun diimplementasikan secara bertahap,
mulai dari sekala kecil selama preode waktu tertentu. Langkah ini sama
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dengan pengembangan dan pengujianprototypesuatu rancangan sebelum
diproduksi secara penuh. Hasil implementasi rencana diperiksa dan dicatat
. hasil yang telah dicatat ini akan dijadikan dasar bagi langkah penyesuaian
dan perbaikan. Penyesuaian dilakukan bila dirasa perlu dan didasarkna
pada komponen study. Langkah-langkah selanjutnya adalah mengulangi
siklus untuk rencana perbaikan selanjutnya dengan kembali pada
mengembangkan rencana untuk perbaikan.
perencanaan sangat  penting terhadap manajemen organisasi,
karena: 1) Tujuan menjadi jelas dan terarah. 2)Semua bagian yang
ada dalam organisasi akan bekerja ke arah satu tujuan yang sama. Artinya
mereka memahami prosedur apa saja yang akan dilakukan sebagaimana
yang telah mereka sepakati dalam perencanaan. 3) Menolong
mengidentifikasikan berbagai hambatan dan peluang. 4)Membantu
pekerjaan menjadi lebih efisien dan efektif. 5) Perencanaan sendiri
dapat diartikan aktivitas pengawasan. Artinya mereka akan bekerja sesuai
prosedur sebabperencanaan sebagai pengawasan. 6)Perencanaan juga
membantu untuk mengurangi resiko dan ketidakpastian.  Tahapan
Perencanaan  1) Penyusunan Rencana 2)Penetapan Rencana. 3)
Pengendalian Pelaksanaan Rencana  4) Evaluasi Kinerja
Dalam pengelolaannya, sekolah harus dikelola secara profesional,
sehingga interaksi antarainput, proses, danoutput pendidikan dapat
terjalin secara efektif. Sebagai organisasi sekolah perlu: 1) berpikir
strategik dengan menterjemahkan semua inputnya untuk menyusun
strategi yang efektif guna menghadapi lingkungan yang senantiasa
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berubah; dan 2) mengembangkan alasan yang diperlukan untuk
meletakkan landasan bagi pemakaian dan pelaksanaan strateginya
(Bryson, 2001: 1).Dua hal tersebut menjadi alasan pentingnya sekolah
menganalisis posisi pendidikannya untuk memulai perencanaan,
pengelolaan, dan evaluasi mutu lulusannya.
Analisis posisi pendidikan pada prinsipnya mempresentasikan
analisis sistem penyelenggaraan pendidikan, yang didasarkan atas hasil
analisis stakeholders, perumusan visi, misi, kekuatan dan
kelemahan. Analisis dan rumusan-rumusan tersebut dijadikan bahan
untuk menyusun sasaran dan rencana penyelenggaraan sistem
pendidikan. Analisis posisi pendidikan akan memberikan gambaran
tentang kedudukan dan keadaan aktual sistem pendidikan, dilihat dari
kekuatan dan kelemahan internal sistem serta peluang dan tantangan dari
luar sistem. Upaya mengoptimalkan pemberdayaan, pemanfaatan
kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh bidang keahlian, serta upaya
meminimalkan intensitas pengaruh faktor kelemahan dan hambatan, hanya
dapat dilakukan oleh sekolah apabila telah dimiliki gambaran yang
komprehensif tentang posisi bidang keahlian yang ada.Dari gambaran itu
pula sekolah dapat menyusun upaya-up ya perbaikan sistem dan
mengatasi permasalahan sistem.
Beberapa alasan tentang pentingnya analisis posisi pendidikan,
antara lain:Pertama, sekolah mampu mencari keunggulan-keunggulan
dari bidang keahlian tertentu yang akan dapat dipakai untuk membedakan
diri dari para pesaing yang ada.Hal ini disebabkan sekolah akan mampu
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menjawab pertanyaan tentang: apa yang sekolah miliki, atau apa yang
seharusnya dilakukan untuk membuat sekolah tersebut berbeda.K ua,
disadari bahwa sekolah bukanlah organisasi yang terisolasi, melainkan
berinteraksi dengan lingkungan yang senantiasa berubah setiap
saat. Ketiga, pengaruh lingkungan yang sangat rumit dapat mempengaruhi
kinerja sekolah.
Analisis posisi bidang keahlian sebagai bentuk dari analisis posisi
pendidikan mencakup usaha-usaha untuk mengumpulkandata dan
informasi, pengorganisasian dan pengolahan data, penafsiran dan analisis
lebih lanjut, serta penyimpulan dan rekomendasi tindak lanjutnya.Dari
analisis tersebut akan diperoleh gambaran tentang kondisi internal sistem
pendidikan melalui penelaahn terhadap bidang hasil pokok ataukey result
areas.
Dalam analisis posisi internal sistem sudah mulai dilibatkannya
stakeholder, khususnya stakeholder eksternal yaitu para pengguna lulusan
yaitu dunia kerja. Di sinilah mulai konsep pendidikan sistem gand
dilaksanakan.Aspirasi dari dunia kerja dijadikan dasar dalam membuat
rumusan tujuan bidangmanajemen mutunya. Oleh karenanya dalam
analisis posisi internal sistem tersebut terdiri atas perangkat komponen
sistem (tujuan, standar, masukan, proses, lulusan, outcome, stakeholder)
dan perangkat indikator kinerja sistem (efisiensi, produktivitas, efektivitas,
relevansi, akuntabilitas, aspirasi, apresiasi).
Langkah berikut, setelah menganalisis posisi internal sistem adalah
menganalisis lingkungan eksternalsistem pendidikan. Hal ini
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mengandung pengertian bahwa sekolah itu pada hakekatnya merupakan
sistem terbuka, dan keberadaannya mempunyai hubungan saling terkait
dan tergantung dengan sistem-sistem lainnya. Langkah ini dimaksudkan
untuk mengetahui: 1) kecenderungan perubahan iptek yang digunakan di
dunia industri dan dunia kerja; 2) dinamika tuntutan, harapan dan
keinginan dari masyarakat pada umumnya, dan khususnya dunia kerja; 3)
kondisi sekolah dan institusi pendidikan lain sebagai pesaing; dan 4)
perubahan faktor-faktor lain (sosial, ekonomi, politik, demografi, dan lain-
lain) yang sangat mempengaruhi kinerja sistem.Dengan demikian dari
langkah ini maka sekolah dapat mengidentifikasi peluang dan tantangan
yang dihadapi oleh bidang keahlian yang dikelola.
Penyusunan strategi merupakan langkah ketiga dari perencanaan
mutu lulusan. Menurut Stoner dan Freeman (1996: 302-304); konsep
strategi sekurang-kurangnya terdiri atas dua perspektif yang berbeda: 1)
dari perspektif mengenai apa yang hendak dilakukanoleh sebuah
organisasi; dan 2) dari perspektif mengenai apa yang sesungguhnya
dilakukan oleh organisasi. Dari perspektif pertama strategi dipandang
sebagai program yang luas untuk menentukan dan mencapai tujuan
pendidikan dan melaksanakan misinya.Sedangkan perspektif yang kedua
strategi dipandang sebagai pola tanggapan sekolah yang dilakukan
terhadap lingkungan.
Implementasi strategi pada akhirnya diarahkan agar mampu
meniadakan perbedaan antara performance sistem pendidikan dengan
expectation dunia industri/dunia kerja sebagai pelanggan
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pendidikan. Apabila performance lebih besar atau sama dengan
expectation maka lulusan dianggap bermutu, sedangkan apabila
performancekurang dari yang diharapkan maka lulusan dianggap tidak
bermutu. Untuk mewujudkanperformancelulusan lebih baik atau sama
dengan harapan pelanggan maka setting sekolah harus sama dengan setting
industri/dunia kerja, baik dalam hal program kegiatan, perilaku, dan
kebiasaan atau sistem nilainya.Upaya seperti ini hanya bisa direalisasikan
melalui pendidikan sistem ganda di mana dunia Industri/dunia kerja
merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran
siswa. Beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penyusunan strategi,
antara lain: 1) pemahaman akan kebutuhan, harapan duniaIndustri; 2)
konsep demand driven oriented; 3) core competence sekolah; 4) wawasan
mutu; dan 5) dimensi waktu.
Langkah terakhir dari pengelolaan mutu lulusan adalah penyusunan
program yang didukung oleh kebijakan dan pembiayaan yang
memadai. Program-program pendidikan yang diarahkan untuk
mewujudkan mutu lulusan mencakup program strategis, program jangka
menengah, dan program jangka pendek, yang dilanjutkan dengan
implementasi dan evaluasi.Banyaknya alternatif program yang ada
menuntut adanya penetapanprioritas program dan relevansinya dengan
ketercapaian tujuan pendidikan.Yang terpenting dari program pendidikan
yang hendak dilaksanakan adalah: (1) lebih bersifataction orientedserta
identification and solution issues focused;(2) implementatif; dan (3)
efisien. Di Madrasah  program-program tersebut mencakup persoalan
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kurikulum, evaluasi, sertifikasi, kualifikasi instruktur dan guru, sarana
prasarana pendidikan, materi pelajaran, alat bantu pelajaran dan lain
sebagainya, yang semuanya harus melibatkan d n atau memperhatikan
dunia industri sebagai institusi pasangan.
Berangkat dari pemikiran di atas maka Widodo (1995:6)
mengemukakan bahwa pendekatan yang dianggap paling tepat dalam
membuat perencanaan pendidikan adalahman power
approach. Pendekatan ini menekankan pada relevansi antara output
sistem pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja di berbagai bidang
kehidupan. Tujuan dari pendekatan ini adalah membantu lulusan
memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik sehingga tingkat
kehidupannya dapat diperbaiki karena penghasilan yang diperolehnya dari
pekerjaan itu.Misi pendekatan ini adalah kesejahteraan dan peningkatan
taraf hidup karena dikaitkan langsung dengan usaha pemenuhan kebutuhan
dasar setiap orang.
Pendidikan sistem ganda menjadi satu-satunya alternatif untuk
dijadikan dasar dalam membuat perencanaan.Pihak dunia usaha/industri
harus sejak dini dilibatkan dalam keseluruhan proses pendidikan.Tidak
hanya dalam bentuk magang bagi para siswa, namun lebih jauh dari itu
dunia usaha/industri dilibatkan dalam bentuk: 1) melibatkan dunia
usaha/industri dalam validasi dan sinkronisasi kurikulum; 2) melibatkan
pihak dunia usaha/industri dalam mengevaluasi hasil belajar siswa; 3)
meminta masukan atas kemungkinan kekurangan kompetensi siswa pada
saat praktik di dunia usaha/industri; 4) kunjungan guru ke dunia
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usaha/industri secara berkala; 5) mengadakan kontrak kerjasama dengan
dunia usaha/industri dengan prinsip saling menguntungkan; dan 6)
memanfaatkan alumni yang sukses bekerja di dunia usaha/industr untuk
memberikan masukan yang bermanfaat.
Pada intinya, implementasi TQM di organisasi pendidikan
khususnya sekolah masih akan terasa berat. Diperlukan adanya
kesungguhan dari warga sekolah secara bersama, sadar, dan berkeinginan
yang kuat untuk maju.
Berdasarkan Panduan Manajemen Sekolah (2000:200-2 2)
dijelaskan bahwa penyusunan program peningkatan mutu dengan
mengaplikasikan empat teknik antara lain: 1)school review, 2)
benchmarking, 3)quality assurance, dan 4)quality control.
School review adalah Suatu proses dimana seluruh komponen
sekolah bekerja sama khususnya dengan orang tua dan tenaga profesional
(ahli) untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas sekolah, serta mutu
lulusan.School reviewakan menghasilkan rumusan tentang kelemahan-
kelemahan, kelebihan-kelebihan dan prestasi siswa, serta rekomendasi
untuk pengembangan program tahun mendatang.
Benchmarkingadalah suatu kegiatan untuk menetapkan standar dan
target yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu.Benchmarking
dapat diaplikasikanuntuk individu, kelompok ataupun lembaga. Langkah-
langkah yang dilaksanakan adalah :a) Tentukan fokus. b) Tentukan
aspek/variabel atau indikator. c) Tentukan standar d) Tentukan gap
(kesenjangan) yang terjadi. d) Bandingkan standar dengan kita. e)
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Rencanakan target untuk mencapai standar. f) Rumuskan cara-cara
program untuk mencapai target
Quality assuranceadalah suatu teknik untuk menentukan bahwa
proses pendidikan telah berlangsung sebagaimana seharusnya. Dengan
teknik ini akan dapat dideteksi adanya penyimpangan yang terjadi pada
proses. Teknik menekankan pada monitoring yang berkesinambungan, dan
melembaga, menjadi subsistem sekolah.Quality assurance akan
menghasilkan informasi, yang : a) Merupakan umpan balik bagi sekolah.
b) Memberikan jaminan bagi orang tua siswa bahwa sekolah senantiasa
memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.
Untuk melaksanakanquality assurancemenurut Bahrul Hayat dalam
hand out pelatihan Calon kepala sekolah (2000:6), maka sekolah harus : a)
Menekankan pada kualitas hasil belajar. b) Hasil kerja siswa dimonitor
secara terus menerus. c) Informasi dan data dari sekolah dikumpulkan dan
dianalisis untuk memperbaiki proses di sekolah. d) Semua pihak mulai
kepala sekolah, guru, pegawai administrasi, dan juga orang tua siswa harus
memiliki komitmen untuk secara bersama mengevaluasi kondisi sekolah
yang kritis dan berupaya untuk memperbaiki.
Quality control adalah suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya
penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai dengan standar. Qu lity
control memerlukan indikator kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat
ditentukan penyimpangan kualitas yang terjadi.
b  Faktor-faktor Kegagalam TQM dan solusinya
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Apabila suatu organisasi menerapkanTQM dengan cara sebagaimana
mereka melaksanakan inovasi manajemen lainnya, atau bahkan bila
mereka menganggapTQM sebagai obat ajaib atau alat penyembuh yang
cepat, mka usaha tersebut telah gagal semenjak awal.TQM merupakan
suatu pendekatan baru dan menyeluruh yang membutuhkan perubahan
total atas para digma manajemen tradisional, komitmen jangka panjang,
kesatuan tujuan, dan pelatihan-pelatihan kusus.
Selain dikarenakan usaha pelaksanaan yang setengah hati dan
harapan-harapan yang tidak realistis, ada pula beberapa kesalahan yang
secara umum dilakukan pada saat organisasi memulai inisiatif perbaikan
kualitas. Beberapa kesalahan yang sering dilakukan antara lain: 1)
Delegasi Kepemimpinan yang tidak baik dari manajemen senior. 2) Team
mania. 3) Proses penyebarluasan. 4) Menggunakan pendekatan yang
terbatas dan dokmatis. 5)  Harapan yang terlalu berlebihan dan tidak
realistis. 6) Empowerment yang bersifat prematur. (Fandy Tjiptono,
2001:19-20)
Meraih mutu tidak seperti membalikkan telapak tangan. Ia
membutuhkan perjuangan, keseriusan dan kerja keras. Karena meraih
mutu sering kali melewati jalan terjal yang penuh dengan alar yang
menyebabkan kegagalan. Jika para manajer betul-  memperhatikan
mutu secara serius, maka mereka harus memahami sebab-  kegagalan
mutu. Karena, untuk menyelesaikan masalah dengan baik diperlukan
pemahaman terhadap penyebab-penyebabnya. Dan analisa terhadap
kegagalan mutu merupakan salah satu hasil terpenting dari penelitian
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Deming. Dia membedakan sebab-sebab kegagalan menjadi dua bentuk,
umum dan khusus.
Sebab-sebab umum adalah sebab-sebab yang diakibatkan oleh
kegagalan sistem. Masalah sistem ini merupakan masalah internal proses
institusi. Masalah-masalah tersebut hanya bisa diatasi jika sistem, proses
dan prosedur institusi tersebut dirubah. Sementara sebab-sebab lain yang
ia sebut sebagai sebab-sebab khusus melahirkan variasi-variasi yang non-
acak di dalam sistem dan merupakan sebab-sebab eksternal.
Inisiatif upaya perbaikan kualitas secara berkesinambungan
sepatutnya dimulai daripihak manajemen di mana mereka harus terlibat
secara langsung dalam pelaksanaannya. Bila tanggung jawab tersebut
didelegasikan kepada pihak lain (misalnya kepada pakar yang digaji) maka
peluang terjadinya kegagalan sangat besar.
Organisasi perlu membentukbeberapa tim yang melibatkan semua
karyawan. Untuk menunjang dan menumbuhkan kerja sama dalam tim,
paling tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, baik penyelia
maupun karyawan harus memiliki pemahaman yang baik terhadap
perannya masing-masing.Penyelia perlu mempelajari cara menjadi pelatih
yang efektif, sedangkan karyawan perlu mempelajari cara menjadi anggota
tim yang baik. Kedua, organisasi harus melakukan perubahan budaya
supaya kerja sama tim tersebut dapat berhasil. Apabila kedua hal tersebu
tidak dilakukan sebelumn pembentukan tim, maka hanya akan timbul
masalah, bukannya pemecahan masalah..
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Ada organisasi yang mengembangkan inisiatif kualitas tanpa secara
berbarengan mengembangkan rencana untuk menyatukan ke dalam
seluruh elemen organisa i (misalnya, operasi, pemasaran, dan lain-lain).
Seharusnya pengembangan inisiatif tersebut juga melibatkan para manajer,
serikat pekerja, pemasok, dan bidang produksi lainnya, karena usaha itu
meliputi pemikiran mengenai struktur, penghargaan, pengembangan
keterampilan, pendidikan, dan kesadaran
Ada pula organisasi yang hanya menggunakan pendekatan deming,
pendekatan Juran, atau pendekatan Crosby dan hanya menerapkan prinsip-
prinsip yang ditentukan di situ. Padahal tidak ada satupun pendekatan
yang disarankan oleh ketiga pakar tersebut maupun pakar-pakar kualitas
lainnya yang merupakan satu pendekatan yang cocok untuk segala situasi.
Bahkan para pakar kualitas mendorong organisasi untuk menyesuaikan
program-program kualitas dengan kebutuhan mereka masing-masing
Bila hanya mengirim karyawan untuk mengikuti suatu pelatihan
selama beberapa hari, bukan berarti telah membentuk ketrampilan mereka.
Masih dibutuhkan waktu untuk mendidik, mengilhami dan membuat para
karyawan sadar akan pentingnya kualitas. Selain itu dibutuhkan
dibutuhkan waktu yang cukup lama pula untuk mengimplementasikan
perubahan-perubahan proses baru, bahkan sering kali perubahan tersebut
memakan waktu yang sangat lama untuk sampai terasa pengaruhnya
terhadap peningkatan kualitas dan daya saingperusahaan.
Banyak perusahaan yang kurang memehami makna dari pemberian
empowerment kepada para karyawan. Mereka mengira bahwa bila
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karyawan telah dilatih dan diberi wewenang baru dalam mengambil suatu
tindakan, maka para karyawan tersebut akan dapat menjadi self-directed
dan memberikan hasil-hasli positif. Sering kali dalam praktik, karyawan
tidak tahu apa yang harus dikerjakan setelah suatu pekerjaan diselesaikan.
Oleh karena itu sebenarnya mereka membutuhkan sasaran dan tujuan yang
jelas sehingga tidaksalah dalam melakukan sesuatu.
Masih banyak kesalahan lain yang sering dilakukan berkaitan dengan
programTQM dalam sustu perusahaan. Apabila suatu perusahaan benar-
benar memahami konsepTQM sebelum mencoba menerapkannya, maka
kesalahan-kesalahan tersebutdapat dihindari.
Sebab-sebab umum rendahnya mutu pendidikan bisa disebabkan
oleh beberapa sumber yang mencakup desain kurikulum yang lemah,
bangunan yang tidak memenuhi syarat, lingkungan kerja yang buruk,
sistem dan prosedur yang tidak sesuai, jadwal kerja yang serampangan,
sumber daya yang kurang, dan pengembangan staf yang tidak memadai.
Jika kesalahan dan kegagalan tersebut diidentifikasi sebagai akibat dari
masalah sistem, kebijakan, atau sumber daya, maka hal tersebut adalah
sebuah kegagalan "sebab umum". Implikasi menejemennya adalah sebab-
sebab tersebut harus dihilangkan dan sistem serta prosedurnya harus
disusun, ditetapkan dan dikembangkan kembali.
Hal ini mungkin memerlukan perubahan kebijakan atau pelatihan-
pelatihan baru. Hal terpenting yang harus dicatat di sini adalah, hanya
pihak manajemen yang dapat membenahi masalah tersebut. Hanya
manajemen yang memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan atau
120
mendesain ulang sebuah sistem. Staf yang lain mungkin melihat perlunya
perubahan, tetapi implementasi perubahan tersebut hanya akan terjadi
ketika manajemen mengambil tindakan.
Untuk menentukan akan dan penyebaran sebuah masalah, diperlukan
sebuah upaya untuk mencari data-data kegagalan dan melakukan
pemeriksaan secara teratur. Dan kesalahan yang sering kali terjadi dalam
dunia pendidikan adalah kurangnya penelitian dan analisa terhadap sebab-
sebab rendahnya tingkat pencapaian tujuan, serta belum terwujudnya
penelitian dan analisa tersebut sebagai subyek aksi manajerial.
Di sisi lain, sebab-sebab khusus kegagalan, sering diakibatkan oleh
prosedur dan aturan yang tidak diikuti atau ditaati, meskipun kegagalan
tersebut mungkin juga diakibatkan oleh kegagaln komunikasi atau
kesalah-pahaman. Kegagalan tersebut bisa juga diakibatkan oleh anggota
individu staf yang tidak memiliki skil, pengetahuan dan sifat yang
dibutuhkan untuk menjadi seorang guru atau manajer pendidikan. Sebab-
sebab khusus masalah mutu bisamencakup kurangnya pengetahuan dan
keterampilan anggota, kurangnya motivasi, kegagalan komunikasi, atau
yang berkaitan dengan perlengkapan-perlengkapan.
Jika sebuah masalah disebabkan oleh sebab-sebab khusus, maka
masalah tersebut bisa diatasi dengan tanpa mengganti kebijakan atau
mendesain kembali sistem. Merubah sistem merupakan hal yang tidak
tepat dan bisa mengakibatkan terjadinya kegagalan yang lebih fatal.
Sumber kegagalan membutuhkan identifikasi dan penyelesaian.
Menangani sebab-sebab khusus juga merupakan tanggung jawab
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manajemen. Memang staf lain sangat mungkin bisa menangani dan
menyelesaikan masalah tersebut, namun terkadang mereka tidak memiliki
otoritas yang cukup. Banyak masalah khusus dalam pendidikan muncul
dari sejumlah kecil individu yangkurang memiliki motivasi atau
ketrampilan untuk menjadi seorang guru yang efektif. Hanya manajemen
yang memiliki otoritas untuk menemukan solusi yang tepat dalam masalah
ini.
Ada tiga faktor penyebab rendahnya mutu pendidikan yaitu :
kebijakan dan penyelnggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekataneducational production functionatau input-input analisis yang
tidak consisten; 2) penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara
sentralistik; 3) peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan sangat minim (Husaini Usman, 2002).
Berdasarkan penyebab tersebut dan dengan adanya era otonomi
daerah yang sedang berjalan maka kebijakan strategis yang diambil
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dalam meningkatkan
mutu pendidikan untuk mengembangkan SDM adalah : (1) Manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah (school based management)
dimana sekolah diberikan kewenangan untuk merencanakan sendiri upaya
peningkatan mutu secara keseluruhan; (2) Pendidikan yang berbasiskan
pada partisipasi komunitas (community based education) di mana terjadi
interaksi yang positif antara sekolah dengan masyarakat, sekolah sebagai
community learning center; dan (3) Dengan menggunakan paradigma
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belajar ataulearning paradigmyang akan menjadikan pelajar-pelajar atau
learnermenjadi manusia yang diberdayakan.
Manajemen peningkatan mutu sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada sekolah itu sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data
kuantitatif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah
untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan
organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan
masyarakat. Dalam Peningkatan Mutu yang selanjutnya disingtkatMPM,
terkandung upaya a) mengendalikan proses yang berlangsung di sekolah
baik kurikuler maupun administrasi, b) melibatkan proses diagnose dan
proses tindakan untuk menindak lanjuti diagnose, c) memerlukan
partisipasi semua fihak : Kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa,
orang tua dan pakar.
c. Metode Manajemen Mutu dalam Pendidikan
Untuk mendukung kelancaranTQM, dibutuhkan beberapa metode
yang akan mempermudah ruang gerak manajemen. Sehingga, roda
organisasi yang dijalankan sedikit mengalami hamb tan. Sebenarnya
banyak tokoh yang menciptakanTQM, seperti W.Edward Deming, Joseph
M. Juran, Philip E. Crosby, Armand V. Feigenbaum, Shigeo Shingo,
Talici Ohno, Kaour Itikawa, dan Ishikawa. Menurut Deming (Soewarso,
1996: 7) mengatakan mutu sebagai berikut:  The difficulty in difining
quality is to translate future needs of the user into measurable
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characteristics, so that a product can be designed out ti give satisfaction
at a price that the user will pay.
Deming menggambarkan nilai peningkatan berlanjut, konsisten
tujuan, pentingnya pencegahan, pelatihan umum bagi setiap orang untuk
pekerjaan yang dilakukanya, mengusir rasa takut ditempat kerja,
mengadakan kepemimpinan dalam kapasitas manajemen, ditingkat
manajemen, membantu orang-orang menentukan tujuan mereka sendiri,
meningkatkan kebanggaan didalam pekerjaan mereka, dan memasukkan
setiap orang dalam perubahan organisasi yang bersifat membangun.
Banyak yang menganggap bahwa Deming adalah bapak dari gerakan
Total Quality Management. Deming mencatat kesuksesan dalam
memimpin revolusi kualitas di Jepang, yaitu denga memperkenalkan
penggunaan teknikpemecahan masalah dan pengendalian proses statistik.
Atas jasanya yang besar bagi industri Jepang, maka setiap tahun diberikan
penghargaan bernama Deming Prizekepada perusahaan yang berprestasi
dalam hal kualitas.Juran mendifinisikan kualittas sebagai cocok/ sesuai
untuk digunakan, yang mengandung pengertian bahwa suatu produk atau
jasa harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh para pemakainya.
Pengertian cocok untuk digunakan ini mengadung 5 demensi yaitu kualitas
desain, kualitas kesesuaian, ketersediaan, keamanan, dan fild use. (Fandy
Tjiptono, 2001: 53)
Peningkatan mutu sekolah, dapat disebut sebagai suatu perpaduan
antaraknowledge-skill, art, danentrepreneurship. Suatu perpaduan yang
diperlukan untuk membangun keseimbangan antara berbagai tekanan,
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tuntutan, keinginan, gagasan-gagasan, pendekatan dan praktik. Menurut
Juran (Fandy Tjiptono,  2001: 53)  mengatakan bahwa  ada  tiga langkah
dasar yang harusdiambil perusahaan bila mereka ingin mencapai kualitas
tingkat dunia. Tiga langkah tersebut antara lain: 1) Mencapai perbaikan
tersetruktur atas dasar kesinambungan yang dikombinasikan dengan
didikasi dan keadaan yang mendesask. 2) Mengadakan program pelatihan
secara luas. 3)  Membentuk komitmen dan kepemimpinnan pada tingkat
manajemen yang lebih tinggi.
Philip B. Crosby terkenal dengan anjuran manajemen Zero defect
dan pencegahan, yang menentang tingkat kualitas yang dapat diterima
secara statistik. Ia juga dikenal dengan vancine dan Crosby Fourteen Steps
to Quality Improvement. Pandangan-pandangan Crosby dirangkumnya
dalam ringkasan yang ia sebut sebagai Dalil-d lil Manajemen Kualitas.
Manajemen peningkatan mutu sekolah adalah suatu metode
peningkatan mutu yang bertumpu pada sekolah itu sendiri,
mengaplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data
kuantitatif & kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen sekolah
untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan
organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan
masyarakat.  Pelaksanaan manajemen peningkatan mutu  melalui langkah-
langkah antara lain: 1) Penggiatan tim, 2) Umpan balik kepada sterering
committee, 3) Umpan balik pelanggan, 4) Umpan balik dari karyawan, 5)
memodifikasi infrastruktur. (Fandy Tjiptono, 2001:348)
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Manajemen Mutu Terpadu di lingkungan suatu organisasi non profit
termasuk pendidikan tidak mungkin diwujudkan jika tidak didukung
dengan tersedianya sumber sumber untuk mewujudkan kualitas proses
dan hasil yang akan dicapai. Di lingkungan organisasi yang kondisinyan
sehat, terdapat berbagai sumber kualitas yang dapat mendukung
pengimplementasianTQM secara maksimal. Menurut Hadari Nawawi
(2005 : 138 141), beberapa di antara sumber sumber kualitas tersebut
adalah sebagai berikut : 1) Komitmen Pucuk Pimpinan (Kepala Sekolah)
terhadap kualitas. Komitmen ini sangat penting karena berpengaruh
langsung pada setiap pembuatan keputusan dan kebijakan, pemilihan dan
pelaksanaan program dan proyek, pemb rdayaan SDM, dan pelaksanaan
kontrol. Tanpa komitmen ini tidak mungkin diciptakan dan dikembangkan
pelaksanaan fungsi fungsi manajemen yang berorentasi pada kualitas
produk dan pelayanan umum. 2) Sistem Informasi Manajemen. Sumber ini
sangat penting karena usaha mengimplementasikan semua fungsi
manajemen yang berkualitas, sangat tergantung pada ketersediaan
informasi dan data yang akurat, cukup/lengkap dan terjamin kekiniannya
sesuai dengan kebutuhan dalam melaksanakan tugas pokok organiasi. 3)
Sumberdaya manusia yang potensial SDM di lingkungan sekolah sebagai
aset bersifat kuantitatif dalam arti dapat dihitung jumlahnya. Disamping
itu SDM juga merupakan potensi yang berkewajiban melaksanakan tugas
pokok organisasi (sekolah) untuk mewujudkan eksistensinya. 4)
Keterlibatan semua Fungsi. Semua fungsi dalam organisasi sebagai
sumber kualitas, sama pentingnya satu dengan yang lainnnya, yang
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sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 5) Filsafat.
PerbaikanKualitas secara Berkesinambungan. Sumber sumber kualitas
yang ada bersifat sangat mendasar, karena tergantung pada kondisi pucuk
pimpinan (kepala sekolah), yang selalu menghadapi kemungkinan
dipindahkan, atau dapat memohon untuk dipindahkan. Sehubungan
dengan itu, realiasiTQM tidak boleh digantungkan pada individu kepala
sekolah sebagai sumber kualitas, karena sikap dan perilaku individu
terhadap kualitas dapat berbeda Dengan kata lain sumber kualitas ini harus
ditransformasikan pada filsafat kualitas yang berkesinambungan dalam
merealisasikanTQM.
Stiap organisasi pasti menghadapi masalah. Masalah adalah setiap
situasi dimana apa yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Semakin besar perbedaan tersebut, semakin besar pula
masalahnya.Pemecahan masalah dalam kontekTQM tidak seperti
memadamkan api saat terjadi kebakaran. Bila kita hanya berusaha
memadamkan api, maka permasalahan sebenarnya tetap ada dan sewaktu-
waktu akan terjadi lagi. Tetapi bila kita mengatasi penyebab kebakaran
tersebut, maka kemungkinan terjadinya kebakaran lagi dapat dicegah .
TQM lebih menekankan perbaikan kesinambungan dilingkungan kerja
sehingga dapat mencegah timbulnya masalah. Dalam hal ini ada dua
model untuk pemecahan masalah yang sekaligus mengarah pada perbaikan
kesinambungan. Kedua model tersebut adalah siklus Deming dan Metode
Perry Johnson. Johnson. (Fandy Tjiptono, 2001: 188)
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Siklus Deming adalah model perbaikan kesinambungan yang
dikembangkan oleh seorang pionerTQM, yaitu W.Edwards Deming.
Menurut William W. Scherkenbach (Fondy Tjiptono, 2001: 188)
mengatakan bahwa Siklus Deming terdiri dari empat komponen yaitu: 1)
Mengembangkan rencana untyuk perbaikan. 2) Melaksanakan rencana
yang dibuat. 3) Memeriksa hasil yang dicapai. 4) Melakukan penyesuaian
bila diperlukan.
Meskipun belum terjadi masalah, sebaiknya dibuat rencana
perbaikan, terutama yang berkaitan dengan proses. Kemudian bila muncul
masalah, masalah tersebut dapat ditangani dengan menggunakan model
perbaikan berkelanjutan Deming. Rencana perbaikan ini meliputi empat
langkah: 1) Identifikasi peluang dilakukan perbaikan. 2) Dokumentasi
proses yang ada saat ini. 3) Menciptakan visi proses yang diperbaiki 4)
Menentukan jangkauan usaha perbaikan.
Metode Perry Johnson merupakan pendekatan yang dapat diterapkan
dalam TQM karena memiliki tiga karakteristik. Adapun karakteristik
tersebut antara lain:1) Mengutamakan kerja sama tim dalam pemecahan
masalah.2) Berfokus pada perbaikan kesinambungan. 3) Memperlakukan
masalahsebagai sesuatu yang wajar atau normal.
Menurut Goetsch dan Davis ( Fandy Tjiptono, 2001: 189-192)
mengatakan bahwa metode pemecahan masalah Perry Johnson meliputi
langkah-langkah berikut: 1) membentuk tim pemecahan masalah. 2)
mendiskusikan daftar masalah yang dihadapi. 3) membatasi daftar
masalah. 4) mendifinisikan masalah. 5) memilih dan memperioritaskan
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masalah yang diatasi. 6) mengumpulkan informasi. 7) berusaha
menemukan solusi optimal. 8) implementasisolusi optimum.
Dasar pemikiran yang melandasi perlunya pembentukan tim adalah
bahwa dengan menggabungkan pengalaman, kemampuan khas,dan
pandangan dari beberapa individu, maka hasil yang diperoleh akan jauh
lebih baik dari pada hanya dilakukan sendiri.
Tim pemecahan masalah ini bisa trdiri dari sub bagian dari satu
departemen atau unit, atau dapat pula anggota dari dua atau lebih
departemen yang berbeda. Pertimbangan mengenai susunan tim harus
didasarkan pada kebutuhan, ukuran, dan kondisi organisasi.
Masalah yang dihadapi harus ditangani secara sistimatis. Masalah
potensial diidentifikasikan. Kemudian diprioritaskan serta didiskusikan.
Tim kemudian menyusun daftar permasalahan utama yang harus
ditanganu.
Daftar masalah harus dibatasi pada apa yang merupakan masalah
sebenarnya. Hal ini bertujuan untuk memisahkan antara masalah dengan
gejala. Untuk menentukannya diperlukan perbandingan de gan tiga
kreteria : 1) ada standar untuk membandingkan setiap persoalan. 2)
perbedaan yang ada antara kinerja aktual dengan standar merupakan
perbedaan yang tidak diharapkan . 3) perbedaan tersebut didukung dengan
fakta.
Dari daftar yang masalah yang telah dibatasi, setiap masalah
didefinisikan dengan jelas. Definisi masalah terdiri atas dua bagian, yaitu
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gambaran terhadap kondisi atau keadaan dan gambaran mengenai
perbedaan yang ada.
Setelah masalah didefinisikan, tim dapat memprioritaskan masalah
yang akan ditangani. Ranking manfaat berdasarkan besarnya manfaat yang
diperoleh dengan teratasinya suatu maslah bagi organisasi. Ranking usaha
berdasarkan besarnya usaha yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah
tersebut.
Bila masalah yang diperioritaskan, pendekatan yang harus dilakukan
adalah mengumpulkan semua informasi yang tersedia menguasai masalah
tersebut sebelum mencoba memecahkannya. Ada dua jenis informasi yang
dapat dikumpulkan, yaitu informasi obyektif dan informasi subyektif.
Informasi obyektif bersifat faktual. Informasi subyektif terbuka bagi
berbagai macam interprestasi.
Langkah pertama kali yang dilakukan dalam berusaha menemukan
solusi optimal adalah membuat definisi solusiyang secara jelas
menerangkan pengarus dari solusi tersebut. Setelah definisi solusi
diperoleh, tim melakukanbrainstormingmengenai solusi yang mungkin
diambil dan menyusunnya kedalam suatu daftar. Kemudian tim memilih
solusi optimum dari daftar tersebut.Cara yang ditempuh bisa dengan
melakukan konsensus kelompok atau menerapkan pendekatan yang lebih
obyektif. Yaitu analisis manfaat dan biaya.
Langkah implementasi solusi optimum merupakan langkah yang
paling kritis. Apabila ditangani secara tepat, maka masalah yang ada dapat
dipecahkan dengan baik sehingga menghasilkan perbaikan dalam proses.
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Tetapi apabila tidak maka dapat timbul masalah baru yang mungkin saja
lebih serius.
Agar implementasi solusi dapat efektif maka perlu dilakukan
pendekatan sistimatikyang mengembangkan rencana tindakan yang
mengandung komponen berikut: 1) Tindakan yang akan dilakukan. 2)
Metode pelaksanaan setiap tindakan. 3) Sumber daya yang dibutuhkan
bagi setiap tindakan. 4) Kebutuhan kusus dalam setiap tindakan. 5) Orang
yang bertanggungjawab terhadap setiap tindakan. 6) batas waktu setiap
tindakan.
Yang paling pertama diperbaiki adalah budaya kerja, unjuk kerja dan
disiplin dari pelaksana sekolah (guru, karyawan dan kepala sekolah).
Semuanya harus dapat memandang siswa sebagai pelanggan, yang harus
dilayani dengan sebaik baiknya demi kepuasan mereka. Pelaksana
sekolah selalu bersemangat untuk maju, bersemangat terus untuk
menambah kemampuan dan ketrampilannya yang pada akhirnya akan
meningkatkan unjuk kerja mereka di hadapan siswa. Apabila semua
pelaksana sekolah sudah mempunyai budaya kerja, unjuk kerja dan
disiplin yang tinggi, maka implementasiTQM dapat secara nyata berjalan
dan akan menjadikan organisasi pendidikan (sekolah) akan semakin maju,
eksis, memiliki brand image yang semakin tinggi dan pada akhirnya dapat
menciptakan kader kader bangsa yang berkualitas dan dapat disejajarkan
dengan bangsalain.
Rendahnya budaya kerja, unjuk kerja dan disiplin kerja pelaksana
seokolah (PNS) memang sangat dipengaruhi oleh sistem penghargaan
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negara (gaji) yang rendah terhadap PNS. Ini menyebabkan tidak sedikit
kewajiban di organisasi pendidikan khususnya menjadi sambilan bagi
PNS dan justru yang utama berada di kegiatan luar organisasi karena
adanya tuntutan ekonomi yang semakin berat.
Semua sumber kualitas di lingkungan organisasi pendidikan dapat
dilihat manifestasinya melalui dimensi dimensi kualitas yang harus
direalisasikan oleh pucuk pimpinan bekerja sama dengan warga sekolah
yang ada dalam lingkungan tersebut. Menurut HadariN wawi (2005 :
141), dimensi kualitas yang dimaksud adalah : 1) Dimensi Kerja
Organisasi. Kinerja dalam arti unjuk perilaku dalam bekerja yang positif,
merupakan gambaran konkrit dari kemampuan mendayagunakan sumber
sumber kualitas, yang berdampak padakeberhasilan mewujudkan,
mempertahankan dan mengembangkan eksistensi organisasi (sekolah). 2 )
Iklim Kerja. Penggunaan sumber sumber kualitas secara intensif akan
menghasilkan iklim kerja yang kondusif di lingkungan organisasi. Di
dalam iklim kerja yangdiwarnai kebersamaan akan terwujud kerjasama
yang efektif melalui kerja di dalam tim kerja, yang saling menghargai dan
menghormati pendapat, kreativitas, inisiatif dan inovasi untuk selalu
meningkatkan kualitas..3 ) Nilai Tambah. Pendayagunaan sumber
sumber kualitas secara efektif dan efisien akan memberikan nilai tambah
atau keistimewaan tambahan sebagai pelengkap dalam melaksanakan
tugas pokok dan hasil yang dicapai oleh organisasi. Nilai tambah ini secara
kongkrit terlihat pada rasa puas dan berkurangtau hilangnya keluhan
pihak yang dilayani (siswa). 4) Kesesuaian dengan Spesifikasi.
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Pendayagunaan sumber sumber kualitas secara efektif dan efisien
bermanifestasi pada kemampuan personil untuk menyesuaikan proses
pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya dengan karakteristik operasional dan
standar hasilnya berdasarkan ukuran kualitas yang disepakati. 5) Kualitas
Pelayanan dan Daya Tahan Hasil Pembangunan. Dampak lain yang dapat
diamati dari pendayagunaan sumber sumber kualitas yang efektif dan
efisien terlihat pada peningkatan kualitas dalam melaksanakan tugas
pelayanan kepada siswa. 6) Persepsi MasyarakatPendayagunaan sumber
sumber kualitas yang sukses di lingkungan organisasi pendidikan dapat
diketahui dari persepsi masyarakat (brand image) dalam bentukcitra dan
reputasi yang positip mengenai kualitas lulusan baik yang terserap oleh
lembaga pendidikan yang lebih tinggi ataupun oleh dunia kerja.
TQM di organisasi Pendidikan  memang tidak mudah. Adanya
hambatan dalam budaya kerja, unjuk kerja dari guru dan karyawan sangat
mempengaruhi. Tidak perlu dipungkiri bahwa budaya kerja, unjuk kerja
dan disiplin pegawai negeri sipil di negara kita ini sangat rendah.Ini sangat
mempengaruhi efektifitas implementasiTQM.
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang telah
mengadopsi prinsip  prinsip TQM ternyata tidak serta merta
mendongkrak peningkatan kinerja pelaksana sekolah yang implikasinya
dapat meningkatkan kompetensi siswa kita.
B. Penelitian yang relevean
Siti Muflikhah dalam menejemen Mutu Terpadu  (TQM ) dengan
peningkatan mutu sekolah Muhammadiyah Wonorejo (2010) menyimpulkan
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bahwa, manajemen mutu di SMP Muhammadiyah Wonorejo adalah baik. Hal
ini dapat dilihat dari realisasi bentuk kegiatan yang dilaksanakan diantaranya
adalah persiapan instrumen pembelajaran serta alat- lat pembelajaran maupun
buku-buku pendukung yang lain serta alat-alat peraga yang dalam kondisi
cukup memadai, menggunakan beberapa metode pembelajaran yang relevan
dan efektif, sesuai dengan kebutuhan, serta mempersiapkan kemampuan
sumber daya guru agama yang memiliki kemampuan tidak sekedar
memberikan pengertian koknitif semata, namun mampu berupaya dapat
menumbuhkan, penghayatan serta pengamalan agama islam dengan sebaik-
baiknya.
Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Agama Islam dalamservice atau
pelayanan pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Wonorejo juga
menunjukkanpelayanan yang baik. Hal ini terlihat dari pelayanan yang
dimotori oleh guru agama islam sebanyak dua tenaga pendidik (guru) PAI
yang melakukan PAI, kemudianm memberdayakan seluruh warga sekolah
diantaranya adalah memeberdayakan kepala sekolah, dewan guru, komite
sekolah dan institusi serta masyarakat lingkungan sekolah.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Pendekatan  Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam merancang pelaksanaan penelitian, terdapat dua jenis
penelitian, yang dibedakan dari tujuan akhirnya. Dua jenis penelitian
tersebut meliputi penelitian dasar( Basicresearch) dan penelitian terapan
( apliad research). Penelitian dasar disebut penelitian murni yang
bertujuan untuk pemahaman mengenai suatu masalah  yang mengarah
pada manfaat teoritik, tidak pada manfaat praktis. Sedangkan penelitian
terapan bertujuan untuk memahami masalah tetapi juga secara kusus
mengarah pada pengembangan cara pemecahan masalahnya dengan
tindakan untuk tujuan praktis, bukan untuk tujuan teoritis. Dari pengertian
diatas ,maka penulis dalam penelitianya menggunakan jenis penelitian
dasar. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah
pelaksanaan manajemen mutu di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian  kualitatif. Menurut
Moloeng (2002; 6), menerangkan bahwa jenis penelitian deskriptif
kualitatif yaitu penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan
pada pengungkapan apa-apa yang telah diekspresikan dan diungkapkan
oleh data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Dengan katalain, metode kualitatif  ada keunikan, umumnya
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madrasah swasta mutunya rendah, MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar mutunya bagus. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan
tentang Pelaksanaan  Manajemen Mutu  di MTs Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar pada tahun 2012/2013.
B. Latar Seting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di  MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar  yang terkait dengan Pelaksanaan Manajemen Mutu di MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulah Oktober sampai dengan bulan
November 2013.
C. Subyek dan Informan PenelitianPenelitian
1. Data Penelitian
Data adalah keterangan mengenai variabel pada sejumlah obyek.
Data menerangkan obyek-obyek dalam variable.Obyek  dalam penelitian
ini adalah manajemen mutu.Dalam penelitian kualitatif, data merupakan
kumpulan dari informasi  peristiwa, aktifitas atau prilaku.  Jenis data yang
digali tergantung dari rumusan masalah.
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data bisa dikelompokkan jenis dan posisinya, mulai dari
yang paling nyata sampai dengan yang paling samar-samar, dan mulai dari
yang paling terlibat sampai dengan yang bersifat sekunder. Oleh karena itu
dalam memilih sumber data, peneliti harus benar-benar berfikir mengenai
136
kemungkinan kelengkapan informasiyang akan dikumpulkan dan juga
validitasnya.
3. Nara Sumber
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa
manusia  sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki
informasinya. Peneliti dan nara sumber disini memiliki posisi yang sama,
oleh karena itu nara sumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada
yang diminta peneliti, tetapi ia lebih bisa memilih arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data
yang berupamanusia didalam penelitian kualitatif lebih tepat disebut
sebagai informan.
Subjek penelitian ini adalah seluruh anggota MTs Muhammadiyah
5 Jumantono Karanganyar , termasuk guru. kepala sekolah, TU, komite,
siswa, masyarakat sekitar,  serta pegawai yangterlibat dalam lembaga
tersebut. Sekolah ini dipilih sebagai subjek penelitian karena sekolah ini
mempunyai keunggulan dari pada sekolah-sekolah yang lain. Dengan
tujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen mutu  dalam lembaga
tersebut.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi Terlibat
Pengertian observasi dapat dirumuskan sebagai berikut :
Observasi ialah metode atau cara-c ra yang menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
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Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti di
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah kegiatan dialog, tanya jawab untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi pertanyaan atauuntuk
mendapatkan penjelasan, dimana pihak responden atau yang diwawancarai
diberikan kesempatan untuk memberikan jawaban secara mendalam dan
mengembang (Lexy J.Moleong, 2005: 1 86).
Dalam hal ini pewawancara hanya membuat pertanyaan dasar
yang memberikanpeluang untuk terjadinya tanyajawab yang meluas dan
detail terkait dengan pelaksanaan manajemen mutu dalam lembaga
tersebut.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau
mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan
yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah
yang berhubungan dengan penelitian.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
1. Kredibilitas
Kredibilitas adalah istilah yang dipilih untuk mengganti konsep
validitas, dimaksudkan untuk merangkum bahasan meyangkut kualitas
penelitian kualitatif. Kredibilitas terletak pada keberhasilan mencapai
maksud mengeksplorasi masalah atau mendiskripsikan seting. Proses
kelompok sosial atau pola interaksi yang kompleks. Konsep kredibilitas
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juga harus mampu mendemontrasik n bahwa untuk memotret
kompleksitas hubungan antar aspek, penelitian dilakukan dengan cara
tertentu yang menjamin bahwa subyek penelitian diidentifikasi dan
dideskripsikan secara akurat.
2. Transferbilitas
Transferbilitas  adalah hasil penelitian ini dapat di terapkan pada
situasi yang lain.
3. Dependability
Dependability  adalah Hasil penelitian mengacu paca tingkat konsistensi
peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan
konsep-konsep ketika membuat interprestasi untuk menarik kesimpulan.
4. Konfirmabilitas
Konfirmabilitas adalah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenaranya
dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan
dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan
membicarakan hasil penelitian dengan orang yang  tidak ikut dan tidak
berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih
objektif.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna perlu dilakukan
keabsahan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara triangulasi
data, Menurut H.B Sutopo (1996:78),  triangulasi data merupakan suatu
teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat
multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap
memerlukan lebih dari satu cara. Sedangkan menurut Lecy J. Moleong
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(2005: 330), trianglasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, triangulasi
dilakukan dengan membandingkan antara hasil wawancara yang diperoleh
dari guru, kepala sekolah, satpam, TU, dengan manajemen, kurikulum
yang telah dilaksanakan selama ini.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode deskripsi dengan teknik analisis induktif, di mana kesimpulan ditarik
setelah melakukan ferifikasi data. Dalam proses analisis data, terdapat tiga
komponen utama yang harus dipahami. Tiga komponen utama analisis data
tersebut adalah  sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi
dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan lapangan.
(Sutopo, 2006: 114). Proses ini berlangsung selama dilakukan penelitian di
dalam lembaga tersebut, sehingga diperoleh gambaran nyata tentang
penerapan total quality manajemen dan hasil wawancara dengan guru,
kepala sekolah serta dokumen tersebut.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu rangkaian organisasi informasi,
diskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data pada
dasarnya merupakan jawaban rumusan masalah dalam bentuk narasi yang
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rinci berkaitan dengan setiap masalahnya. (Sutopo, 2006: 205). Sajian data
disusun berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan
disajikan dengan menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang
merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan sistimatis,
sehingga bila dibaca, akan bisa mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan
Hasil penelitian dari reduksi data dan penyajian data kemudian
ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, proses interaktif dapat
digambarkan dengan skema sebagai berikut:
Gambar I.Diagram Teknik Analisa Data
Milles dan Huberman (1992)
Hasil penelitian dan reduksi data danpenyajian data kemudian
ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, proses interaktif dapat
digambarkan dengan skema sebagai berikut:
Sesuai dengan diagram tersebut. Tahap awal dilakukan dengan
pengumpulan data, dimana dalam penelitian ini pengumpulan datadilakukan







prosedur siklus. Dari data yang terkumpul, dilakukan seleksi
penyederhanaan dan penggolongan yang ada dalam tahapan reduksi data.
Hasil dari reduksi data yang ada, selanjutnya diorganisasikan atau
ditampulkan untuk diambil kesimpulan. Apabila data yang diperoleh sudah
dalam bentuk yang sederhana, maka selanjutnya dilakukan sajian data untuk
diambil kesimpulan.
Sementara itu, kesimpulan tentang suatu kondisi berdasarkan
suatu datayang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk membantu untuk
melakukan redeuksi bagi data-d ta yang lain. Oleh karena itu, akan





Berdasarkan penafsiran disusun kesimpulan sebagai berikut
1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Mutu di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar sudahbaik. Selanjutnya perbaikan mutuoleh kepala
madrasah untuk menyempurnakan kualitaspendidikan di madrasah.
Salah satunya selalu mengadakanevaluasi terus menerus untuk
memenuhi harapan masyarakat. Kepercayaan masyarakat yang tinggi
dan dukungan dari berbagai pihakdijadikan modalutama untuk
meningkatkan mutu madrasah. Di samping itusemangat peserta didik
untuk terus menerus belajar menuntut madrasah untuk melayanimereka
dengan sebaik-baiknya dengan cara memperbaiki manajemen mutu
pendidikan. Proses kegiatan belajar mengaarnya baik, sehingga nilai
yang masuk dari SD/MI rata-rata rendah  menghasilkan pengeluaran
yang tinggi dan berhasil kelulusan siswa siswi 100%, sehinggaout put
yang dihasilkan berdampak positif bagi orang tua (wali murid) dan bagi
pihak komite sendirisehingga menambahkepercayaan masyarakat
terhadap madrasah.
2. MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar walaupun
manajemennya bagus tetapi mutunya tetap rendah, hal ini dikarenakan
kualitas sumberdaya manusia masih rendah, siswa-siswa SD/MI yang
masuk kemadrasah rata-r ta nilainya rendah, kurang lengkapnya sarana
dan prasarana, dan kurangnya buku perpustakaan.
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B. Saran
Untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas dan mendapatkan
kepercayaan masyarakat, maka perlu ditingkatkan mutu pendidikan di
madrasah dengan cara selalu mengadakn perbaikan baik dari segi
manajemennya, sarana dan prasarana, metode mengajar, serta sumber daya
manusianya harus lebih ditingkatkan. Perlu adanya kerja sama yang baik
antara kepala sekolah, guru, karyawan, siswa dan komite. Perlu menciptakan
suasana madrasah yang kondusif agar membuat madrasa menjadi nyaman,
aman dan tentram.Untuk siswa, perlu belajar yang tekun dan giat
untukmemajukan madrasah dan demi masa depan siswa itusendiri.Perlu
menciptakan  lingkungan madrasah yang islami dan selalu melibatkan semua
unsur baik guru, karyawan, siswa untuk bekerja sama demi untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Dalam melakukan sesuatu hendaknya harus
terencana sesuai dengan program yang akan dilaksanakan  sehingga arah dan
tujuan dapat tercapai sesuai harapan.
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PW. 01 Komite 1. Bagaimana perkembangan MTsMuhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar selama bapak menjadi
komite ?
2. Bagaimana tanggapan bapak tentang  MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyarselama
bapak menjadi komite ?
3. Bagaimana  proses bapak bisa menjadikomite di
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar?
PW. 02 Kepala Sekolah 1. Bagaimana cara bapak merumuskanVisi dan
Misi di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar?
2. Bagaimana cara bapak membuat rencana kegiatan
madrasah di MTsMuhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar ?
3. Bagaimana cara bapak untuk mengatasi guru yang
tidak disiplin di  MTs Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar ?
4. Bagaimanacara bapak untukmensosialisasikan
dan mengkomunikasikan visi dan misikepada
segenap guru dan karyawan pada MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
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5. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan dalam
rangka untuk mewujutkan visi dan misi MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
6. Bagaimana cara menyatukan langkah untuk
mewujudkan visi dan misi MTsMuhammadiyah 5
Jumantopno karanganyar ?
7. Bagaimana cara bapak mengrngrot  calon  peserta
pendidik baru Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah  5  Jumantono Karanganyar?
8. Bagaimanacara bapak untuk meningkatkan kinerja
guru  di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
karanganyar ?
9. Bagaimana cara menentukan KKM  di  MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
10.Bagaimana sistem manajemen pengelolaan siswa
baru di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar ?
11.Bagaimana bapak mengatur  pembagian tugas  di
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
PW. 03 Bagian
kurikulum
1. Bagaimana pengertian KTSP  yang di pakai di
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
2. Bagaimana model kegiatan yang dilakukan di
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kelas maupuin di luar kelas ?
3. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler yang
dikembangkan di MTs Muhmammadiyah 5
Jumantono Karanganyar?
4. Bagaimana carapembinaan yang spesifik (layanan
kusus) untuk siswa yang bermasalah dalam
mengikuti mata pelajaran ?
PW. 04 Wali kelas 1. Bagaimana kiat guru untuk memotivasi belajar
siswa ?
2. Jelaskan hambatan atau kendala dalam
membimbing siswa ?
3. Bagaimana kesan saudara selama menjadi wali
kelas ?
PW. 05 Guru mata
pelajaran
1. Apa motivasi  bapak  mengajar di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar ?
2. Bagaimana cara bapak memberikan dorongan
kepada anak didik agar  tidak malas  belajar?
3. Permasalahan apa saja yang Bapak hadapi
selama menjadi guru mata pelajaran
4. Bagaimana cara untuk meningkatkan prestasi
peserta didik di MTsMuhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar?
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PW.06 Siswa 1. Bagaimana cara saudara untuk meningkatkan
prestasi di MTsMuhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar ?
2. Mengapa saudara senangmenuntut ilmu di MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar?
3. Bagamana pendapat saudara tentang guru di MTs
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?
PW.07 Wali Murid 1. Bagaimana cara ibu memotivasi putranya untuk
belajar yang tekun?
2. Mengapa ibu menyekolahkan putra-putri ibu ke
MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar ?




1. Bagaimana cara ibu untuk mendapatkan sumber
keuangan di MTsMuhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar ?
2. Bagaimana cara ibu mengelola sumber dana





Kode Aktivitas Hal yang diamati
P.01 Rapat komite 1. Pengarahan kepala madrasahd lam rapatkomite
2. pendapat ketua komite dalam rapat
3. suasana keadaan rapat komite.
4. Antusias angota komite MTsMuhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar dalam rapat
P.02 Rapat Kerja
madrasah
1. sambutan kepala madrasahdalam rapat
2. Suasana Kondisi diruang rapat
3. pendapatguru dalam rapat
4. Antusias guru dalam pelaksanaan rapat
P.03 Proses belajar
mengajar
1. Metode yang digunakan guru dalam mengajar
2. Kreatifitas guru dalam menyampaikanmateri
pelajaran
3. Semangatguru untuk mengajar
4. Cara siswa bertanya pada saat proses belajar















2. Sejarah singkat berdirinya madrasah
3. Visi dan misi Madrasah
4. Tujuan Madrasah
5. Sarana dan prasarana
6. Struktur organisasi
PA.02 Daftar hadir rapat
kerja guru
1. Kehadiran guru dalam rapat
2. ketidak hadiran guru dalam rapat
PA.03 Buku kurikulum 1. Struktur kurikulum






Hari/tanggal : Sabtu, 7 Desember 2013
Jam : 13.00
Tempat : Rumah  ketua komite ( bapak Wiyono)
Aktivitas : Wawancara
Kode panduan : PW.01
A. Deskripsi
Setelah habis mengajar pukul 13.00 WIB penulis mempersiapkan
berkas-berkas yang akan diwawancarakan kepada komite Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar di meja peneliti.
Setelah berkas-berkas yang akan diwawancarakan tersebut sudah siap dan
dimasukkan dalam stopmap, kemudian penulis berangkat menuju rumah ketua
komite yang berada di dusun Genengan Desa Ngunut Jumantono
Karanganyar. Set lah sampai dirumah beliau, penulis minta izin masuk
kedalam rumahnya dan minta waktu sebentar untuk mewawancarai sesuai
dengan berkas yang penulis sudah siapkan. Alkhamdulillah, penulis minta izin
masuk untuk penelitian yang punya rumahpun memperbolehkanm suk
menuju ruangan tamu, dan ketua komite mempersilahkan duduk pada kursi
yang sudah dipersiapkan.
Kemudia peneliti mewawancarai dengan informan tentang
perkembangan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar. Ketua komite menjelaskan bahwa perkembangan Madrasah
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Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar sangat bagus,
peseerta didik dari tahun ke tahun meningkat. Hasil Ujian Nasional selalu
lulus 100% Prestasi hasil Ujian nasional selalu meningkat. Kemudian kami
menanyakan tentang tanggapan bapak mengenai Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar selama bapak menjadi komite,
beliau menjawab  sangat baik, karena madrasah ini dikelola bersama-sama,
baik bapak kepala sekolah, bapak dan ibu guru, karyawan dan komite
menjalankan tugasnya dengan baik, sehingga menghasilkan siswa yang baik.
Dalam mengakhiri pembicaraan kami dengan komite, kami menanyakan
tentang proses pemilihan komite di madrasah tersebut, beliaupun menjelaskan
tentang proses pembentukan komite yaitu  melalui rapat madrasah, dan
memanggil beberapa tokoh masyarakat diajak bicara bersama di kantor
madrasah untuk pemilihan anggota komite secara terbuka dan transparan
B. Tafsir
Dari wawancara dengan komite yaitu bapak Wiyono yang beliau
paparkan, maka peran komitedi Madrasah  Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar menjadikan madrasah semakin  maju meningkat
prestasinya. Komite bersama kepala madrasah bekerja sama dalam
memajukan madrasah untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas dan
bermutu. Komite bekerja sama dengam  masyarakat untuk bergabung dan
mendukung madrasah  untuk mewujudkan madrasah yang bermutu. Madrasah
yang berkualitas dan bermutu tidak lepas dari dukungan masyarakat setempat.
Peran komite sangat besar dalam mempengaruhi masyarakat untuk bergabung





Hari/ tanggal :  Selasa, 3 Desember 2013
Jam : 07.30
Tempat : Ruang tamu Madrasah
Subyek : Bapak Mustaqim ( Kepala Sekolah )
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.02
A. Deskripsi
Pada hari selasa, tanggal 3 Desember 2013  kami sebagai peneliti
mengajar agak siang, maka pagiharinya pada pukul 7.30 kami menyempatkan
diri untuk berkunjung ke Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar untuk mewawancarai bapak kepala sekolah. Kami berangkat dari
rumah langsung menuju ke Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar pukul 07.15 samapai di tempat penelitian pukul
07.30. kami datang langsung menuju ruang kepala sekolah, dan  bapak kepala
sekolah yaitu bapak Mustaqim berada ditempat. Kami dipersilahkan masuk
menuju ruang tamu kepala sekolah. Dengan gembira bapak kepala sekolah
menyambut kami lalu dipersilahkan duduk pada kursi yang tersedia diruang
tamu kepala. Sebelum kami membicarakan tentang madrasah yang kami akan
wawancarai, kami sempat ngobrol sebentar. Sehabis ngobrol sebentar kami
langsung berbicara tentang niat kedatangan ke madrasah yaitu untuk
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mewawancarai bapak selaku kepala sekolah di Madrasah ini dan beliau
mengijikan kami untuk berwawancara.
Setelah bapak kepala mengijinkan kami untuk berwawancara, kemudian
kami membuka tas dan mengambil stopmap yang berisi berkas yang sudah
kami persiapkan tadi malam. Kami mengambil berkas tersebut dalam stopmap
kemudian kami mewawancarai kepada beliau. Kami menanyakan tentang cara
merumuskan   Visi dan Mis  di madrasah, beliau menjawab proses perumusan
visi dan misi melalui rapat bersama komite bersama guru dan karyawan dan
rapat penyusunan visi dn misi sifatnya terbuaka. Semua yang hadir dalam
rapat boleh mengemukakan pendapatnya. Pendapat yang terbaik kita sepakati
bersama.
Kemudian kami menanyakancara bapak membuat rencana kegiatan
madrasah, lalu beliau menerangkan bahwad lam  membuat rencana kegiatan
madrasah setiap tahunnya selalu rapatkan bersama antar guru dan karyawan
beserta komite. Hasilnya dijilid dan mintakan tanda tangan ke kemenag
sebagai pedoman di madrasah.
Didalam madrasah, tentunya ada salah satu guru yang tidak disiplin
dalam menjalankan tugasnya. Sebagai kepala sekolah tentunya punya ide atau
cara untuk mengatasi guru yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya.
Waktu kami menanyakan tentang kedisiplinan guru dan cara mengatasi bagi
guru yang kurang disiplin, beliau menjelaskan kepada kamibahwa untuk
mengatasi guru yang kurang disiplinadalah memanggil bapak guru yang
malas, dan memberi motivasi atau dorongan kepada mereka agar mereka tidak
malas bekerja.  Upaya untuk meningkatkan kinerja guru, maka keppala
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sekolah juga mengikutsertakan para guru untuk diklat dan workn shoup.
Sehingga guru dalam mengajarnya lebih baik dan ilmunya lebih luas.sehingga
madrasah akan semakin maju.
Cara mensosialisasikan dan mengkomunikasikan visi dan misikepada
segenap guru dan karyawan melalui rapat bersama ntara guru, karyawan dan
komite. Didalam rapat tersebut  ditegaskan kepada semua pihak bahwa visi
dan misi itu penting sekali bagi kemajuan madrasah. Disamping melalui rapat
visi misipun diinformasikan dengan cara  memampangkan tulisan visi dan
misi di dinding ruang guru dan ruang kantor. Upaya yangdilakukan dalam
rangka untuk mewujutkan visi danmisi Madrasah adalah   dengan cara
menadakan tadarus pada awal pembelajaran sehingga madrasah  mempunyai
target hafal juz amma dan sholat dhuhur berjamaah, sedangkan dibidang
IPTEK madrasah  memberikan fasilitas internet dan laboraturium komputer
kepada siswa. Cara menyatukan langkah untuk mewujutkan visi dan misi
Madrasahdengan memberikan ketegasan kepada guru dan karyawan untuk
bekerja sama dalam menjalanka visi dan misi yang sudah disepakati bersama.
Bapak kepala sekolah memberikan penjelasan kepada guru dan karyawan
pentingnya kebersamaan dalam mewujudkan visi dan misi. Dan beliau
menandaskan majunya madrasah tergantung pada semua elemen yang berada
di madrasah ini dengan sadar dan tanggung jawab dalam menjalankan visi dan
misi.
Proses untuk penerimaan  peserta didik baru, para guru terjun langsung
menuju SD/MI memberikan brosur penerimaan peserta didik baru kepada
siswa SD/MI. dalam brosur tersebut berisi visi, missi dan tujuan madrasah
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serta keterangan keberhasilan madrasah baik di bidang kepramukaan,
kesenian, keolahragaan, dan hasil pembelahjaran dll. Guru menjelaskan isi
brosur tersebut kepada siswa siswi SD/MI dengan detail untuk menarik para
siswa untuk masuk ke Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar. Dengan keterangan dari bapak ibu guru yang terjun  langsung ke
SD/MI, maka para siswa SD/MI banyak yang tertarik untuk masuk ke
Nmadrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.
Disamping para guru terjun langsung ke SD/MI, madrasahpun punya
cara untuk mengringrut siswa dengan mengumpulkan wali murid kelas
VII,VIII,IX dengan menerangkan visi,misi dn tujuan, serta keberhasilan
madrasah kepada wali murid, dan menghimbau para walimurid yang punya
anak kelas VI SD/MI minta tolong untuk dimasukkan ke Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.
Sitim manajemen pengelolaan siswa baru, madrasah  melakukan rapat
bersama untuk pengelolaan siswa baru, dan hasil keputusanrap t bersama
tersebut kami jadikan surat keputusan. Guru yang berada dalam surat
keputusan ini bertanggung jawab dalam menjalankan dan mengelola siswa
baru.
Cara untuk meningkatkan kinerja guru, madrasah  selalu memberi
motivasi kepada bapak ibu guru tenta g madrasah yang berkualitas tidak
terlepas dari   keikhlasan dalam menjalankan tugas, jurur dan tanggung jawab.
Disamping itu madrasah dalam meningkatkan kinerja guru juga dengan
memberi riwerd atau hadiah bagi guru yang berprestasi.
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KKM di madrasahditentukan melalui  rapat bersama antar dewan guru
untuk menentukan KKM masing-masing guru. Setelah masing-masing guru
membuat KKM mata pelajaran masing-masing guru lalu hasil KKM tersebut
dikumpulkan ke Bagian kurikulum kemudian KKM tersebut dimasukkan
dalam buku KTSP.
Setiap tahun ajaran baru, madrasah  selalu mengadakan rapat pembagian
tugas. Dari  pembagian tugas sudah  disepakati bersama kemudian  dijadikan
Surat Keputusan. Surat keputusan yang   ditandatangani kepala sekolah
diberikan kepada bapak ibuguru dan karyawan sesuai denga tugas masing-
masing. Guru dan karyawan wajib melaksanakan SK tersebut sesuai aturan
yang berlaku.
B. Tafsir
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas, maka salah satu
dari prinsip Manajemen Mutu yang dilaksanakan diMadarash Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar telah dilaksanakan dengan baik
oleh kepala Madrasah, sehingga apa yang dicita-citakan atau diharapkan
kepala sekolah untuk menjadikan sekolah unggulan tidaklah mengalami
kendala yang terlalu serius.
Kepala madrasah menggerakkan semua elemen yang ada di madrasah
untuk bekerja sama dalam menjalankan tugasnya masing-masing untuk




Hari/ tanggal : Kamis, 5 Desember 2013
Jam : 07.30
Tempat : Ruang tamu Madrasah
Subyek : Bp. Mulyono S.Pd.M.M (bagian kurikulum)
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.03
A. Deskripsi
Suasana pagi yang masih agak dingin, anak-anak ramai memasuki kelas
masing-masing karena peneliti datang tepat pada pukul 07.00 ke Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. Kami sebagai
peneliti tiba keruang tamu kepala sekolah dengan tujuan untuk meminta izin
untuk ketemu pada bagian kurikulum di madrasah Tsanawiyah
muhammadiyah 5 Jumantono Karang nyar untuk mewawancarai tentang
kurikulum yang berlakyu di madrasah. Sesampainya didepan pintu masuk
kami minta izin kepada petugas untuk mengantarkan kami menuju ke tempat
ruang tamu kepala madrasah. Sesampainya ke ruang tamu kepala madrasah,
kami disambut oleh bapak kepala madrsah dengan baik. Bapak kepala
madrasah mempersilahkan kami untuk masuk keruanganya. Kemudian bapak
kepala sekolah mempersilahkan kami duduk di kursi ruang tamu. Lalu kepala
madrasqh ikut duduk disamping kami. Kami meminta izin kepada kepala
madrasah untuk bertemu bagian kurikulum, dan bapak kepala madrasah
memberikan izin untuk bertemu bagian kurikulum.
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Setelah berbincang-bincang dengan kepala sekolah sebentar klemudian
kepala sekolah menghantarkan kami untuk bertemu bagian kurikulum
diruangnya. Kami dipersilahkan masuk oleh kepala sekolahnya dan kami
dihadapkan dengan bagian kurikulum. Kepala sekolah menuju ke meja bagian
kurikulum dan memperkenalkan kami sebagai peneliti dari IAIN Surakarta
untuk bertemu dengan bapak kurikulum di madrasah ini. kemudian  bagian
kurikulum duduk di dekat kami dan sebelahnya kepala sekolah. Lalu kami
menerangkan niat kami kepada bapak untuk penelitian dari kampus IAIN
Surakarta. Kemudian kami mengambil berkas-berkas yang ada di dalam
stopmap yang sudah kami persiapkan terlebih dahulu. Dan kami menanyakan
tentang pengertian KTSP  yang di paki di Madrasah. KTSP  kepanjangan
dari kurikulum tingkat satuan pendidikan. Kurikulum setiap satuan pendidikan
berbeda-beda. Kurikulum yang dibuat disesuaikan dengan kondisi yang ada di
madrasah .
Model kegiatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
5 Jumantono ada yang langasung dan tidak langsung. Langsung maksudnya
pembelajaran dilakukan di dalam kelas dan tidak langsung dilakukan diluar
kelas. Pembelajaran langsung bapak ibu guru mengajar dalam kelas dengan
metode mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan oleh bapak ibu guru.
Ada yang memakai metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dll. Kalau tidak
langsung bapak ibu guru mengajarnya diluar kelas,  sehingga bapak ibu guru
hanya memantau cara kerja siswa dalam pembelajaran diluar kelas.
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Pelaksanaan ektrakurikuler di madrasah ini dilakukan pada sore hari.
Pelaksanaanya sesuai dengan jadwal yang berlaku. Jadwal ekstra kurikuler
sesuai dengan jadwal yangberada di dalam buku KTSP.
Untuk siswa yang bermasalah di madrasah ini semua guru ikut campur
dalam pelaksanaan pembinaan kusus dalam siswa yang bermasalah. Tetapi ini
sebagai tugas kusus adalah Bimbingan konseling. Tidak menutup
kemungkinan bagi wali kelas, guru dan keseluruhannya ikut andil dalam
pembinaan kusus bagi anak yang bermasalah. Hal ini  bertujuan anak tersebut
agar sadar dirinya dan melaksanakan sebagaimana mestinya, dan tidak
melanggar tata aturan yang berlaku dalam masdrasah.
B. Tafsir
Sejalan dengan harapan kepala sekolah untuk menjadikan sekolah
sebagai sekolah unggulan, maka potensi peserta didik harus ditingkatkan baik
itu potensi akademik maupun non akademiknya. Bagi siswa yang lamban
dalam menerima pelajaran, maka diberi dorongan terus untuk sealalu
meningkat dalam prestasinya.
Kurikulum KTSP yang berlaku di madrasah sudah dijalankan  dengan
baik. Semua elemen di madrasah, baik kepala sekolah, guru, karyawan,
penjaga dan lain-lain sudah berjalan sesuai dengan tugas masing-masing
dengan baik. Kegiatan proses belajar mengajar di MTs Muhammadiyah 5




Hari/ tanggal : senin 9 Desember 2013
Jam : 09.30
Tempat : Kantor Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono
Subyek : Normalia Puspitasari S.Pd ( Wali kelas IX A)
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.04
A. Deskripsi
Pada hari iti kami sebagai peneliti berangkat dari rumah pukul 06 45
menuju madrasah yang akan kami teliti. Kami naik sepeda motor berjalan
sasntai santai saja, agar tidak terjadi kecelakaan. Kami tiba di pintu masuk
Madrasah pada pukul 07.00. sampai di madrasah kami menyapa seseorang
guru untuk diantarkan keruang tamu bapak kepala sekolah. Kami diantar
keruang tamu bapak kepala sekolah. Pada hari itu bapak kepala sekolah ada
berada diruang kepala. Kami dipersilahkan masuk dan seorang guru tadi
masuk ke ruang kepala dan memanggil bapak kepala sekolah bahwa bapak ada
tamu dari peneliti IAIN Surakarta.
Tak lama kemudian bapak kepala sekolah keluar dari ruang kepala
menuju ruang tamu.  Bapak kepala sekolah menyapaku dengan senang hati.
Kemudian bapak kepala sekolah duduk didekatku dan menanyakan maksud
dan tujuan kami datang ke madrasah. Kemudian kami menjelskan maksud dan
tujuan kami yitu untyuk mewawancarai  wali kelas IX A. Kemudian kami
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diantar oleh bapak kepala sekolah menuju ruang guru. Pada waktu itu bapak
wali kelas IX A sedang berada di ruang guru. Kemudian kami diperkenalkan
dengan wali kelas IX A  dan kami duduk disamping wali kelas IX A. kami
sempat berbincang-bincang dengan wali kelas IX A. kami menanyakan
tentangBagaimana kiat guru dalam memotifasi siswa. Dan beliau menjelaskan
bahwa Untuk memotifasi anak dalam bersaing prestasi, maka  selaku wali
kelas  mmberikan dorongan kepada siswas bagi yang peringkat 1 sampai  3
mendapatkan hadiah. Dengan hadiah ini siswas belajar dengan giat, tekun dan
berlomba dalam meraih prestasi.
Hambatan atau kendalanya banyak, karena anak sekarang itu berbeda
dengan anak yang dulu. Kalau anak-anak dulu disuruh oleh bapakibu guru
manut, tetapi anak-anak sekarang bandelnya minta ampun. Disuruh oleh bapak
ibu guru tidak manurut seperti anak- nak dulu.
Kami mengakhiri pertanyaan  tentang kesan selama menjadi wali kelas.
Beliau menjawab bahwa, kesan beliau  baik-baik saja. Memang kadang
menyenangkan menghadapi siswa sebanyak ini, dan kadangkala kita
mengeluh dengan pola tingkah anak yang mandel. Tetapi kami hadapi dengan
sabar.
B. Tafsir
Menjadi wali kelas itu sangat menyenangkan, sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Ibu Nurmalia Puspitasari S.Pd. bahwa menjadi wali kelas  itu
menyenangkan ada suka dan dukanya. Jika jadi wali kelas harus dekat dengan
wali murid.
204
Tugas  wali kelas memberikan motivasi atau dorongan kepada peserta
didik untuk belajar yang tekun, giat, dan disiplindalam menjalankan tugasnya
sebagai siswa. Untuk mewujudkan madrash yang berkualitas dan bermutu
tidak lepas dari siswa yang berprestasi. Oleh sebab itu wali kelas selalu




Hari/ tanggal : Selasa, 10 Desember 2013
Jam : 09.15
Tempat : Kantor Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono
Subyek : Titin Istiqomah S.Pd (Guru  Madrasah)
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.05
A. Deskripsi
Pada Selasa, 10 Desember 2013  Peneliti mempersiapkan diri untuk
menuju Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar.
Peneliti langsung menuju ruang kepala madrasah untuk minta izin
mewawancarai salah satu guru yang ada di ruang guru. Alkhamdulillah
bapak mustaqim mengijikan kami untuk mewawancarai keruang guru. Lalu
kami diantarkan ke ruang guru . setibanya di sana kami bertemu guru
matematika. Lalu kami mewawancarai beliau tentang motivasimengajar di
Madrasah. Motivasi saya mengajar di madrasah ini adalah menyampaikan
ilmu kepada anak-anak agar menjadi cerdas dan pintar.
Kemudian kami menanyakancara bapak memberikan dorongan
kepada anak didk agar  tidak malas  belajar. Beliau menjawab, Kami
memberi dorongan kepada siswa untuk belajar lebih tekun demi masa depan
siswa yang cerah. Kamimemberi gambaran pada siswa bagi orang yang
berhasil perlu disiplin, tekun, jujur, ikhlas, belajar yang giat dan tekun.
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Tetapi sebaliknya jika tidak mau belajar dengan tekun mulai sekarang nanti
akan sulit menjadikan oprang yang berhasil didalam masyarakat.
Kendala yang  dialami selama menjadi guru matematika banyak sekali.
Terutama siswa dengan pelajaran matematika sudah tidak senang terlebih
dahulu dengan alasan pelaran matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Saya menerangkan pelajaran matematika sulit untuk diterima oleh anak.
Sebenarnya anak dengan tekun mendengarkan keterangan kami dalam
menerangkan jalannya soal matematika, mungkin karena soal itu sulit untuk
siswa sehingga keterangan kami sulit diterima. Walaupun mengeluh dengan
kesulitan tersebuttapi kami tetap sabar dan terus berusaha untuk
menjelaskan agar siswa dapat menerima keterangan kami.
Cara untuk  memberi motivasi kepada siswa untuk belajar yang giat,
dn memberi  hadiah kepada siswa yang berprestasi. Dengan hadiah  tersebut
siswa salingberlomba untuk menuju yang terbaik.
B. Tafsir
Kebanyakan dari guru-guru hanya mendalami mapel yang diampu saja,
kegemaran pelajaran matematika hanya sedikit dan memilih pada pelajaran
yang lain, hal ini disebabkan karena matematika merupakan pelajaran yang
sulit bagi siswa.
Untuk mewujudkan madrasah yang berkualitas dan bermutu mama
madrasah  memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi. Dengan





Hari/ tanggal : Selasa, 10 Desember 2013
Jam : 10.00
Tempat :  Ruang kelas IX A
Subyek :  Siswa kelas  IX A
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.06
A. Deskripsi
Peneliti menuju Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar pada hari Selasa, tanggal 10 Desember 2013  peneliti sampai di
madrasah tersebut pukul 10.00. peneliti tiba di madrasah menuju ruang tamu
kepala madrasah. Di ruang tamu kepala peneliti dipersilahkan masuk oleh
bapak kepala madrasah. Kami berbincang-bincang sebentar kemudian kami
minta izin penelitian  siswa kelas IX A. Kemudian kami diantar menuju ruang
kelas IX A. sesampai di ruang IX A peneliti langsung berwawancara siswas
kelas IX A. dan menanyakan beberapa pertanyaan diantaranya adalah tentang
cara meningkatkan prestasi di madrasah. Siswa tersebut menjawab bahwa cara
meningkatkan prestasi yaitu dengan tekun belajar baik di madrasah maupun di
rumah, membiasakan diri belajar sehabis sholat malam, karena suasana yang
sepi membuat kami belajar mudah masuk dalam pikiran kami.
Kemudian kami menanyakanmengapa saudara senang  menuntut ilmu di
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. Siswapun
menjawab bahwa,merasa senang menuntut ilmu di Madrasah Tsanawiyah
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Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar, karena madrasah tersebut
mutunya baik, bapak ibu guru baik-baik, fasilitasnya baik disamping itu
transportasi menuju madrasah mudah.Guru ynng mengajar di madrasah  baik-
baik. Guru  mengajar dengan menggunakan model pembelajaran yang
berbeda-beda, tergantung dari guru tersebut dalam menyampaikan materi.
Yang paling kami sukai adalah suka memberikan motivasi kepada siswanya.
B. Tafsir
Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono baik-baik,
selalu mentaati tata tertib madrasah. Waktu siswa di ajar oleh bapak guru anak
selalu mendengarkan. Guru dalam menyampaikan materi menggunakan
banyak metode. Pada waktu peneliti di ruang kelas IX A adalah pelajaran
matematika. Di ruang madrasah tersebut, guru menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab. Guru men rangkan dengan detail langkah-l ngkah
penyelesaian dalam pembelajaran aljabar. Ternyata anak tersebut dengan
tekun mendengarkan dari keterangan guru dan pertanyaan dari bapak guru




Hari/ tanggal : Selasa, 10 Desember 2013
Jam : 13.30
Tempat : Rumah  Ibu Nur Hidayati
Subyek : Wali murid
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.07
A. Deskripsi
Peneliti sehabis mengajar pulang menuju rumah kemudian mlanjutkan
perjalanan menuju rumah salashsastu dari wali murid Madrasah tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Kasranganyar. Setibanya kami di rumah wali
muruid tersebut peneliti minta izin masuk rumah . ternyata yang punya
rumah mempersilahkan masuk. Kami disuruh duduk di ruang tamu.
Kemudian kamimemperkenalkan diri kepada wali murid. Sebelum kami
menanyakan yang kami sudah persiapkan, kami sempat ngobrol sebentar.
Sehabis ngobrol sebentar kami lalu mengeluarkan kertas yang sudah kami
persiapkan dari rumah. Kemudian kami mewawancarai tentangc ra ibu
memotivasi putranya untuk belajar. Kemudian beliau menjawab bahwa,
beliau  selalu memberi motivasi kepada putranya  untuk belajar yang lebih
giat dan tekun.beliau  memberikan gambaran-g mbaran pada orang yang
berhasil nantinya hidupnya baik dan menyenangk , tetapi kami
memberikan gambaran sebaliknya jika orang yang tidak berhasil
kehidupanya tidak menyenangkan.
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Kemudian kami menanyakan  tentangMengapa Ibu menyekolahkan
putranya ke Madrasah Tsasnawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar beliau menjawb Saya menyekolahkan ke Madrasah tersebut
karena disana banyak pelajaran agamanya, dengan agama itu anak sasya
menjadi anak yang baik, kalau anak saya disekolahkan pada sekolahan
umum, saya takut kalau anak saya perbuatannya setiap harinya tidak baik,
karena kurang mendapatkan pelajaran agama.
Untuk mengakhiri wawancara kami,kemudian kami menanyakan
tentang cara mengatasi putranya yang malas belajar.Beliau menerangkan
cara  untuk mengatasi putranya waktu malas belajar, kami menuntun anak
untuk duduk di meja belajar dan kami mengambil buku yang mau dipelajari
kemudian kami mendampingi dia belajar.
B. B. Tafsir
Orang tua sudah selayaknya bangga jika putranya mendapatkan
prestasi dalam pendidikannya. Wali murid merasa bangga menyekolahkan
anaknya di madrasah ters but karena di madrasat tersebut unggul dalam
pelajaran umum dan unggul dalam pelajaran agama.
Orang tua selalu memberikan motivasi kepada putranya untuk belajar
yang giat, tukun dan disiplin dalam menuntut pelajaran di MTs




Hari/ tanggal : Kamis 5 Desember 2013
Jam : 08.00
Tempat : Kantor Madrasah
Subyek : Intan Nur Farida S.Ag. (Bendahara Madrasah)
Aktivitas : Wawancara
Kode Panduan : PW.08
A. Deskripsi
Pagi-pagi kami berangkat menuju Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. Setibanya di sana kami
langsung masuk halaman dan melatekakan sepeda motor dan menuju ke
ruang tamu kepala sekolah. Kami minta izin kepada kepala Madrasah untuk
masuk keruangan bendaharasekolah. Setibanya di depan ruang tamu kepala
sekolah kami dipersilahkan masuk dan mempersislahkan duduk. Kami
minta izin untuk masuk keruang bendahara.  Kepala sekolah menghantrkan
kami ke ruang bendahara. Kami dipersilahkan masuk keruang bendahara.
Setelah masuk ruangan  bendahara sekolah, kemudian kami dipersilahkan
duduk. Dan saya minta izin untuk mewawancarai. Kami sempat
menanyakan tentangBagaimana cara ibu untuk mendapatkan sumber
keuangan di Madrasah. Bekliau menjawab bahwa Dana keuangan di
madrasah berasal  dari BOS,  donatur dari masyarakat,  BSM (bantuan siswa
miskin) dan membuat proposal minta bantuan kepada APBD kabupaten,
APBD propinsi dan APBD  pusat
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Kemudian kamipun menanyakan tentang cara mengelolasumber
dana keuangan di Madarash. Beliaupun menjawab bahwa cara mengelola
sumber dana keuangan di madrasah sesuai dengan aturan yang berlaku di
madrasah. Mencatat keuangan yang masuk dan mencatat keuangan yang
keluar diketahui oleh kepala madrasah beserta komite.
B. Tafsir
Pengelolaan dana BOSdi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono sangat bagus. Pemasukan dan pengeluaran keuangan tercatat
dengan rapi dan bagus. Pembukuannya diketahui oleh kepala madrasah dan
komite. Pengelolaannya transparan  dan terbuka sehingga tidak
menimbulkan kecurigaan dalam penyelewengan keuangan.
Karena pengelolaan dana tersebut diketahuioleh wali murid dan
komite, sehingga untuk menyelewengkan dana tersebut tidak bisa dan





Hari/ tanggal : Kamis 21 November 2013
Jam : 09.30
Tempat : Ruang kelas Madrasah
Subyek : Kepala Sekolah, guru, anggota komite
Aktivitas : Rapat Komite
Metode : Pengamatan
Kode Panduan : P.01
A. Deskripsi
Pada hari kamis tranggal 20 November 2013 sekitar jam 09.00 peneliti
sudah berada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar. Kami menunggu sampai jam 09.30 untuk memulai rapat dengan
komite. Jam 09.00 bapak komite sudah datang, beliau aktif menepati
undangan yang diberikan. Para undangan juga sudah banyak yang hadir.
jam 10.00 tepat  rapat dimulai yang dipimpin oleh bapak kepala
madrasah. Rapat dibuka oleh kepala madarasah dengan bacaan basmalah,
dilanjutkan pembacaan ayat suci Al Quran yang dibaca oleh siswa madrasah.
kemudian bapak kepala madrasah memberikan sambutan pengarahan kepada
anggota rapat.dilanjutkan pembahasan inti rapat yan g dipandu bapak kepala
madrasah dan terakhir adalah penutup dan ditutup dengan bacaan
alkhamdulilah bersama-sama.
Dalam rapat tersebut banyak anggota komite yang semangat
menanggapi dan menampung keluhan-keluhan dari pihak madrasah. Suasana
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rapar sangat terbuka, sehingga banyak pendapat-pendapat dari anggota
rapat.para anggota rapat mengharapkankei ginan untuk memperbaiki produk
atau kualitas madrasah agar masarakat merasa puas dengan pelayanannya.
Rapat  dari awal sampai akhir berjalan dengan baik. Semua anggota
rapat saling hormat menghormati antara satu dengan yang lain. Dalam rapat
tidak terjadi konflik. wLupun pendapat mereka tidak diterima didalam forum,
merekapun mengormati pendapat lain yang diterima dalam forum rapat.
B. Tafsir
Peran komite dalam peningkatan mutu madrasah sangat baik, hal ini
dibuktikan dengan tingkat kehadiran saat mengikuti rapat komite. Rapat
diikuti hampir 100 % undangan hadir di ruang rapat.
Rapat berjalan dengan baik, saling menghormati pendapat orang lain,
tidak mempertahankan pendapatnya sendiri harus diterima dalam forum rapat,




Hari/ tanggal : Kamis 28 November 2013
Jam : 11.00
Tempat : Ruang Kantor Madrsah
Subyek : Guru Madrasah
Metode : Pengamatan
Aktivitas : Rapat Kerja Madrasah
Kode Panduan : P.02
A. Deskripsi
Peneliti datang pada pukul 10.00 peneliti sudah tiba di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. Kami datang menuju
ruang tamu kepala sekolah. Kami dipersilahkan duduk diruang tamu kepala
sekolah sambil menunggu rapat dimulai. Kami sempat berbincang-bicang
dengan bapak kepala sekolah mengenai pelaksanaan manjemen mutu di
Madrasah tersebut. Kepala sekolah merasa senang berbicara bersama sambil
menunggu rapat dimulai.
Pukul 10.45  kami diajak menuju ruang kantor gurusebagai tempat
rapat. Kepala sekolah mengambil buku yang sudah dipersiapkan untuk
memimpin acara rapat tersebut. Dengan membawa buku tersebut, kami diajak
untuk menuju ruang rapat yang sudah dipersiapkan . sampai diruang rapat
tersebut, banyak guru yang  sudah hadir menduduki tempat posisi masing-
masing. Kami duduk bersama dengan guru. Bapak kepala sekolah menuju
kedepan menempati meja terdepan sebagi tempat untuk memimpin rapat para
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guru. Kami sempat berkenalan dengan salah satu guru sambil meananti rapat
dimulai.
Jam 11.00 tepat rapat dimulai yang dimpin langsung oleh bapak kepala
sekolah. Bapak kepala sekolah membacakan urutan yang akan dibicarakan
dalam rapat tersebuit. Rapat dimulai dengan bacaan basmallah yang dipandu
oleh bapak kepala sekolah. Kemudian memberikan pengarahan kepada para
guru yang hadir dalam rapat yang berhubungan dengan pealaksanaan mutu
pendidikan yang akan dilaksanakan di madrsah tersebut. Membicarakan
kreteria-kreteria madrasah yang berkualitas, yang bermutu, dan memberikan
contoh pada madrasah lain yang lebih unggul sebagai perbandingan.
Para guru aktif mencatat pengarahan dari bapak kepala sekolah tentang
standar mutu pendidikan yang beliau arahkan kepada para guru. Bapak kepala
sekolah dengan santai menyampaikan pengarahan tersebut, diikuti para guru
dengan semangat mengikuti jalannya rapat pada hari itu. Setelah pengarahan
selesai bapak kepala sekolah memebrikan kesempatan kepada para guru utuk
menanggapi dan memberi usulan kepada bapak kepala sekolah. Rapat bersifat
terbuka. Semua guru bisa memberi masukan kepada bapak kepala sekolah
demi majunya madrasah. Bapak kepala sekolah bersasma bapak ibu guru
dalam rapat sifatnya saling memberi masukan yang baik. Masukan itu
ditanggapi bersama dan hasilnya sangat baik. Dengan demikian tidak aneh
bahwa madrasah tersebut berkembang dengan baik dan masarakat semakin
percaya dengan madrasah tersebut. Karena kebersamaan atar kepala sekolah,




Peran sertaguru dan kedisiplinan guru sangat dibutuhkan dalam
menjalankan roda organisasi lembaga pendidikan demi untuk meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan. Guru memberikan masukan cara meningkatkan
madrasah yang berkualitas dan bermutu tidak lepas dari kedisiplinan dan kerja
keras guru dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Guru harus
menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan yang berlaku.
Guru mempunyai komitmen bersama untuk melaksanakan manajemen
mutu demi untuk  mewujudkan MTs Muhammadiyah 5 Jumantono




Hari/ tanggal : Senin, 25  November 2013
Jam : 10.00
Tempat : Ruang kelas Madrasah
Subyek : Siswa  madrasah
Metode : Pengamatan
Aktivitas : Proses Belajar Mengajar
Kode Panduan : P.03
A. Deskripsi
Sekitar pukul 09.00 kami berangkat dari rumah untuk menuju ke lokassi
penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
Karanganyar. Kami tiba di lokasi sekitar pukul 09.30. sesampai dis nas kami
menuju keruangan tamu bapak kepala sekolah untuk minta izin dalam
penelitian tersebut. Kami datang di ruang tamu bapak kepala madrasah
disambut dengan baik oleh bapak kepala madrasah. Beliau mempersilahkan
kami duduk di kursi tamu. Kami menerangkan maksud kedatangan kami ke
madrasah tersebut, yaitu untuk mengamati jalannya proses kegiatan
pembelajaran di madrasah ini. kami minta untuk masuk keruangan kelas IX A.
beliau mengizinkan kami untuk mengamati proses belajar mengajar.
Tepat pukul 10.00 kami diajak untuk menuju ruang kelas IX A. sesampai
di ruang kelas kami disambut oleh guru tersebut dengan ramah dan
menyenangkan. Pada waktu itu pelajarannya adalah Mateamatika. Guru
matematika gtersebut mempersilahkan kami masuk untuk mengamati beliau
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menjelaskan matematika kepada anak didiknya. Dalam pengamatan kami,
guru tersebut menjelaskan matematika dengan detail dan diikuti oleh siswa
yangt semangat belajar, tekun memperhatikan penjelasan gurunya. Siswa ada
yang bertanya, kemudian guru mrnjelaskan dengan detail sehingga anak
paham.
Tidak terasa pengamatan kami dalam pembelajaran matematika di
madarasah tersebut sudah satu jam pelajaran. Kemudian kami pamit untuk
menuju ruang tamu kepala sekolah. Kami sempat berbincang-bincang dengan
bapak kepala sekolah dari hasil pengamatan kami. Tak lama kemudian kami
mohon izin diri untuk pulang kembali kerumah.
B. Tafsir
Metode pembelajaran sangat penting demi terlaksananya proses belajar
mengajar yang dapat menghasilkan keinginan yang memuaskan. Metode
belajar sangat berpengaruh sekali terhadap siswa dalam belajar.
Proses belajar  mengajar  sudah bagus, guru menerangkan dengan detail
dan siswa mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Siswa bertanya dn guru
menjelaskan lagi dengan jelas sekali. Guru menyuruh siswa maju untuk




Hari/ tanggal : Kamis , 5 Desember  2013
Jam : 06 .30 WIB
Tempat : Pintu gerbang madrasah
Subyek : Guru dan siswa
Metode : Pengamatan
Aktiv itas : Budaya Madrasah
Kode Panduan : P.04
A. Deskripsi
Pada pagi hari sekitar pukul 06.15 WIB kami berangkat menuju lokasi
penelitian. Kami tiba di lokasi sekitar pukul 6.30.WIB kami berangkat pagi
dikarenakan kami ingin mengamati budaya madrasah pada saat pagi ahri.
Kami tiba di lokasi mengamati siswa dan bapak ibu guru waktu pagi hari.
Ternyata pukul 06.30 para guru dan siswa sudah banyak yang datang.  Para
guru yang datang sasling berjabat tangan antara guru satu dengan yang
lainnya. Siswapun demikiansaling berjabat tangan dengan guru. Kamipun
melihat budaya madrasah tersebut sangat baik. Budaya menyapa dan berjabat
tangan dilaksanakan dengan baik, sehingga orang tua akan lebih senang dan
nyaman.
Jam 06.50 WIB semua guru sudah hadir yang memasuki jam pertama.
Dan jam 07.00 WIB tepat bunyi bel masuk pertama dimulai. Mendengar bel
bunyi para siswa masuk keruangan dan diikuti oleh bapak ibu guru. Kemudian
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terdengar suara doa dan pembacaan surat pendek bersama. Hari itu kelihatan
bagus sekali dalam proses pembelajaran.
Setelah kami mengamati, kenudian jami menuju ke ruang tamu kepala
sekolah. Diruang kepala sekolah kami dipersilahkan masuk dan kami
berbincang-bincang dengan bapak kepala sekolah. Kami sempat
membicarakan pengamatan kami di madrasah tersebut.hari ak terasa semakin
siang, kemudian kami pamit untuk pulang
B. Tafsir
Untuk meningkatkan kualitas madrasah, hal sekecil apapun harus
diperbaiki. Apalagi pada madrasah yang sudah melaksanakan manajemen
mutu harus lebih selektif dalam pengelolaan lembaganya. Di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar, mempunyai budaya
madrasah yang baik, para siswa saling menghormati antara satu dengan yang
lain, para guru juga saling menghormati antra guru, suasana madrasah
kondusif dan menyenangkan.
Madrasah  lebih memperhatikan aspek kualitas pada madrasahnya untuk
mewujudkan madrasah yang unggul dan bermutu, dengan alasan demi




Hari/ tanggal : Selasa  03  Desember 2013
Jam : 09.30
Tempat : Ruang kelas Madrasah
Subyek :  Kepala sekolah
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Profil Madrasah
Kode Panduan : PA. 01
A. Deskripsi
Hari selasa pagi jam sekitar pukul 09.00 kami beranbgkat menuju
lokasi penelitian .kami tiba di lokasi pukul 09. 15. Kami menuju rung tamu
kepala madrasah . sesampai disanas kami disambut oleh bapak kepala
madrasah dengan senang hati. Kami berbicang-bicang sebentar di ruang tamu
tersebut. Kemudian kami minta waktunya untuk melihat-lihat ruangan yang
ada di madrasah. Kami dipersilahkan untuk melihat-li t ruangan, baik ruang
kantor, ruang guru, ruang kelas, kamar WC guru dan murid.
Diruangan kantor dan diruangan guru terpampang tulisan yang agak
besar yaitu Struktur organisasi madrasah,rekapitulasi  guru dan siswa, visi
misi madrasah. Kami meminjam dolumen profil pada madrasah yang berisi
antara lain : letak madrasah, sejarah singkat madrasah, visi dan misi, tujuan
madrasah, sarana dan prasarana, struktur organisasi.
Madrasah TsanawiyahMuhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar
merupakan madrasah yang berada Desa Ngunut  kecamatan Jumantono.
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Madrasah tersebut terletak di pertengahan kota kecamatan Jumantono.
Letaknya sangat setrategis sekali karena berada di sebelah selatan  kantor
kecamatanJumantono dan berada di perempatan jalan raya kecamatan
Jumantono. Letak madrasah berada di sebelah barat Desa Genengan, sebelah
timur Ngadirejo, sebelah utara ngunut, sebelah selatan jetak (wawancara
dengan kepala madrasah, tanggal 3 Desember 2013).
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono berdiri sejak
tahun 1996. tahun berdiri tersebut berdasarkan dari piagam madrasah Nomor
WK/5.0/P.P.00.6/3602/1967 Yang mendirikan madrasah tersebut adalah
Bapak Drs. Sukarnoto. Beliau merupakan kepala sekolah SD Negeri 03
Blorong  Jumantono.
Visi : MTs Muhammadiyah 5 Jumantono yang berkualitas, berakhlak
mulia, cerdas, trampil, sehat jasmani dan rohani.
Misi:  1. mewujutkan pembangunan fisik dan lingkungan madrasah
yang indah, tertib dan aman 2. mengembangkan kemampu n dasar siswa
menjadi muslim yang beriman. 3. Mengembangkan pemahaman keagamaan
siswa menjadi muslim berilmu pengetahuan dan berteknologi 4.
mengembangkan kepribadian siswa menjadi muslim yang berbudaya luhur 5.
mengembangkan sikap toleransi terhadap peradaban islami.
Sarana dan Prasarana  yang terdiri dari tanah yang luasnya 1.600 m2
dengan status tanah hak milik wakaf,  nomor sertifikat 1481/HM/1982. terdiri
atas bangunan 9 ruang kelas, 1 ruang kepala , 1 ruang kantor Tata Usaha 1
ruang, ruang guru,1 ruangmusolla, 1 5ruang laboraturium, 1 ruang
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perpustakaan, 1 ruang komputer, 1 ruang OSIS, 1 ruang BP, 1 ruang UKS, 1
ruang gudang Olah raga, 1 ruang gudang, 3 ruang kamar kecil.
Struktur Organisasi  terdiri dari :
Keapala sekolah : Drs.Mustaqim
Komite : Wiyono
Tata Usaha : Sularto S.Kom
Bendahara : Intan Nur Farida, S.Ag.
Waka Kurikulum : Mulyono S.Pd, M.M
Waka Kesiswaan : Sukityanto S.Pd
Waka Sarpras : Sukino S.Pd.I
Waka Humas : Khoirul Maghfiroh S.Pd
Wali kelas VII a : Arinda Kumala sari S.Pd
Wali kelas VII B : Welas S.Pd
Wali kelas VII C : Proyo Wahyu Nugroho  S.Pd
Wali kelas VIII A :Titin Istiqohah S.Pd
Wali kelas VIII B : Winarsih S.Pd
Wali kelas VIII C : Sri Haryani S.Pd
Wali kelas IX A : Nurmalia Puspitasari S.Pd
Wali kelas IX B : Siti  Nurun Naimah S.Pd
B. Tafsir
Dilihat dari visi misi dan tujuan madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar merupakan perwujudan dari
pelaksanaan manajemen mutu di madrasah tersebut. Hal ini bisa dilihat dari
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visi misinya yang tidak hanya mengedepankan bidang agama saja namu
dibarengi dengan peningkatan ilmu pengetahuan. Jadi ilmu agama dan IPTEK
dilaksanakan demi untuk masa depan peserta didik yang cemerlang.
Sarana dan prasarana cukup bagus, rauangan kelas bersih dan indah,
keadan gedung bagus dan berlantai dua, peralatan pembelajaran cukup,
kondisi ruang guru dan karyawan bagus, kondisi kamar kecil bagus.
Keadaan halaman dan ruangan yang bersih ini tidak lepas kerja sama
semua elemen yang ada di madrasah. Semua elemen membudayakan
kebersihan madrasah. Madrasah tertata rapi dan indah.hal ini mewujudkan




Hari/ tanggal : Kamis 5 Desember  2013
Jam : 10.00
Tempat : Ruang kantor
Subyek :  Kepala sekolah
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Daftar Hadir Rapat Guru
Kode Panduan : PA.02
A. Deskripsi
Kami sebagai peneliti datang ke tempat MTs Muhammadiyah 5
Jumantono karanganyar menuju ruang tamu kepala madrasah. Disana kami
diterima dengan baik. Kami sempat berbincang-bincang sebentar, kemudian
kami membicarakan maksud kami tentang penelitian dokumen rapat kerja
madrasah.
Kemudian kami diajak kekantor untuk melihat-lihat dokumen rapat kerja
madrasah. Kami diperlihatkan dokumen yang berupa daftar hadir rapat kerja
madrasah dan notulen rapat. Kami melihat dokumen daftar hadir rapat 100 %
hadir  dan 0% tidak hadir. Dengan melihat dokumen tersebut berarti antusias
rapat para guru sangat tinggi, sehingga pelaksanaan manajemen mutu  mutu
pendidikan di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar terwujud.
B. Tafsir
Dokumen daftar hadir rapat kerja guru MTs Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar yang  nihil kehadiranya menunjukkan semangat kerja
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Hari/ tanggal : Selasa, 3 Desember   2013
Jam : 09.30
Tempat : Ruang kantor
Subyek : Bapak Mulyono S.Pd. (bagian kurikulum)
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen :  Buku Kurikulum
Kode Panduan : PA.03
A. Deskripsi
Peneliti setelah sampai dikantor Madrasah meminta izin untuk
meminjam buku kurikulum KTSP yang berlaku di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar. Kami melilahat kurikulum tersbut
dan membukanya  dan ternyata kuriklum tersebut sudah disahkan oleh
Kementrian Agama Karanganyar. Kurikulum tersbut berisi sangat bagus.









BAB II STANDAR KOMPETENSI LULUSAN, VISI, MISI, DAN
TUJUAN MADARASAH





BAB III STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM
A. Struktur Kurikulum
1. Kerangka Dasar Kurikulum
a. Komponen Mata pelajaran
b. Komponen Muatan Lokal
c. Komponen Pengembangan Diri
2. Struktur Kurikulum
B. Muatan Kurikulum
1. Komponen Mata Pelajaran
2. Komponen Muatan Lokal
3. Komponen Pengembangan Diri
C. Beban Belajar
BAB IV KRITERIA  KRITERIA
A. Kriteria Ketuntasan Minimal
B. Kriteria Kenaikan Kelas
C. Kriteria Kelulusan
BAB V KAL ENDER PENDIDIKAN
LAMPIRAN  LAMPIRAN
Dari melihat daftar isi tersebut kami percaya bahwa di madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar telah melaksanakan
Manajemen Mutu Pendidikan.
B. Tafsir
Dari buku kurikulum tersebut jika dicermati maka adapeningkatan
dalam menjalankan manajemen kurikulum. Hal ini sangat bagus untuk
menunjang perbaikan mutu pendidikan yang ada di madrasah.
Madrasah sudah melaksanakan manajemen mutu, karena administrasi
buku kurikulum sudah tertata rapi dan isinya bagus dansudah disahkan oleh




A. Peran Warga sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (A 1)
Kode Data
CL.PW.01.P04 Kerja sama antar komite dengan kepala sekolah sangat baik.
Peran komite yang yang baik dan didukung masarakat
menjadikan madrasah mudah untuk meningkatkan madrasah
menjadi madrasah yang unggul dan berkualityas.
CL.PW.04.P02 Guru sangat mendukung dalam pelaksanaan Manajemen Mutu
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Jumantono
karanganyar. Guru dan karyawan saling membantu untuk
mewujudkan peningkatan mutu madrasah. Guru diberi
keleluasaan untuk memberika ide atau pikirannya demi un tuk
majunya madrasah.
CL.PW.03, P01 Dengan kurikulum KTSP di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 umantono Karanganyar dan didukung oleh
ilmu agama yang kuat dan pengembangan diri, maka
peningkatan mutu akan lebih mudah.
CL.PW.07, P2 Sumbangan, partisipasi, dorongan dari para wali murid  sangat
membantu pelaksanaan Manajemen Mutu di madrasah.
CL.PW.06, P03 Kami sangat senang belajar di madrasah ini karena fasilitasnya
sangat banyak, guru-guru mengajar dengan menggunakan




Semua warga sekolaha pada madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 5
Jumantono saling mendukung , bekerja sama dan saling bantu-membantu
untuk mewujutkan pelaksanaan manajemen mutu di madrasah tersebut.
B.Ketertiban Guru, komite dan masyarakatdalam peningkatan mutu madrasah
(A2)
CL.PW.02.P3 Untuk peningkatan mutu di madrasah ini kami sangat
menjaga solidaritas semua yang terlibat dalam lembaga ini,
baik itu komite, guru, wali murid, siswa maupun
masyarakat. Disamping itu kami juga mengadakan
koordinasi dengan wali murid, komite, dan guru. Setelah
itu apabila suatu rencana telah dikerjakan kami juga
mengadakan evaluasi demi perbaikan masa yang akan
datang.
CL.P.01.PA.01 Demi perbaikan mutu madrasah kami selalu mengadakan
rapat koordinasi dengan pihak komite. Karena dukungan
dan partisipasi mereka bermanfaat bagi kelangsungan
madrasah.
CL.PW.07, P.02 Partisipasi wali murid dalam mendukung program-
program kami sangat kami harapkan. Karena maju dan




Peran komite, guru dan masyrakat dalam peningkatan mutu madrasah sessuai
keinginan kepala sekolah seabagai pemangku utama dalam menjalankan roda




Kurikulum yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono suda sesuai dengan standar
nasional yaitu menggunakan kurikulum KTSP. Sekolah
berhak mengembangkan kurikulum tersebut yang
disesuaikan dengan kondisi madrasah.
CL.PW,03..P.01,PA
03
Kurikulum disusun berdasarkan rapat komite, guru dan
kepala sekola. Sedangkan untuk materi tambahan (mulok)
yaitu bahasa jawa dan BTAdan pengembangan diri antara
lain Praktek Ibadah, Membaca Al Quran, Bola Volly,
Tenis Meja, Pencak Silat ,Pramuka, Palang Merah Remaja
(PMR ),Hadrah, Drum Band , Kelompok Ilmiah Remaja (
KIR ) ,
CL.PW.03,PA 03 Setelah peneliti secara seksama tentang pengembangan
kurikulum madrasah, sudah menunjukkan manajemen
mutu madrasah. Dengan demikian menjalankan
manajeman mutu di Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar sudah bagus.
D. Manajemen Pembiayaan (A4)
Kode Data
CL.PW. 08, P. 03 Dana pembiayaan berasal dari BOS. Yang digunakan untuk




Pembiayaan berasal dari BOS dam tidak memungut biaya dari walimurid,
sedangkan bangunan rehab membuat proposal minta bantuan dari APBD
kabupaten, APBD Propinsi dan APBD Pusat.




Dari data yang kami peroleh di MTs Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar adalah luas tanah yang dipakai
2.680 m2. bangunan yang dimiliki  8 ruang kelas , 1
ruang perpustakaan, 1 ruang laboraturium IPA, 1 ruang
laborat Komputer, 1 ruang Tata Usaha, 1 ruang kepala
madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang gudang, 1
ruang musola, 1 ruang penjaga, 1 ruang aula.
CL.PW.05.P.03 Pembelajaran sudah menggunakan media, menggunakan
alat peraga dan metode mengajar yang bervariasi
sehingga menghilangkan kejenuhan
Kesimpulan
Sarana dan prasaeana di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar  sudah
cukup. Perawatan dilakukan oleh guru, siswa dan penjaga.
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F. Pelaksanaan Pembelajaran di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar
(A6)
Kode Data
CL.PW.05.P.03 Pembelajaran dilakukan dengan sangat menyenangkan.
Pembelajaran di madrasah ini sudah menerapkan
pembelajaran PAKEM dan CTL.
CL.PW.05.P.03 Kebanyakan metode yang dikembangkan dimadrasah
adalah metode ceramah. Namun itu tergantung dari
masing-masing guru. Penggunaan media disesuaikan
dengan materi pembelajaran
Kedimpulan
Pembelajaran yang adai MTs Muhammadiyah 5 Jumantono sudah menerapkan
pembelajaran PAKEM. Namun hal tersebut tidak mengurangi kekurangan dalam
memajukan manajemen pembelajaran
G. Manajemen Informasi (A7)
Kode Data
CL.PW.03.P.01 Di MTs Muhammadiyah 5 Jumantono Karanganyar
dalam menggunakan manajemen informasi dengan
menggunakan media internet, telefon, dan surat kabar
CL.PW.02.P.01 Peserta didik baru  yang jauh dari sekolah, menggunakan




Peran kepala sekolah untuk meningkatkan mutu manajeman sudah baik. Karena





A.  Data yang absah
No Kode Data
1. A1 Semua warga sekolah berp an akhtif dalam meningkatkan
manajemen mutu madrasah. Mereka mempunyai tugas dan
tanggungjawab masing-masing. Untuk mencapai keberhasilan
mereka mensukseskan kegiatan dan kerja sama tim yang bagus.
2. A2 Komite, Kepala sekolah, guru dan masyarakat dilibatkan dalam
perbaikan mutu madrasah dengan cara selalu mengadakan
koodinasi dengan berbagai pihak
3. A3 Kurikulum yang dipakai di Madarasah sudah sesuai dengan
kurikulum standar nasional
4. A4 Sumber pembiayaan dari BOS
5 A5 Sarana dan prasarana di madrasah sudah memadai
6 A6 Pembelajaran dikelas sesuai dengan materi yang akan
disampaikan masing-masing guru
7 A7 Untuk menunjang peningkatan manajemen mutu madrasah kepala




1. A1 Semua warga sekolah berperan aktif dalam peningkatan
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manajemen mutu madrasah. Mereka bekerja sesuai dengan tugas
dan tanggungjawab msing-msin. Untuk mensukseskan maka kerja
sama team merupakan modal utama
C. Sajian Data
No Kode Data
1. A2 Komite, Kepala sekolah, guru dan masyarakat dilibatkan dalam
perbaikan mutu madrasah dengan cara selalu mengadakan koodinasi
dengan berbagai pihak
2. A3 Kurikulum yang digunakan sudah sesuai dengan kurikulum standar
nasional
3. A4 Sumber pembiayaan berasal dari BOS
4. A5 Sarana dan prasarana sudah memadai untuk dijadikan pemelajaran di
kelas
5. A6 Pembelajaran dikelas disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan oleh masing-masing guru
Kesimpulan
Berdasarkan data ang didapat selama penelitian berlangsung, maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan menajemen mutu di MTs Muhammadiyah 5
Jumantono Karanganyar sudah baik. Madrasah dalam melaksanakan manajemen
mutu melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakan,
pengawasan, serta evaluasi.
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Adapun keberhasilan pelaksanaan tersebut dapat dilihat dari peningkatan
kualitas manajemen keuangan, perbaikan mutu madrasah melalui peningkatan
peserta didik dan melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung
lancarnyaproses belajar mengaja. Selain itu kerja sama yang selalu dijaga dan
mengadakan evaluasi diri akan mempercepat laju perkembangan untuk




DATA GURU DAN KARYAWAN MTs MUHAMMADIYAH 5 JUMA NTONO
KARANGANYAR TAHUN 2013/2014
NO NAMA PENDIDIKAN L/P JABATAN
1 Drs. Mustaqim S1 L Kepala Madrasah
2. H. Ali Saeran,BA Sarjana Muda L Waka Humas
3. Mulyono S.Pd, M.M S2 L Waka Kurikulum
4. Sukiyanto S.Pd S1 L Waka Kesiswaan
5. Intan Nur Farida S.Ag S1 P Bendahara Gaji
6. Sukino S.Pd.I S1 L Waka Sarpras
7. Welas S.Pd S1 P Wali Kelas 7B
8. Priyo Wahyu Nugroho S.Pd S1 L Wali Kelas 7 C
9. Winjarsih S.Pd S1 P Wali Kelas 8 B
10. Titin Istiqomah S.Pd S1 P Wali Kelas 8 A
11. Arinda Kumalasari S.Pd S1 P Guru
12. Nurmalia Puspitasari S.Pd S1 P Wali Kelas 9 A
13. Siti Nurun Naimah S.Pd S1 P Wali Kelas 9 B
14 Sri Haryani S1 P Wali Kelas 8 C
15 Kurniawati Candra Dewi
S.Pd
S1 P Wali Kelas 7 C
16. Juli Kartikawati S.Pd S1 P Bendahara BOS
17. Khoirul Maghfiroh S.Pd S1 P Bendahara
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18 Zarkasih Al Hafiah S.Pd S1 P Koordinator
Keagamaan
19. Sarfiyono S.Pd S1 L Guru
20. Sularto S. Kom S1 L TU
21. Murjiyanto S.Pd S1 L Perpustakaan




PEMBAGIAN TUGAS PROSES PEMBELAJARAN
NO NAMA MAPEL 7A 7B 7C 8A 8B 8C 9A 9B JML
1 Drs. Mustaqim Quran Hadits 2 2 2 2 2 2 2 2 16
2 2 2 2 8
2. H. Ali Saeran,BA Bhs Indonesia 5 5 5 15
3. Mulyono S.Pd, M.M Matematika 5 5 5 15
4. Sukiyanto S.Pd Penjaskes 2 2 2 2 2 2 2 2 16
5. Intan Nur Farida S.Ag Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 2 2 16
SKI 2 2 2 2 2 2 12
6. Sukino S.Pd.I Fiqih 2 2 2 2 2 2 12
SKI 2 2 2 2 8
7. Welas S.Pd PKn 2 2 2 2 2 2 2 2 16
IPS 4 4 4 12
8. Priyo Wahyu Nugroho S.Pd Biologi 2 2 2 2 2 2 2 2 16
Fisika 3 3 3 3 3 15
9. Winjarsih S.Pd Bhs Inggris 5 5 5 5 5 25
10. Titin Istiqomah S.Pd Matematika 5 5 5 5 5 25
Fisika 3 3 3 9
11. Arinda Kumalasari S.Pd Bhs Jawa 1 1 1 1 1 1 1 1 8
IPS 4 4 4 12
12. Nurmalia Puspitasari S.Pd Seni Budaya 2 2 2 6
IPS 4 4 8
13. Siti Nurun Naimah S.Pd Bhs Arab 4 4 4 4 4 20
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SKI 2 2 2 6
14 Sri Haryani Bhs Indonesia 5 5 5 5 5 25
15 Kurniawati Candra Dewi S.Pd Bhs Inggris 5 5 5 15
16. Juli Kartikawati S.Pd TIK 2 2 2 2 8
17. Khoirul Maghfiroh S.Pd TIK 2 2 2 2 8
18 Zarkasih Al Hafiah S.Pd Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1 1 1 8
Bhs Arab 4 4 4 12




KEADAAN SISWA MTs MUHAMMADIYAH 5 JUMANTONO
Tahun 2013/2014
Kelas Jumlah Ruang Jumlah murid Keterangan
L P Jumlah
VII A 1 26 14 40
VII B 1 24 15 39
VII C 1 14 16 30
VIII A 1 18 14 32
VIII B 1 16 14 30
VIII C 1 16 16 32
IX A 1 21 19 40




KEADAAN GURU DAN PEGAWAI
No Uraian Guru Jumlah
L P
1. Guru Tetap - - -
2. Guru Tidak Tetap 4 10 14
3. Guru DPK- Depag 3 1 4
4. Guru DPK Dinas - - -
5. Guru Bantu Depag - - -
6. Guru Bantu Dinas - - -
7. Pegawai Tetap 3 1 4
8. Pesuruh - - -



















WALI KELAS VII A
ARINDA KUMALA S.Pd
WALI KELAS IX A
NURMALIA PUSPITASARI S.Pd
WALI KELAS VII C
PRIYO WAHYU NUGROHO S.Pd
WALI KELAS VIII A
TITIN ISTIQOMAH S.Pd
WALI KE LAS VIII B
WINARSIH S.Pd





WALI KELAS IX B












FOTO MEKANISME KERJA PENGELOLAAN MADRASAH
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Lampiran 16
FOTO KEADAAN KONDISI GEDUNG
251
Lampiran 17
FOTO KEGIATAN SISWA
252
Lampiran 18
FOTO PENYERAHAN HADIAH
